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”Permulaan yang baik merupakan setengah dari hasil yang hendak dicapai.” 
           (Penulis) 
 
“Membaca dapat membuka jendela dunia.” 
   (Sri Wahyuni) 
 
“Kegemaran membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan seseorang meraih 
ilmu pengetahuan dan teknologi.” 
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Ika Ratnasari, S840809013. 2011. KEMAMPUAN GURU 
MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN 
PENDIDIKAN DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA SISWA SMP (Studi 
Kasus di Kelas VIII SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten). Tesis. 
Surakarta: Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: (1) 
persepsi guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten mengenai 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); (2) kemampuan guru Bahasa 
Indonesia dalam merencanakan pembelajaran membaca, yang meliputi 
penyusunan RPP, pemilihan materi, penerapan metode, dan penggunaan media; 
(3) kemampuan guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan penilaian 
pembelajaran membaca; (4) kendala-kendala yang dialami guru Bahasa Indonesia 
dalam pelaksanaan pembelajaran membaca; dan (5) upaya yang dilakukan guru 
Bahasa Indonesia untuk mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berupa 
penelitian studi kasus dengan mengambil tempat penelitian di SMP Negeri 2 
Karangdowo, Kabupaten Klaten. Sumber data yang digunakan yaitu: tempat dan 
peristiwa, informan, dan dokumen. Teknik sampling menggunakan purposive 
sampling dan snowball sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan, wawancara, analisis dokumen, dan angket. Uji validitas data dengan 
triangulasi metode, triangulasi sumber, dan review informan. Teknik analisis data 
dilakukan dengan analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan simpulan atau verifikasi.    
Berdasarkan temuan hasil penelitian di lapangan dapat disimpulkan bahwa: 
(1) persepsi guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo mengenai KTSP cukup baik; 
(2) kemampuan guru Bahasa Indonesia dalam merencanakan pembelajaran 
membaca cukup baik; (3) kemampuan guru Bahasa Indonesia dalam 
melaksanakan penilaian pembelajaran membaca sudah sesuai tuntutan KTSP 
yakni terdiri dari penilaian proses dan penilaian hasil; (4) kendala-kendala yang 
dialami guru Bahasa Indonesia dalam pelaksanaan pembelajaran membaca yaitu: 
(a) siswa kurang antusias mengikuti pelajaran, (b) banyak siswa kurang 
konsentrasi saat pembelajaran, (c) terdapatnya sekat atau pembatas ruangan 
menggunakan besi antarkelas VIII, (d) masih ada siswa yang kemampuannya 
masih jauh di bawah KKM, (e) guru kesulitan dalam hal penilaian, dan (f) 
sebagian besar siswa berasal dari golongan ekonomi menengah ke bawah; (5) 
upaya yang dilakukan guru Bahasa Indonesia untuk mengatasi kendala yang 
timbul yaitu: berusaha menggunakan strategi (metode) dan memberikan materi 
yang menarik serta mengajak siswa keluar kelas; menegur siswa yang gaduh atau 
berbicara sendiri, menyuruh membaca nyaring di hadapan siswa lain, dan 
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pembelajaran agar benar-benar memperhatikan penjelasan guru dan meningkatkan 
konsentrasi saat membaca; memberikan pembinaan di luar jam pelajaran; 
mendalami konsep penilaian dari buku yang telah dibaca dan menerapkannya 
secara perlahan-lahan dalam pembelajaran; guru memaklumi dan tidak 
mengharuskan siswa untuk membeli dan memiliki buku atau referensi tertentu 














































































Ika Ratnasari, S840809013. 2011. Teacher’s Capability in Implementing the 
Education Unit Level Curriculum (KTSP) in Reading Learning of Junior High 
School Students (A Case Study on VIII Graders of SMP Negeri 2 Karangdowo 
Regency Klaten). Thesis. Surakarta: Postgraduate Program of Sebelas Maret 
University.  
 
This research aims to describe and to explain: (1) the perception of SMP 
Negeri 2 Karangdowo’s Regency Klaten teachers on KTSP; (2) the teacher’s 
capability in planning the reading learning, that involves developing the Learning 
Implementation Planning (RPP), material selection, method and the media 
application; (3) the teacher’s capability in assessing the reading learning; (4) the 
obstacles face the teachers in implementing the KTSP of  reading learning; and (5) 
the attempt the teachers take in coping with the obstacles occurring in 
implementing the KTSP of  reading learning. 
 
This study belongs to a qualitative descriptive research in SMP Negeri 2 
Karangdowo Regency Klaten. The sampling technique employed was purposive 
and snowball sampling. The data sources employed were: place and event, 
informant, and document. Techniques of collecting data used were observation, 
interview, documentary analysis, and questionnaire. The data collected was then 
analyzed using an interactive analysis model encompassing data reduction, 
display, and conclusion drawing or verification. 
 
Considering the finding of research in the field, it can be concluded that: 
(1) the perception of SMP Negeri 2 Karangdowo’s teachers on KTSP has been 
sufficiently good; (2) the capability’s teachers in planning the reading learning has 
been sufficiently good; (3) the teacher’s capability in assessing the reading 
learning has been consistent with the KTSP requirement has carried out the class 
assessment; (4) the obstacles the teachers face in implementing the reading 
learning include: (a) the students less enthusiastically attend the lesson, (b) many 
students are less concentrated to the reading learning, (c) there is a room 
partition/divide made of iron between Class VIII, (d) some students still have 
capability much lower than KKM, (e) the teacher has difficulty in the term of 
assessment, (f) most students come from middle-lower economic class; (5) the 
attempts the teacher takes to cope with those obstacles arising in the 
implementation of reading learning include: using strategy (method) and giving 
interesting learning material as well as by inviting the students to go outside class 
to refresh their mind; reprimanding the noisy students or those who talk each 
other, asking them to read loudly in front of other students, and asking question to 
them; appealing to the students to actually pay attention to the teacher’s 
explanation and to improve their concentration during reading; give extra lesson 
out of school hour for coping with the student’s capability lower than KKM; 
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and reading books about the types of assessment or assessment model in learning 
and then practicing or applying it gradually by reading and attending short course, 
seminar, and workshop (containing the implementation of KTSP particularly 
about the assessment); understands the obstacle in that most students come from 
middle-lower economic class and invite them to utilize more the facilities 


























































































A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai bagian dari keterampilan berbahasa, kegiatan membaca sangat 
penting, baik di dalam pengajaran bahasa maupun kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, penguasaan kemampuan membaca harus dimiliki oleh setiap orang. 
Membaca merupakan alat untuk menerima komunikasi (bersifat reseptif), yakni 
suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa 
tulis (Henry Guntur Tarigan, 2008: 7). Penguasaan keterampilan membaca yang 
baik akan memudahkan seseorang dalam  memahami arti atau makna yang 
terkandung di dalam bahan tertulis. Makna dari suatu bacaan tidak terletak pada 
halaman tertulis, tetapi terdapat pada pikiran pembaca. Oleh karena itu, 
keterampilan membaca sangat diperlukan.  
Keberhasilan kegiatan belajar-mengajar yang diikuti peserta didik juga 
ditentukan oleh kemampuan mereka dalam membaca. Pada umumnya 
pengetahuan disajikan dalam bentuk bahasa tulis, sehingga menuntut murid harus 
melakukan aktivitas membaca guna memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu, 
pembelajaran membaca mempunyai kedudukan yang strategis dalam pengajaran 
dan pendidikan.  
Karena pentingnya keterampilan membaca tersebut, kurikulum di dalam 
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samping tiga keterampilan lain, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, dan 
menulis. Hal ini dimaksudkan untuk mewujudkan komunikasi yang baik, lisan 
maupun tulis. Dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan membaca merupakan 
unsur yang penting. Melalui kegiatan membaca, berbagai macam informasi, 
pesan, kesan ilmu pengetahuan, dan berbagai maksud dari penulis akan dapat 
diperoleh.  
Seseorang tidak akan mendapatkan informasi dengan baik apabila tidak 
melakukan kegiatan membaca. Membaca bukanlah hal yang sulit dan hanya bisa 
dinikmati oleh kalangan tertentu karena membaca merupakan kebutuhan yang 
bersifat mutlak sebagai pembuka dalam mencari ilmu dan informasi. Dengan 
membaca, seseorang mencoba mendapatkan dan memroses informasi, hingga 
mengendap menjadi sebuah pengetahuan. Pengetahuan inilah yang pada akhirnya 
menjadi suatu dasar dinamisasi kehidupan dan memperlihatkan eksistensinya. 
Namun, dalam hal ini banyak ditemukan keluhan. Seseorang kadang tidak bisa 
menikmati apa yang dibacanya. Selain tidak ada rasa tertarik untuk membaca, 
hampir mayoritas menganggap bahwa membaca merupakan pekerjaan yang 
membosankan. Sebagian orang berpendapat bahwa apa yang dibaca dan yang 
dicoba dipahami seringkali hilang dan tidak ada kesan sama sekali saat ditutupnya 
buku sesudah dibaca. Di samping itu, mereka merasa bosan dan tidak menemukan 
sesuatu yang menarik untuk meneruskan membaca. 
Ada beberapa hal yang menyebabkan kegagalan seseorang dalam membaca. 
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terhadap proses membaca; (b) kurangnya budaya membaca; (c) secara individual, 
terdapat kurangnya minat baca di berbagai kalangan  (Sri Wahyuni, 2002: 4).  
Hari Karyono  (2009: 1) menyatakan bahwa minat baca para siswa di 
sekolah masih sangat rendah. Faktor utama penyebab minat baca siswa rendah 
adalah bacaan yang kurang memikat dan minimnya sarana perpustakaan sekolah. 
Sementara itu, sekolah tidak selalu mampu menumbuhkan kebiasaan membaca 
bagi para siswanya. Dengan kondisi kualitas buku pelajaran yang 
memprihatinkan, padatnya kurikulum, dan metode pembelajaran yang 
menekankan hafalan materi. Hal tersebut justru membunuh minat membaca siswa. 
Terkait dengan rendahnya kemampuan membaca tersebut, Prof. Dr. Riris K. Toha 
Sarumpaet (dalam Hari Karyono, 2009: 1) mengemukakan juga bahwa  sekolah 
tidak memadai sebagai tempat untuk menumbuhkan minat baca anak didik. 
Menurutnya, hal tersebut tidak terlepas dari kurikulum pendidikan. Kurikulum 
yang terlalu padat membuat siswa tidak mempunyai waktu untuk membaca. Siswa 
terlalu sibuk dengan pelajaran yang harus diikuti setiap hari dan belum lagi harus 
mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
keterampilan membaca belum memperoleh hasil yang maksimal. 
Faktor lain yang menyebabkan rendahnya minat baca siswa adalah 
kurikulum pendidikan dan sistem pembelajaran di Indonesia belum mendukung 
kepada peserta didik. Semestinya kurikulum atau sistem pembelajaran yang ada 
mengharuskan membaca buku lebih banyak itulah yang lebih baik atau mencari 
informasi lebih dari apa yang diajarkan (Daryono, 2010: 1). Selain itu, penyebab 
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yang kacau di berbagai institusi pendidikan formal. Generasi sekarang telah 
terbiasa dengan pola kurikulum yang menekankan belajar demi rangking, bukan 
demi ilmunya. Banyaknya materi buku yang tidak aplikatif juga menjadi 
penyebab rendahnya minat baca buku bagi para pelajar. Buku-buku pelajaran 
sekarang lebih condong ditujukan hanya untuk mendukung pelajar menjalani 
kurikulum tanpa mengerti makna dari apa yang dipelajarinya. Dan efek yang 
ditimbulkan dari rendahnya minat membaca tersebut berpengaruh kepada pola 
belajar suatu generasi (Yakobus Manu, 2003: 1).  
Membaca merupakan salah satu bagian dari pelajaran Bahasa  dan Sastra 
Indonesia di sekolah. Keterampilan membaca merupakan salah satu dari keempat 
keterampilan berbahasa yang penting dan perlu mendapat perhatian dalam 
pembelajaran. Cara membaca yang baik dan benar diajarkan di sekolah sesuai 
dengan tujuan membaca. Hal tersebut dapat dilakukan dengan banyak berlatih 
membaca dan menguasai cara membaca yang baik dan benar. Oleh karena itu, 
guru dituntut untuk dapat membantu, membimbing, mengembangkan serta 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan siswa dalam 
membaca. Dengan demikian, siswa akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
maksimal.  
Siswa seharusnya sudah memiliki kemampuan membaca sejak mengenyam 
pendidikan di sekolah dasar. Hal itu dikarenakan kemampuan membaca tersebut 
dapat dijadikan sebagai modal utama dalam proses belajar mengajar. Dengan 
bekal kemampuan membaca, anak akan menjadi mudah dalam proses belajarnya. 
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kegiatan membaca. Dengan sering membaca, anak akan memperoleh pengetahuan 
dan mampu berpikir secara kritis.  
Keterampilan membaca merupakan suatu kesinambungan yang berlangsung 
secara berangsur-angsur, berproses dari yang sederhana hingga yang lebih rumit. 
Demikian juga kemampuan membaca siswa SMP/MTs merupakan kelanjutan dari 
membaca dasar. Dalam menghadapi kenyataan pengajaran membaca di 
SMP/MTs, hendaknya mempertimbangkan hal-hal seperti perkembangan program 
membaca, keadaan murid-murid SMP/MTs, metode, serta bahan yang meliputi 
keterampilan-keterampilan yang perlu dikuasai, bidang isi, dan pelayanan 
perpustakaan (Hardjasudjana dalam Elly Fatmawati, 2005: 19).  
Dalam pembelajaran guru bertindak sebagai pelaksana pembelajaran, 
sedangkan siswa bertindak sebagai subjek didik. Siswa sebagai subjek didik 
(pembelajar) bertugas melaksanakan kegiatan belajar dan berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran. Hubungan antara guru dan siswa tersebut akan menimbulkan 
keterlibatan emosional dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya 
keterlibatan emosional di dalam interaksi pembelajaran tersebut diharapkan 
tercapainya keberhasilan pembelajaran. 
Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh 
sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan 
oleh guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten akan 
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan 
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Peran guru dalam dunia pendidikan sangat penting. Guru berperan sebagai 
pendidik, motivator, fasilitator, mediator, dan evaluator di dalam pembelajaran. 
Lebih dari itu, guru menjadi ujung tombak dalam dunia pendidikan. Oleh karena 
itu, guru diharapkan berpartisipasi aktif dalam menyukseskan program pemerintah 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam menghadapi tantangan globalisasi, 
guru hendaknya memiliki kompetensi dan keahlian. Oleh karena itu, guru 
diharapkan memiliki persiapan pembelajaran yang lengkap dan tepat sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, seorang guru benar-benar dituntut 
memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugasnya.  
Guru adalah kunci utama perbaikan kurikulum (Oemar Hamalik, 2006: 
273). Guru adalah orang yang mengenal kebutuhan dan perkembangan anak didik. 
Guru juga yang paling terlibat dalam sistem instruksional. Dengan demikian, guru 
berkewajiban memajukan profesi dan melakukan kreasi-kreasi perbaikan, yang 
dimulai dari dalam kelasnya. Hal ini berarti guru sebagai motor penggerak dan 
kunci pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu, guru harus menciptakan timbal 
balik dan hubungan yang akrab dengan semua pihak, terutama dengan para siswa, 
sesame guru, dan kepala sekolah. Selain itu, guru harus meningkatkan mutu 
kemampuan professional, kepribadian, dan kemasyarakatan. Kemampuan tersebut 
merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh setiap guru atau tenaga 
kependidikan.  
Guru sebagai faktor utama di dalam pembelajaran hendaknya juga memiliki 
kemampuan dalam menyampaikan materi pelajaran. Selain itu, guru harus tepat 













































commit to user 
 
dengan materi yang disampaikan. Guru pun harus tepat dalam menyusun skenario 
pembelajaran dan melaksanakan penilaian pembelajaran. Oleh karena itu, segala 
hambatan yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran dapat diatasi guru 
dengan baik.   
Pembelajaran mengarah pada tercapainya Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Dari pernyataan 
tersebut dapat diketahui bahwa kurikulum menjadi faktor penting yang 
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Betapa pun baiknya suatu 
kurikulum, berhasil atau tidaknya akan sangat bergantung kepada tindakan-
tindakan guru di sekolah dalam melaksanakan kurikulum (Oemar Hamalik, 2004: 
20-21). Oleh karena itu, dalam membuat perencanaan sebagai awal pelaksanaan 
pembelajaran, seorang guru tidak dapat melepaskan diri dari kurikulum yang 
berlaku di suatu sekolah. Guru dalam hal ini bertindak merancang atau mendesain 
kegiatan belajar di kelas dengan mengacu pada kurikulum yang berlaku tersebut. 
Dengan demikian, guru dituntut menguasai atau memahami isi dan tujuan 
kurikulum, selain menguasai bahan ajar (materi) dan metode pembelajaran.  
Kurikulum merupakan komponen penting dalam menentukan berhasil 
tidaknya pembangunan pendidikan nasional. Oleh karena itu, kurikulum 
hendaknya selalu berubah untuk dikembangkan agar mampu menjawab tantangan 
zaman. Dengan terus diperbaharui dan dikembangkannya kurikulum, lembaga 
pendidikan atau sekolah terutama guru dituntut untuk cepat tanggap beradaptasi 
dengan perubahan tersebut. Dalam Pasal 1 ayat (19) Undang-Undang No. 20 
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mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
budaya, secara luas kurikulum diartikan sebagai keseluruhan proses pembelajaran 
yang direncanakan dan dibimbing di sekolah/ lembaga pelatihan, dilaksanakan 
secara individu atau kelompok di dalam atau di luar sekolah. Pengertian tersebut 
tercakup di dalamnya sejumlah aktivitas pembelajaran antara subjek didik 
(pembelajar) di dalam melakukan transformasi pengetahuan dan keterampilan 
dengan menggunakan pendekatan proses pembelajaran atau menggunakan metode 
mengajar serta memanfaatkan segala teknologi pembelajaran. Dengan demikian, 
guru ataupun pendidik harus memahami kurikulum untuk dapat mengajar dengan 
baik. 
Kurikulum adalah pedoman kerja bagi kepala sekolah dan guru. Guru 
sebagai pelaksana kurikulum sangat diharapkan memiliki pemahaman dan 
persepsi yang baik dan positif terhadap kurikulum yang berlaku. Semakin baik 
persepsi dan pemahaman guru terhadap kurikulum, diharapkan pelaksanaan 
pembelajaran akan semakin baik pula. Pemahaman dan persepsi yang baik dan 
positif dapat mendorong guru semangat dalam melaksanakan pembelajaran. Oleh 
karena itu, hendaknya guru dapat mengikuti perkembangan dan perubahan 
kurikulum yang berlaku di sekolah.  
Memasuki era reformasi, pengelolaan pemerintahan telah berubah dari 
sentralisasi menjadi desentralisasi. Desentralisasi tersebut berupa otonomi daerah 
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20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional. Undang-Undang tersebut 
mengamanatkan bahwa pengelolaan pendidikan dilaksanakan secara 
desentralisasi. Dengan adanya desentralisasi tersebut, pengembangan kurikulum 
dari pemerintah pusat tidak relevan lagi. Pengembangan kurikulum yang 
dilakukan pemerintah pusat pun memiliki kelemahan. Kelemahan tersebut karena 
seolah-olah kemampuan peserta didik di seluruh Indonesia disamaratakan, 
padahal pada kenyataannya kemampuan peserta didik antardaerah satu dengan 
daerah lainnya dan antarsekolah satu dengan sekolah lainnya berbeda satu sama 
lain. Guru mampu memahami peserta didik melalui proses pembelajaran yang 
dilakukannya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap kemampuan peserta didik 
menjadi salah satu bekal guru dalam penyusunan kurikulum di suatu sekolah.  
Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakan keharusan agar 
sistem pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif. Hal tersebut sejalan 
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 35 dan 36 
yang menekankan perlunya peningkatan standar nasional pendidikan sebagai 
acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional.   
Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). KTSP adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, 
karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik 
peserta didik (Mulyasa, 2006: 8). KTSP merupakan strategi pengembangan 
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KTSP juga merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum yang 
memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan dan pelibatan masyarakat 
dalam rangka mengefektifkan proses belajar-mengajar di sekolah. Otonomi 
diberikan agar setiap satuan pendidikan dan sekolah memiliki keleluasaan dalam 
mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya 
sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat 
(Mulyasa, 2006: 20-21). Dengan kata lain, KTSP tersebut merupakan kurikulum 
operasional yang pengembangannya diserahkan kepada daerah dan satuan 
pendidikan masing-masing. 
KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih 
familiar dengan guru, karena guru banyak dilibatkan dan diharapkan memiliki 
tanggung jawab yang memadai. Dalam hal ini KTSP dibuat guru untuk 
menggerakkan mesin utama pendidikan, yakni pembelajaran. Oleh karena itu, 
diharapkan KTSP dibuat sendiri oleh guru di setiap satuan pendidikan. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, guru hendaknya mengembangkan sendiri KTSP. 
Hal tersebut berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP), Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi (SI), Permendiknas 
Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan 
Permendiknas Nomor 24 tahun 2006 tentang Pelaksanaan Standar Isi (SI) dan 
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Permendiknas Nomor 24 tentang Pelaksanaan Standar Isi (SI) dan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) yang tertulis di atas menjadi dasar bagi guru untuk 
mengembangkan sendiri KTSP dengan mengacu pada SI dan SKL tersebut. Di 
dalam pelaksanaannya, pada tahun pertama boleh saja guru atau sekolah 
mengadopsi model-model kurikulum yang disusun oleh pusat kurikulum 
Depdiknas, tetapi pada tahun kedua diharapkan mampu mengadaptasi, dan 
selanjutnya pada tahun ketiga bersama komite sekolah dan tokoh-tokoh 
masyarakat setempat sudah mampu mengembangkan sendiri KTSP sesuai dengan: 
(1) visi, misi, dan tujuan sekolah, (2) potensi atau karakteristik daerah, (3) sosial 
budaya masyarakat setempat, serta (4) kemampuan awal dan karakteristik peserta 
didik (Herry Widyastono, 2008: 5). 
Bertolak dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai kemampuan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), khususnya pada pembelajaran membaca kelas 
VIII di SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah persepsi guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten 
Klaten mengenai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)? 
2. Bagaimanakah kemampuan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 
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yang meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
pemilihan materi, penerapan metode, dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran membaca? 
3. Bagaimanakah kemampuan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 
Karangdowo Kabupaten Klaten dalam melaksanakan penilaian pembelajaran 
membaca? 
4. Kendala-kendala apa sajakah yang dialami guru Bahasa Indonesia SMP 
Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten, khususnya dalam pelaksanaan  
pembelajaran membaca? 
5. Bagaimanakah upaya yang dilakukan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 
Karangdowo Kabupaten Klaten untuk mengatasi kendala-kendala yang timbul 
dalam pelaksanaan pembelajaran membaca? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
dan menjelaskan implemetasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
pembelajaran membaca di kelas VIII SMP Negeri 2 Karangdowo, Kecamatan 
Karangdowo, Kabupaten Klaten. 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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a. persepsi guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten 
mengenai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); 
b. kemampuan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo 
Kabupaten Klaten dalam merencanakan pembelajaran membaca, yang 
meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
pemilihan materi, penerapan metode, dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran membaca; 
c. kemampuan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo 
Kabupaten Klaten dalam melaksanakan penilaian pembelajaran membaca; 
d. kendala-kendala yang dialami guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 
Karangdowo Kabupaten Klaten, khususnya dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca; dan 
e. upaya yang dilakukan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo 
Kabupaten Klaten untuk mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini bisa menjadi masukan sebagai 
bahan pengembangan kemampuan guru Bahasa Indonesia dalam 
mengimplementasikan KTSP pembelajaran membaca. Di samping  itu, dapat 
menambah pustaka keilmuan dan pengetahuan, khususnya mengenai 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
1. hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan masukan guna 
meningkatkan hubungan kerja sama terhadap komite sekolah, orang 
tua/ wali siswa, pemerintah desa setempat, dan masyarakat sekitar 
sekolah dalam rangka mendukung implementasi KTSP di sekolah 
tersebut; 
2. hasil penelitian dapat dijadikan masukan sebagai bahan pembinaan 
terhadap para guru, khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
agar mampu mengimplementasikan KTSP pembelajaran membaca 
dengan baik; 
3. hasil penelitian dapat dijadikan masukan dalam upaya pemanfaatan 
sarana atau media sekolah secara optimal dan pengadaan inovasi 
pembelajaran oleh para guru, khususnya guru Bahasa Indonesia dalam 
pembelajaran membaca. 
b. Bagi Guru  
1. hasil penelitian dapat dijadikan masukan agar para guru memiliki 
persepsi yang baik dan positif terhadap KTSP, khususnya persepsi guru 
Bahasa Indonesia mengenai KTSP pembelajaran membaca; 
2. hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para guru 
dalam upaya meningkatkan pelaksanaan pembelajaran dalam rangka 
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3. dapat dijadikan referensi bagi para guru agar selanjutnya bisa lebih 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 
pelaksanaan pembelajaran, khususnya guru Bahasa Indonesia terutama 
dalam pembelajaran membaca; 
4. dapat dijadikan masukan bagi guru agar mampu merencanakan 
pembelajaran dengan persiapan sebaik-baiknya, khususnya guru Bahasa 
Indonesia dalam merencanakan pembelajaran membaca dilihat dari  
penyusunan RPP, pemilihan materi, penerapan metode, ataupun media 
yang digunakan dalam pembelajaran; 
5. memberi masukan supaya para guru tepat dalam melaksanakan 
penilaian pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai, khususnya guru Bahasa 
Indonesia dalam penilaian pembelajaran membaca;  
6. memberi masukan agar para guru mampu mengatasi kendala-kendala 
yang ditemui dalam mengimplementasikan KTSP, khususnya upaya 
guru Bahasa Indonesia untuk mengatasi kendala-kendala di dalam 
pembelajaran membaca. 
c. Bagi Siswa  
1. hasil penelitian dapat dijadikan masukan guna meningkatkan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran membaca; 
2. dapat memotivasi siswa agar terus berprestasi dalam meraih hasil 
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BAB II 
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN,  
DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Membaca 
a. Pengertian Membaca 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/bahasa tulis (Henry Guntur Tarigan, 2008: 7). Membaca 
juga diartikan sebagai suatu metode yang kita pergunakan untuk berkomunikasi 
dengan diri kita sendiri dan kadang-kadang dengan orang lain – yaitu 
mengomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-lambang 
tertulis (Henry Guntur Tarigan, 2008: 8).  
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak 
hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas 
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif (Crawley dan Mountain dalam 
Farida Rahim, 2008: 2). Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Henry 
Guntur Tarigan (2008: 11) yang menyatakan bahwa membaca merupakan suatu 
keterampilan yang kompleks, yang rumit, yang mencakup atau melibatkan 
serangkaian keterampilan-keterampilan yang lebih kecil. Senada dengan hal 
tersebut, Ahmad S. Harjasujana, Yetti Mulyati, dan Titin N (1998: 1.3) juga 













































commit to user 
 
membaca bukanlah kegiatan/memandangi lambang-lambang tertulis semata-mata 
tetapi bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca agar dia 
mampu memahami materi yang dibacanya. Pembaca berupaya supaya lambang-
lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya. 
Dengan kata lain, membaca adalah interaktif (Farida Rahim, 2008: 3), karena 
merupakan interaksi antara pembaca dan penulis. Interaksi tersebut merupakan 
interaksi tidak langsung, namun bersifat komunikatif. Komunikasi antara pembaca 
dan penulis akan semakin baik jika pembaca mempunyai kemampuan yang lebih 
baik. Pembaca hanya dapat berkomunikasi dengan karya tulis yang digunakan 
oleh pengarang sebagai media untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan 
pengalamannya. Oleh karena itu, pembaca harus mampu menyusun pengertian-
pengertian yang tertuang dalam kalimat-kalimat yang disajikan oleh pengarang 
sesuai dengan konsep yang terdapat pada diri pembaca (Ahmad S. Harjasujana, 
Yetti Mulyati, dan Titin N, 1998: 1.3). Dengan demikian, membaca adalah 
memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tertulis 
(Donochiaro & Bonomo dalam Sri Wahyuni, 2002: 2). 
Lebih rinci, Anderson (dalam Sri Wahyuni, 2002: 2) menyatakan bahwa 
membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi (a 
recording and decoding process), berlainan dengan berbicara dan menulis yang 
justru melibatkan penyandian (encoding). Membaca diartikan juga sebagai suatu 
kemampuan/keterampilan untuk melihat lambang-lambang tertulis serta 
mengubah lambang-lambang tertulis tersebut melalui fonik (suatu metode 
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ejaan biasa) menjadi/menuju membaca lisan (oral reading). Membaca juga suatu 
proses untuk memahami yang tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran yang 
terkandung di dalam kata-kata yang tertulis (Anderson dalam Sri Wahyuni, 2002: 
2). Terkait dengan hal tersebut, Swanborn (2002: 95-96) mengemukakan bahwa 
“During reading, new word meanings are derived and learned even though the 
reader’s purpose for reading is not the learning of new vocabulary” (Selama 
membaca, arti kata baru diperoleh dan dipelajari bahkan tujuan membaca dari 
pembaca bukanlah belajar dari kosa kata-kosa kata baru). 
Sri Wahyuni (2002: 2-3) mengemukakan bahwa definisi membaca adalah: 
(1) sebagai suatu proses, yakni proses: (a) komunikasi antara pembaca dengan 
bahan bacaan, (b) menerapkan dari ”seperangkat keterampilan” untuk memahami 
makna bahan bacaan, (c) ”merespon” (memberi makna) simbol-simbol grafis, 
(d)”recoding” dan ”decoding”, dan (e) berpikir; (2) menggunakan media tulisan; 
(3) dapat dilisankan atau dibaca dalam hati; dan (4) dengan tujuan utama untuk 
memperoleh pesan/ informasi/ makna tertulis. 
Goodman dalam Dubin (1988: 126) mengemukakan bahwa dalam proses 
penguraian sandi atau pemberian makna, pembaca harus melalui tahap-tahap 
tertentu secara berurutan. Tahap pertama, yakni mengenali keberagaman penanda 
linguistik serta menggunakan mekanisme pemrosesan data linguistik yang 
dimilikinya untuk menentukan susunan atau urutan penanda-penanda linguistik 
tersebut. Tahap kedua pembaca memilih di antara semua informasi yang ada, 
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Pengertian membaca menurut Suyatmi (2000: 5) adalah memahami ide/ 
gagasan yang tersurat maupun yang tersirat di dalam bacaan. Muara akhir 
kegiatan membaca adalah memahami isi ide/gagasan baik tersurat, tersirat bahkan 
tersorot dalam bacaan. Dengan demikian, yang menjadi produk membaca yang 
bisa diukur adalah pemahaman, bukan perilaku fisik duduk berjam-jam di ruang 
belajar sambil memegang buku. Oleh karena itu, hakikat atau esensi dari kegiatan 
membaca adalah pemahaman (St.Y. Slamet, 2009: 68). Wainwright (2006: 44) 
menyebutkan beberapa faktor yang memengaruhi kualitas pemahaman membaca, 
yaitu: (a) kecepatan membaca; (b) tujuan membaca; (c) sifat materi bacaan; (d) 
tata letak materi bacaan; dan (e) lingkungan tempat membaca. 
Kegiatan membaca merupakan aktivitas berbahasa yang bersifat reseptif 
kedua setelah menyimak. Kegiatan tersebut merupakan aktivitas mental 
memahami apa yang dituturkan pihak lain melalui sarana tulisan. Oleh karena itu 
hubungan antara penutur (penulis) dengan penerima (pembaca) bersifat tidak 
langsung, yaitu melalui lambang tulisan (Burhan Nurgiyantoro, 2001: 247).  
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa membaca 
adalah suatu proses merespon simbol-simbol grafis, berpikir, memetik, dan 
memahami makna bacaan dengan tujuan untuk memperoleh pesan atau informasi 
dari bahan tertulis yang hendak disampaikan oleh penulis. 
Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, 
mencakup isi dan memahami makna bacaan (Henry Guntur Tarigan, 2008: 9). 
Tujuan membaca yang lain antara lain: (a) membaca untuk memperoleh 
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untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas); (c) membaca untuk 
mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or 
organization); (d) membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading 
for inference);  (e) membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan  
(reading to classify); (f) membaca untuk menilai atau mengevaluasi (reading to 
evaluate); dan (g) membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan 
(reading to compare or contrast) (Anderson dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 
9-11). 
Berkaitan dengan tujuan membaca di atas, lebih rinci Sim, B. Laufer, dan 
Dvorkin (1982: v) mendeskripsikan tujuan membaca tersebut adalah untuk: (a) 
membedakan materi yang penting dengan materi yang tidak penting; (b) 
membedakan antara informasi yang relevan dengan informasi yang tidak relevan; 
(c) mendukung suatu pernyataan maupun menolak pernyataan; (d) mendapatkan 
ide berdasarkan penjelasan dan contoh; (e) mengenali implikasi; (f) memahami 
hubungan antarkalimat; (g) menyamakan argumen; dan (h) membuat prediksi.  
Anne Ediger, Robertta Alexander, dan Krystyna Srutwa (1989: iv) 
menyatakan bahwa untuk memahami sebuah bacaan, setiap orang mempunyai 
asumsi dan tujuan membaca yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam kegiatan 
membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan 
menyediakan tujuan khusus yang sesuai, atau dengan membantu siswa menyusun 
tujuan membaca mereka sendiri.  
Perlu diperhatikan bahwa kedalaman kosa kata dalam kegiatan membaca 
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vocabulary depth is as important as that of vocabulary size in predicting 
performance on academic reading and that scores on the three vocabulary 
measures tested are similarly useful in predicting performance on the reading 
comprehension measure used as the criterion”. Maksud pernyataan yang 
dikemukakan Qian tersebut adalah dimensi dari kedalaman perbendaharaan kata 
sama pentingnya dengan seberapa besar perbendaharaan kata perkiraan yang 
ditunjukkan dalam membaca akademik dan ukuran yang digunakan sebagai 
kriteria adalah jumlah ukuran dari 3 perbendaharaan kata sama penggunaannya 
pada perkiraan yang ditunjukkan pada pemahaman membaca.  
 
b. Manfaat Membaca 
Membaca memiliki banyak manfaat. Manfaat yang dapat diambil antara 
lain: (a) membaca dapat membuka jendela dunia, artinya dengan membaca maka 
akan didapat berbagai pengetahuan dan informasi yang akan memperkaya dirinya 
dalam cakrawala dunia; (b) dengan membaca akan memperoleh kesenangan 
apabila yang dibaca adalah bacaan-bacaan sastra, biografi tokoh, dan bacaan 
ringan lainnya; (c) dengan membaca akan mendapatkan penilaian/ kritik apabila 
yang dibaca adalah bacaan-bacaan yang berkaitan dengan profesi atau kegiatan 
yang sering dilakukan; (d) dengan membaca akan mendapatkan nilai, sikap, 
ajaran-ajaran moral tertentu apabila yang dibaca adalah buku-buku semacam kitab 
suci maupun buku-buku kerohanian yang lain; dan (e) membaca untuk 
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Manfaat membaca juga dikemukakan oleh St. Y. Slamet (2009: 69). 
Menurutnya, manfaat membaca antara lain: (a) memperoleh banyak pengalaman 
hidup; (b) memperoleh pengetahuan umum dan informasi yang berguna bagi 
kehidupan; (c) mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan 
kebudayaan suatu bangsa; (d) dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi; (e) dapat mengayakan batin, memperluas cakrawala pandang dan 
pikir, meningkatkan taraf hidup dan budaya; (f) dapat mengantarkan seseorang 
menjadi cerdik pandai; (g) dapat memperkaya perbendaharaan kata, ungkapan, 
dan istilah yang sangat menunjang keterampilan menyimak, berbicara, dan 
menulis serta (h) mempertinggi potensialitas setiap pribadi dan mempermantap 
eksistensi. Dari pendapat St. Y. Slamet tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan 
membaca manfaatnya besar. Dengan terbiasa membaca, seseorang dapat 
memperoleh ilmu dari berbagai pengalaman dan pengetahuan.  
Farida Rahim (2008: 1) menyebutkan bahwa manfaat membaca adalah 
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan 
kecerdasannya sehingga lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa 
mendatang. Oleh karena itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar membaca.  
Lebih rinci, Suyatmi (2000: 10-11) mengemukakan manfaat membaca 
sebagai berikut. 
1. Dengan membaca dapat menemukan sejumlah informasi dan pengetahuan 
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2. Dengan membaca dapat berkomunikasi dengan pemikiran, pesan, dan kesan 
pemikir-pemikir kenamaan dari segala penjuru dunia lebih dari segi waktu dan 
ruang; 
3. Dengan membaca dapat mengetahui peristiwa-peristiwa besar dalam sejarah, 
peradaban, dan kebudayaan suatu bangsa; 
4. Dengan membaca dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mutakhir di dunia; 
5. Dengan membaca dapat mengayakan batin, meluaskan cakrawala kehidupan 
dan dapat meningkatkan taraf hidup dan budaya keluarga, masyarakat, nusa 
dan bangsa; 
6. Dengan membaca dapat memecahkan berbagai masalah kehidupan, dapat 
mengantarkan seseorang menjadi cerdik pandai; dan 
7. Dengan membaca dapat mengisi waktu luas dengan kesibukan yang 
bermanfaat.  
Dari beberapa pendapat mengenai manfaat membaca di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa manfaat membaca antara lain: (a) memperoleh berbagai 
pengetahuan, teknologi, wawasan, dan informasi yang berguna bagi kehidupan; 
(b) mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban, sejarah, dan 
kebudayaan bangsa; (c) meningkatkan taraf hidup dan budaya keluarga, 
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c. Jenis-jenis Membaca 
Membaca memiliki banyak macam. Macam-macam membaca antara lain 
membaca dengan suara, membaca ekstensif, dan membaca intensif. Dari ketiga 
macam membaca tersebut masih terbagi menjadi beberapa jenis. Jenis dari 
membaca tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
Dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca waktu membaca, proses 
membaca dibagi menjadi 2 macam, yakni: (a) membaca nyaring, membaca 
bersuara, dan membaca lisan, dan (b) membaca dalam hati (Henry Guntur 
Tarigan, 2008: 23). Pengertian dari kedua membaca tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat 
bagi guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau 
pendengar untuk menangkap serta mamahami informasi, pikiran, dan perasaan 
seseorang pengarang (Henry Guntur Tarigan, 2008: 23); 
2. membaca dalam hati adalah membaca yang hanya mempergunakan ingatan 
visual (visual memory), yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. 
Tujuan utama membaca dalam hati adalah untuk memperoleh informasi 
(Henry Guntur Tarigan, 2008: 30).  
Jenis membaca yang termasuk membaca dalam hati adalah  membaca 
ekstensif dan membaca intensif. Membaca ekstensif meliputi: (a) membaca survei 
(survei reading), (2) membaca sekilas (skimming), dan (3) dan membaca dangkal 
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Membaca ekstensif adalah membaca secara luas. Objeknya meliputi 
sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin (Henry Guntur 
Tarigan, 2008: 32). Membaca ekstensif meliputi tiga jenis membaca, yakni 
membaca survei, membaca sekilas, dan membaca dangkal. Penjelasan dari 
masing-masing jenis membaca tersebut adalah sebagai berikut: 
1. membaca survei adalah membaca dengan meneliti terlebih dahulu apa yang 
akan ditelaah (Henry Guntur Tarigan, 2008: 32);  
2. membaca sekilas (skimming) adalah sejenis membaca yang membuat mata kita 
bergerak dengan cepat melihat, memperhatikan bahan tertulis untuk mencari 
serta mendapatkan informasi, penerangan (Henry Guntur Tarigan, 2008: 33); 
dan 
3. membaca dangkal (superficial reading) adalah membaca yang pada dasarnya 
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang dangkal yang bersifat luaran, 
yang tidak mendalam dari suatu bahan bacaan (Henry Guntur Tarigan, 2008: 
36).  
Membaca intensif adalah studi saksama, telaah teliti, dan penanganan 
terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas yang pendek 
kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari (Henry Guntur Tarigan, 2008: 36). 
Membaca yang termasuk ke dalam kelompok membaca intensif adalah membaca 
telaah isi (content study reading) dan membaca telaah bahasa (language study 
reading). Membaca telaah isi (content study reading) adalah membaca yang 
dilakukan untuk mengetahui dan menelaah isinya secara lebih mendalam serta 













































commit to user 
 
sedangkan membaca telaah bahasa adalah membaca yang bertujuan untuk 
memperbesar daya kata (increasing word power) dan mengembangkan kosa kata 
(developing vocabulary).   
Membaca telaah isi dapat dibagi membaca teliti, membaca pemahaman 
(reading for understanding), membaca kritis, dan membaca ide (reading for 
ideas) (Henry Guntur Tarigan, 2008: 40). Penjelasan dari masing-masing jenis 
membaca telaah isi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. membaca teliti adalah jenis membaca yang menuntut suatu pemutaran atau 
pembalikan pendidikan yang menyeluruh (Henry Guntur Tarigan, 2008: 40); 
2. membaca pemahaman (reading for understanding) adalah sejenis membaca 
yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan 
(literary standards), resensi kritis (critical review), drama tulis (printed 
drama), dan pola-pola fiksi (patterns of fiction) dan merupakan dasar bagi 
membaca kritis (Henry Guntur Tarigan, 2008: 58); 
3. Membaca kritis adalah sejenis membaca yang dilakukan secara bijaksana, 
penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta analitis, dan bukan hanya 
mencari kesalahan (Albert dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 92). Membaca 
ini mensyaratkan pembacanya bersikap cermat, teliti, korektif, bisa 
menemukan kesalahan dan kejanggalan dalam teks, baik dilihat dari sudut isi 
maupun bahasanya, serta pembaca harus mampu pula membetulkan 
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4. Membaca ide (reading for ideas) adalah sejenis kegiatan membaca yang ingin 
mencari, memperoleh, serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada bacaan 
(Henry Guntur Tarigan, 2008: 120). 
Membaca telaah bahasa (language study reading) mencakup membaca 
bahasa (asing)/ (foreign) language reading dan membaca sastra (literary reading) 
(Henry Guntur Tarigan, 2008: 123). Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
membaca bahasa guna memperbesar daya kata, yaitu: (a) ragam-ragam bahasa; (b) 
mempelajari makna kata dari konteks; (c) bagian-bagian kata; (d) penggunaan 
kamus; (e) makna-makna varian; (f) idiom; (g) sinonim dan antonim; (h) konotasi 
dan denotasi; dan (i) derivasi (Henry Guntur Tarigan, 2008: 123-124).  
Membaca sastra (literary reading) erat hubungannya dengan penggunaan 
bahasa dalam karya sastra. Apabila seorang pembaca dapat mengenal serta 
mengerti seluk-beluk bahasa dalam suatu karya sastra, semakin mudahlah dia 
memahami isinya serta menikmati keindahannya. Oleh karena itu, paling tidak 
seorang pembaca harus dapat: (1) membedakan bahasa ilmiah dan bahasa sastra 
dan (2) mengenal serta memahami jenis-jenis gaya bahasa (figurative language/ 
figurative use of words) (Henry Guntur Tarigan, 2008: 142).  
Selain jenis-jenis membaca di atas, St.Y. Slamet (2009: 87) menambahkan 
tiga jenis membaca, yakni: (1) membaca cepat; (2) membaca apresiatif dan estetis; 
dan (3) membaca teknik. Senada dengan itu, Kunardi Hardjoprawiro (2008: 1) 
juga mengemukakan jenis-jenis membaca antara lain: (1) membaca dalam hati, (2) 
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membaca cepat sebagai perkembangan membaca dalam hati. Penjelasan dari 
masing-masing jenis membaca tersebut adalah sebagai berikut: 
1. membaca cepat adalah membaca memetingkan kata-kata kunci atau hal-hal 
yang penting saja, ditempuh dengan jalan melompati kata-kata dan ide-ide 
penjelas (St. Y. Slamet, 2009: 87); 
2. membaca apresiatif dan estetis merupakan jenis membaca yang objek 
kajiannya berupa karya sastra serta bacaan-bacaan lain yang ditulis dengan 
bahasa yang indah dan bersifat agak khusus, karena lebih berhubungan dengan 
nilai-nilai afektif dan faktor intuisi (perasaan) (St. Y. Slamet, 2009: 87); dan 
3. membaca teknik adalah membaca yang mementingkan kebenaran pembacaan 
serta ketepatan intonasi dan jeda dan perlu dilafalkan secara formal (St. Y. 
Slamet, 2009: 87-88).    
Dari beberapa pendapat mengenai jenis-jenis membaca di atas maka dapat 
disintesis bahwa jenis-jenis membaca antara lain: (a) membaca dengan suara; (b) 
membaca nyaring; (c) membaca lisan; (d) membaca dalam hati; (e) membaca 
ekstensif; (f) membaca survei, (g) membaca sekilas; (h) membaca dangkal; (i) 
membaca intensif; (j) membaca telaah isi; (k) membaca teliti; (l) membaca 
pemahaman; (m) membaca kritis; (n) membaca ide; (o) membaca telaah bahasa; 
(p) membaca bahasa (asing); (q) membaca sastra; (r) membaca cepat; (s) 
membaca apresiatif dan estetis; dan (t) membaca teknik. 
Terkait dengan pembelajaran membaca di kelas VIII SMP, jenis-jenis 
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cepat; (b) membaca sastra; (c) membaca ekstensif; (d) membaca intensif; (e) 
membaca nyaring; dan (f) membaca estetis (membaca puisi). 
 
2. Hakikat Pembelajaran Membaca di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, 
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana 
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu 
yang relatif lama dan karena adanya usaha (Gino, Suwarni, Suripto, Maryanto, 
dan Sutijan, 1998: 33). Senada dengan hal tersebut, Mulyasa (2009: 100) 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan yang lebih baik. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ardiani Mustikasari (2008: 5) yang 
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah usaha guru untuk menjadikan siswa 
melakukan kegiatan belajar. Pada dasarnya pembelajaran merupakan upaya 
pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar (Isjoni, 2009: 
11). Dalam hal ini pembelajaran merupakan sesuatu yang dilakukan oleh siswa, 
bukan dibuat untuk siswa. Oleh karena itu, pembelajaran menekankan keaktifan 
siswa untuk mengalami sendiri, untuk berlatih, untuk berkegiatan sehingga baik 
dengan daya pikir, emosional, dan keterampilannya, mereka belajar dan berlatih.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Syaiful Sagala, 2006: 62) 
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 
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sumber belajar. Lebih rinci, Knirk dan Gustafson (dalam Syaiful Sagala, 2006: 
64) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang 
oleh guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau 
nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar. Lebih lanjut, 
Syaiful Sagala (2006: 61) menyatakan bahwa pembelajaran sebagai proses belajar 
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 
baik terhadap materi pelajaran. Pembelajaran dalam hal ini mengandung arti 
setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 
kemampuan dan atau nilai baru.  
Raka Joni (dalam Joko Nurkamto, 2004: 104) mengemukakan bahwa 
pembelajaran diartikan mengubah pengetahuan dan pemahaman secara terus 
menerus yang dilakukan oleh siswa melalui proses pemberian makna terhadap 
pengalamannya. Kebermaknaan pengalaman tersebut memiliki dua sisi yaitu 
intelektual dan emosional. Oleh karena itu, pembelajaran diarahkan untuk 
membangun kemampuan berpikir dan kemampuan menguasai materi pelajaran, 
dimana pengetahuan itu sumbernya dari luar diri, tetapi dikonstruksi dalam diri 
individu siswa. 
Pembelajaran merupakan suatu proses sistematis yang tiap komponennya 
penting sekali untuk keberhasilan belajar siswa (Imam Machfudz dan Wahyudi 
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pendidik, dan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. Tenaga pendidik 
adalah fasilitator yang membuat suasana kelas demokratis. Kedudukan tenaga 
pendidik juga sebagai pembimbing dan pemberi arah, sedangkan peserta didik 
merupakan objek sekaligus subjek. Tenaga pendidik dan peserta didik bersama-
sama saling mengisi kegiatan, belajar aktif, dan kreatif. Komponen lain yang tidak 
kalah penting dalam sistem pembelajaran adalah kurikulum atau metode 
pembelajaran yang diterapkan. Dari semua komponen tersebut, jika terdapat salah 
satu yang tidak ada maka proses pembelajaran akan mengalami hambatan dan 
sistem pun akan berjalan kurang lancar.  
Senada dengan Imam Machfudz dan Wahyudi Siswanto di atas, Knirk dan 
Gustafson (dalam Syaiful Sagala, 2006: 64) menyatakan bahwa tiga komponen 
utama yang saling berinteraksi dalam pembelajaran yaitu guru (pendidik), siswa 
(peserta didik), dan kurikulum. Komponen tersebut melengkapi struktur dan 
lingkungan belajar formal. Hal ini menggambarkan bahwa interaksi pendidik 
dengan peserta didik merupakan inti proses pembelajaran (instructional). Guru 
sebagai sumber belajar, penentu metode belajar, dan juga penilai kemajuan belajar 
meminta para pendidik untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
diketahui bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran antara lain 
pendidik (perorangan dan/ atau kelompok) serta peserta didik (perorangan, 
kelompok, dan/ atau komunitas) yang berinteraksi edukatif antara satu dengan 
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suatu program pendidikan. Proses kegiatan adalah langkah-langkah atau tahapan 
yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran (Isjoni, 2009: 11).   
Pembelajaran juga merupakan proses perubahan hasil dari pengalaman 
secara relatif ke atas pelakuan/behaviour (Taufik dalam Heri Triluqman, 2007: 1). 
Pembelajaran ini melibatkan setiap individu menerima pembelajaran. Dengan kata 
lain, pembelajaran adalah suatu sistem yang saling terkait antara satu dengan yang 
lainnya untuk mewujudkan tujuan pendidikan.  
Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum 
terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan 
tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. Demikian juga siswa 
yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang belum mencerminkan 
eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau positif. Pembelajaran yang efektif 
ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Seseorang bisa 
dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di dalam dirinya telah terjadi 
perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan 
sebagainya (Anurrahman, 2009: 34).  
Tujuan pembelajaran pada hakikatnya adalah: (1) meletakkan landasan 
karakter yang kuat melalui internalisasi nilai dalam pendidikan; (2) menumbuhkan 
/ menanamkan kecerdasan emosi dan spiritual yang mewarnai aktivitas hidupnya; 
(3) menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui pelaksanaan tugas-tugas 
pembelajaran; (4) menumbuhkan kebiasaan dan kemampuan untuk berpartisipasi 
aktif secara teratur dalam aktivitas hidupnya dan memahami manfaat dari 
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waktu luang dengan aktivitas belajar; dan (6) menumbuhkan pola hidup sehat dan 
pemeliharaan kebugaran jasmani (Furqon Hidayatullah, 2009: 235-236). 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang lebih baik pada diri siswa yang 
belajar sebagai suatu usaha sadar dari guru. Pembelajaran juga diartikan sebagai 
suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen tertentu yang saling 
menunjang satu sama lain di dalam proses kegiatan belajar. Komponen-komponen 
tersebut adalah peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum atau metode 
pembelajaran, dan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran.  
b. Pembelajaran Membaca di Sekolah Menengah Pertama 
Pembelajaran membaca termasuk salah satu aspek di dalam pembelajaran 
bahasa. Menurut Sri Hastuti (1996: 21) pembelajaran bahasa adalah upaya untuk 
membuat pembelajar terampil, cekatan, dan cermat menggunakan unsur-unsur 
bahasa untuk berkomunikasi, baik komunikasi lisan maupun tertulis. 
Pembelajaran bahasa, dalam hal ini terutama pembelajaran Bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi 
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun 
tulis. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia seharusnya diarahkan untuk 
mencapai tujuan tersebut.    
Berdasarkan kesimpulan mengenai pengertian pembelajaran dan membaca 
di atas dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran adalah 
perubahan tingkah laku yang lebih baik pada diri siswa yang belajar sebagai suatu 
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merespon simbol-simbol grafis, berpikir, memetik, dan memahami makna bacaan 
dengan tujuan untuk memperoleh pesan atau informasi dari bahan tertulis yang 
hendak disampaikan oleh penulis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran membaca adalah perubahan tingkah laku yang lebih baik pada diri 
siswa yang belajar sebagai suatu usaha sadar dari guru untuk merespon simbol-
simbol grafis, berpikir, memetik, dan memahami makna bacaan dengan tujuan 
untuk memperoleh pesan atau informasi dari bahan tertulis yang hendak 
disampaikan oleh penulis. Terkait dengan pembelajaran membaca tersebut, 
khususnya pembelajaran membaca di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
hendaknya memperhatikan karakteristik siswa SMP sebagai peserta didik. Usia 
SMP merupakan masa remaja awal, yaitu antara usia 12–15 tahun. Masa remaja 
ini sering dianggap sebagai masa peralihan, dimana saat-saat ketika anak tidak 
mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari pertumbuhan fisiknya 
ia belum dapat dikatakan orang dewasa. 
Berdasarkan karakteristik remaja awal sebagai siswa SMP di atas, maka 
pembelajaran membaca harus memperhatikan hal tersebut. Perhatian tersebut 
dimaksudkan agar pembelajaran bahasa yang berjalan mampu membangkitkan 
minat dan motivasi siswa serta mampu menampung kreativitas dan bakat siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), yakni: 
“Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal 
dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 
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tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan 
imaginatif yang ada dalam dirinya” (Depdiknas, 2006: 260).   
 
 
Tujuan pembelajaran secara umum untuk pokok bahasan membaca jika 
diperhatikan, maka dapat dilihat bahwa kemampuan yang dikembangkan 
semuanya sama, yakni memahami  dan dapat  menafsirkan serta menyatakan 
secara lisan atau tulis. Perbedaannya terletak pada jenis serta isi wacana yang 
dibahas (Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsjad, Sakura H. Ridwan, Zulfahnur, dan 
Mukti, 1992: 43). Dalam setiap tema pebelajaran, keterampilan membaca pasti 
selalu ada. Hal tersebut membuktikan bahwa penguasaan keterampilan membaca 
sangat penting. Di samping itu, sebagian besar substansi materi di dalam ujian 
akhir semester  maupun ujian nasional berupa wacana atau bacaan, yang tentunya 
menuntut siswa untuk membaca. Dengan demikian berarti secara keseluruhan 
kemampuan membaca akan mempengaruhi kemampuan bahasa Indonesia siswa. 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pengajaran membaca di sekolah 
sangat tepat digunakan sebagai sarana dan upaya untuk menumbuhkan minat baca 
siswa dan membimbing siswa supaya menjadi pembaca yang mandiri. Ahmad 
Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (2001: 37) menyatakan bahwa pengajaran 
membaca yang paling baik adalah pengajaran membaca yang didasarkan pada 
kebutuhan anak dan mempertimbangkan apa yang telah dikuasai anak. Hal 
tersebut dikarenakan anak mengaitkan pengetahuan yang dikuasainya dengan hal-
hal baru dalam proses memahami bacaan. Pengajaran membaca yang didasarkan 
pada kebutuhan anak tersebut dimaksudkan agar kegiatan membaca menjadi 
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Berdasarkan KTSP yang dikeluarkan oleh Depdikbud, standar kompetensi 
untuk kelas VIII SMP secara keseluruhan (semester ganjil dan  semester genap) 
adalah:  (1) memahami ragam wacana tulis dengan membaca memindai, membaca 
cepat; (2) memahami teks drama dan novel remaja; (3) memahami ragam wacana 
tulis dengan membaca ekstensif, membaca intensif, dan membaca nyaring; dan (4) 
memahami buku novel remaja (asli atau terjemahan) dan antologi puisi. 
Pada KTSP guru diberi kebebasan memanfaatkan berbagai metode 
pembelajaran. Dengan berbagai metode pembelajaran diharapkan dapat 
membangkitkan minat dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal 
tersebut dikarenakan dalam KTSP pembelaj aran berpusat pada siswa. Dengan 
demikian, dalam pembelajaran guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Guru pun 
diberi kebebasan dalam memberikan penilaian yang sesuai dengan kompetensi 
yang diajarkan. Penilaian tersebut tentu penilaian yang benar-benar mampu 
mengukur kemampuan siswa (penilaian yang benar-benar valid).  
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Karangdowo dalam satu minggu sebanyak 6 jam atau dalam 3 kali pertemuan. 
Masing-masing pertemuan per kelas sebanyak 2 jam pelajaran ( 2 x 40 menit). 
Pada pembelajaran membaca di SMP tersebut tidak terdapat pembagian jam 
secara khusus karena dalam memberikan materi pelajaran guru menggunakan 
pendekatan terpadu (whole language), sehingga setiap pembelajaran yang terjadi 
mencakup keempat aspek keterampilan berbahasa yakni keterampilan menyimak 
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c. Peran Guru dalam Pembelajaran Membaca 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan disebutkan bahwa seorang pendidik atau guru harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, dan 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sebagai 
agen pembelajaran, kompetensi yang harus dimiliki guru antara lain: (a) 
kompetensi pedagogik; (b) kompetensi kepribadian; (c) kompetensi profesional; 
dan (d) kompetensi sosial.  
Lebih rinci, definisi pendidik yang disebutkan dalam pasal 28 ayat 1 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 disebutkan adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi dan berkompetensi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Senada dengan hal itu, dalam Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas juga disebutkan bahwa pendidik adalah 
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain, yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan 
dan harus memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Secara umum, peran pendidik sebagai agen pembelajaran (learning agent) yang 
disebutkan dalam pasal 28 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar 
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Guru sebagai pendidik hendaknya mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan di kelas saat proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, harus ada interaksi yang kuat antara pendidik dan peserta didik. Dalam proses 
belajar mengajar, guru dan murid secara bersama-sama harus memahami dan 
berusaha untuk mampu mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, karena 
banyak tuntutan bagi peningkatan mutu pendidikan. Desforges dan Pam Lings 
(1998: 387) menyatakan bahwa ”teachers have commonly used a variety of 
methods to promote pupils’ knowledge application, including project work, topic 
work, investigations, problem solving exercises, teaching problem solving, and 
more generally, teaching strategies for thinking and learning” (Guru hendaknya 
menggunakan bermacam-macam metode pembelajaran untuk meningkatkan 
penerapan pengetahuan siswa, pekerjaan proyek, investigasi, latihan memecahkan 
masalah pengajaran pemecahan masalah, dan lebih umum hal tersebut disebut 
dengan strategi pengajaran berpikir dan belajar). 
Pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik 
melakukan kegiatan belajar (Isjoni, 2009: 11). Oleh karena itu, pembelajaran 
menekankan pada keaktifan siswa untuk mengalami sendiri, berlatih, dan 
berkegiatan sehingga daya pikir, emosional, dan keterampilan mereka terasah, 
karena banyak belajar dan berlatih tersebut. 
Secara umum, peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator, 
yakni menjadikan suasana kelas demokratis. Dalam hal ini, kedudukan pendidik 
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merupakan objek sekaligus subjek dan mereka bersama-sama saling mengisi 
kegiatan untuk belajar aktif dan kreatif. 
Dalam pembelajaran membaca, peran seorang guru sangat penting. Secara 
umum, peran guru dalam pembelajaran membaca adalah membantu siswa 
memahami suatu teks bacaan (Hernawan, 2008: 6). Selain itu, guru juga berperan 
menginterpretasi dan mengembangkan kurikulum menjadi bentuk pembelajaran 
yang menarik dengan menggunakan strategi bermain serta mempertimbangkan 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan kondisi siswa maupun sekolah 
(Brata Edu, 2009: 1). 
Lebih rinci, Farida Rahim (2008: 133) menyatakan bahwa peran guru dalam 
pembelajaran membaca antara lain: (1) memberikan materi pelajaran dengan cara 
yang menarik; (2) memberikan berbagai strategi membaca pada siswa; dan (3) 
berusaha meningkatkan minat baca siswa.  
Kegiatan guru dalam rangka meningkatkan minat baca siswa dengan cara: 
(a) mengadakan kegiatan yang menarik siswa untuk membaca; (b) melaksanakan 
kunjungan ke perpustakaan sekolah bersama siswa; (c) membantu siswa membuat 
pojok atau sudut bacaan sederhana; (d) menugaskan siswa membuat kliping dari 
majalah dan surat kabar; (e) mengadakan lomba meringkas bacaan; (f) 
menugaskan siswa untuk membaca buku pelajaran yang ditentukan di luar jam 
pelajaran.; (g) menugaskan siswa untuk menjawab soal-soal yang bersumber dari 
buku perpustakaan; (h) menugaskan seorang siswa untuk membaca di depan 
kelas; dan (i) menugaskan siswa untuk mencari informasi tambahan di 
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Dari beberapa pendapat mengenai peran guru dalam pembelajaran 
membaca di atas maka dapat disintesis bahwa peran guru dalam pembelajaran 
membaca antara lain: (a) membantu siswa memahami suatu teks bacaan; (b) 
menginterpretasi dan mengembangkan kurikulum menjadi bentuk pembelajaran 
yang menarik dengan menggunakan berbagai macam strategi membaca pada 
siswa; (c) memberikan materi pelajaran dengan cara yang menarik; dan (e) 
berusaha meningkatkan minat baca siswa.  
 
3. Hakikat KBK dan KTSP 
a. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum ditinjau dari asal katanya berasal dari bahasa Yunani, yakni kata 
currere yang berarti jarak tempuh lari. Istilah ini mula-mula digunakan dalam 
bidang olah raga (Subandijah dalam Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 23). 
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Syafruddin Nurdin (dalam Khaeruddin 
dan Mahfud Junaedi, 2007: 23-24) yang mengemukakan bahwa kurikulum 
dijumpai dalam dunia atletik pada zaman Yunani kuno yang berasal dari kata 
curir yang artinya pelari dan curere artinya tempat berpacu atau tempat berlomba, 
sedangkan curriculum berarti “jarak” yang harus ditempuh oleh pelari.  
Dari istilah-istilah di atas kemudian kurikulum mengalami perpindahan arti 
ke dunia pendidikan. Terkait dengan dunia pendidikan, kurikulum berarti jalan 
terang yang dilalui pendidik atau guru latih dengan orang-orang yang dididik atau 
dilatihnya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka 
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Pada awalnya, menurut pandangan tradisional kurikulum diartikan dengan 
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh murid untuk memperoleh 
ijazah (Oemar Hamalik dalam Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 24). 
Karena pernyataan tersebut mempunyai implikasi bahwa mata pelajaran pada 
hakikatnya pengalaman masa lampau yang tujuannya adalah untuk memperoleh 
ijazah, maka muncullah pengertian kurikulum menurut pandangan modern. 
Munculnya pengertian kurikulum menurut pandangan modern dikarenakan 
kurikulum dipandang tidak hanya sebatas sebagai seperangkat mata pelajaran atau 
bidang studi tetapi sudah menjadi bekal para lulusan untuk dapat menjawab 
tuntutan masyarakat.  
Dalam perkembangannya, pengertian kurikulum menurut Oemar Hamalik 
di atas pun berubah. Kurikulum tidak hanya sekadar seperangkat mata pelajaran 
saja. Lebih lanjut, Oemar Hamalik (2006: 91) menyatakan bahwa kurikulum 
adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki berdasarkan 
standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan pengalaman belajar yang harus 
dijalani untuk mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan 
untuk menentukan tingkat pencapaian kemampuan peserta didik, serta 
seperangkat peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik 
dalam mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu. 
Pengertian kurikulum pada Bab I Ketentuan Umum Pasal 1, poin 19 di dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Rumusan kurikulum 
dalam Sistem Pendidikan Nasional lebih spesifik mengandung pokok-pokok 
pikiran sebagai berikut: 
a. kurikulum merupakan suaru rencana/perencanaan; 
b. kurikulum merupakan pengaturan, berarti mempunyai sistematika dan struktur 
tertentu; 
c. kurikulum memuat/berisikan isi dan bahan pelajaran, menunjuk kepada 
perangkat mata ajaran atau bidang pengajaran tertentu; 
d. kurikulum mengandung cara, atau metode atau strategi penyampaian 
pengajaran; 
e. kurikulum merupakan pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar; 
f. kendatipun tidak tertulis, namun telah tersirat di dalam kurikulum, yakni 
kurikulum dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan;  
g. berdasarkan butir 6, maka kurikulum sebenarnya adalah suatu alat pendidikan.  
(Oemar Hamalik, 2008: 91-92). 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 poin 19 yang di dalamnya mencakup pengertian 
kurikulum, Mulyasa juga mengemukakan bahwa kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pegaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, materi standar, dan 
hasil belajar, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan 
(Mulyasa, 2009: 22). Lebih lanjut, pembahasan mengenai pengembangan 
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Sistem Pendidikan Nasional Bab X Pasal 36 mengenai kurikulum. Pengembangan 
kurikulum harus berdasarkan pada prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang 
berlaku (Abdullah Idi, 2007: 138). Dalam pasal 36 disebutkan bahwa 
pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional 
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 
memperhatikan: (a) peningkatan iman dan takwa; (b) peningkatan akhlak mulia; 
(c) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; (d) keragaman 
potensi daerah dan lingkungan; (e) tuntutan pembangunan daerah dan nasional; (f) 
tuntutan dunia kerja; (g) perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (h) 
agama; (i) dinamika perkembangan global; dan (j) persatuan nasional dan nilai-
nilai kebangsaan. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dan jenis pendidikan 
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, 
potensi daerah, dan peserta didik.  
Teori kurikulum sebagai suatu perangkat pernyataan yang memberikan 
makna terhadap kurikulum sekolah. Makna tersebut terjadi karena adanya 
penegasan hubungan antara unsur-unsur kurikulum, karena adanya petunjuk 
perkembangan, penggunaan, dan evaluasi kurikulum (Nana Syaodih Sukmadinata, 
1999: 27).  Dengan kata lain, kurikulum adalah seperangkat organisasi pendidikan 
formal atau pusat-pusat latihan (David Pratt dalam Khaeruddin dan Mahfud 
Junaedi, 2007: 25). Kurikulum tersebut merupakan suatu program pendidikan 
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan 
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Kurikulum menjadi pengalaman peserta didik baik di sekolah maupun di 
luar sekolah di bawah bimbingan sekolah. Oleh karena itu, kurikulum tidak hanya 
terbatas pada mata pelajaran, tetapi meliputi segala sesuatu yang dapat 
mempengaruhi perkembangan peserta didik, dan bisa menentukan arah atau 
mengantisipasi sesuatu yang akan terjadi (Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 
27). Dengan demikian, kurikulum menunjukkan kepada apa yang sebenarnya 
harus dipelajari oleh peserta didik.   
Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
dinamis. Kurikulum harus selalu dikembangkan dan disempurnakan sehingga 
sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta masyarakat yang sedang 
membangun (Abdullah Idi, 2007: 138). Sizmur (1997: 135) menyatakan bahwa 
“the curriculum was to promote were conceived as attainment targets, and these 
were to accommodate the entire range of progress expected between the ages of 
five and sixteen” (kurikulum untuk meningkatkan, dimana pemahaman sebagai 
target yang dicapai, dan penyesuaian kurikulum tersebut mengharapkan 
peningkatan yang lengkap dari jarak waktu lima sampai enam belas tahun). 
Terkait dengan kurikulum ini, Hartley (1998: 70) mengemukakan bahwa 
“Meanwhile, within teacher education, constructivist pedagogy was applied by 
academics to those very trainee teachers who might themselves come to apply it 
later in the school, albeit within the confines of the National Curriculum” 
(Sementara itu, dengan pendidikan guru, membangun pengajaran dengan 
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baru datang di sekolah untuk menerapkan pengajaran itu, meskipun dengan 
pembatasan dari kurikulum nasional). 
Posner (1995: 5) mengemukakan bahwa “A curriculum is the content or 
objectives for which schools hold students accountable. Other claim that a 
curriculum is the set of instructional strategies teachers plan to use” (Sebuah 
kurikulum adalah isi atau objektif yang memegang tanggung jawab siswa di 
sekolah-sekolah. Tuntutan lain dari suatu kurikulum adalah perangkat 
instruksional dari penggunaan strategi perencanaan guru-guru). 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
merupakan suatu program yang dikembangkan dan dilaksanakan dalam 
lingkungan suatu institusi pendidikan yang berisi seperangkat rencana tertulis 
yang di dalamnya memuat pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Seperangkat rencana 
tertulis di dalam kurikulum antara lain berisi kemampuan yang harus dimiliki 
berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan pengalaman belajar 
yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan tersebut, evaluasi yang perlu 
dilakukan untuk menentukan tingkat pencapaian kemampuan peserta didik, dan 
seperangkat peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik 
dalam mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu. 
b. Implementasi Kurikulum 
Nunan (dalam Graves, 1996: 3) menyatakan bahwa “three ways in which 
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items to be taught, as a process for deriving materials and methodology, and as 
the planning (as opposed to the implementation or evaluation) phase of a 
program [tiga cara pemahaman kurikulum yang hendaknya ditafsirkan oleh guru-
guru: sebagai suatu hasil atau perangkat dari pokok mengajar, sebagai suatu 
proses untuk memperoleh bahan dan metodologi, dan sebagai tahap rencana 
(sebagai tantangan untuk implementasi atau evaluasi) dari suatu program]”.  
Ketiga cara dipahaminya kurikulum yang disampaikan Nunan di atas 
diterapkan dalam pembelajaran yang nyata yang sering disebut dengan 
implementasi kurikulum. 
Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap (Muhammad Joko 
Susilo, 2007: 174).  
Implementasi kurikulum adalah suatu proses penerapan ide, konsep, dan 
kebijakan kurikulum (kurikulum potensial) dalam suatu aktivitas pembelajaran, 
sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungan (Muhammad Joko Susilo, 2007: 174-175). 
Implementasi kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran.  
Implementasi kurikulum adalah operasional konsep kurikulum yang masih 
bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk kegiatan pembelajaran. 
Implementasi kurikulum merupakan hasil terjemahan guru terhadap kurikulum 
sebagai rencana tertulis yang sedikitnya dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni 
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kurikulum (Hasan dalam Muhammad Joko Susilo, 2007: 175).  Mars (dalam 
Muhammad Joko Susilo, 2007: 176) menyatakan tiga faktor yang memengaruhi 
implementasi kurikulum, yaitu dukungan kepala sekolah, dukungan rekan sejawat 
guru, dan dukungan internal yang datang dari dalam diri guru sendiri. Secara garis 
besar, implementasi kurikulum mencakup tiga kekuatan pokok, yakni 
pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi (Muhammad 
Joko Susilo, 2007: 176).  
Dampak atau akibat dari implementasi kurikulum dinyatakan Posner (1995: 
201) sebagai berikut. The influence of a perspective on curriculum extends beyond 
the official curriculum itself. A perspective also influences the process of 
implementation. There are two coherent approaches to curriculum 
implementation, one based on a behavioral perspective, the other based on an 
experiential perspective (Dampak dari sebuah perspektif pada kurikulum lebih 
menyampaikan kurikulum resmi itu sendiri. Sebuah perspektif juga berdampak 
pada proses dari implementasi. Ada dua pendekatan yang berhubungan dari 
implementasi kurikulum, dasar satu pada perspektif tingkah laku, dasar lain pada 
perspektif pengalaman”.  
Implementasi kurikulum sangat ditentukan oleh guru. Apabila guru tidak 
melaksanakan tugas dengan baik maka hasil implementasi kurikulum 
(pembelajaran) tidak akan memuaskan.  
Hoover and James (1997: 41) mengemukakan bahwa “Once teachers have 
identified the specific curricular needs of their students and which curriculum 
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implementing these adaptations. Effective implementation begins with the 
selection of teaching and behavior management techniques to address the needs 
associated with the curricular elements. The four curricular elements are content, 
instructional strategies, instructional settings, and student behaviors” (Masing-
masing guru mengidentifikasi kebutuhan kurikulum khusus dari siswa-siswa 
mereka dan membuat penyesuaian kurikulum, guru menghadapkan dengan 
penyesuaian tantangan implementasi yang sesungguhnya. Keefektifan 
implementasi dimulai dengan seleksi pengajaran dan teknik managemen tingkah 
laku untuk menunjukkan kebutuhan teman sejawat dengan elemen kurikulum. 
Empat elemen kurikulum adalah isi, strategi instruksional, pengaturan 
instruksional, dan ingkah laku siswa.  
Dari beberapa pengertian mengenai implementasi kurikulum di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa implementasi kurikulum adalah suatu penerapan ide, 
kebijakan, dan konsep kurikulum yang masih bersifat potensial (tertulis) menjadi 
aktual dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Faktor yang memengaruhi 
implementasi kurikulum antara lain dukungan kepala sekolah, dukungan rekan 
sejawat guru, dan dukungan internal yang datang dari dalam diri guru sendiri. 
c. Hakikat Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
Dasar dari lahirnya KTSP adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
Aplikasi atau penerapan KBK adalah KTSP. Kompetensi yang merupakan bagian 
kata dari KBK merupakan hal terpenting yang harus dicapai dalam KBK. 
Kompetensi perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang 
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Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia 
dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
sebaik-baiknya (McAshan dalam Mulyasa, 2005: 38). Senada dengan hal tersebut, 
Finch & Crunkilton (dalam Mulyasa, 2005: 38) mengemukakan bahwa 
kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan 
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Kompetensi ini 
mencakup tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang harus dimiliki oleh 
peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan 
jenis pekerjaan tertentu. Dengan demikian terdapat hubungan antara tugas-tugas 
yang dipelajari peserta didik di sekolah dengan kemampuan yang diperlukan oleh 
dunia kerja. Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan 
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar peserta didik yang 
mengacu pada pengalaman langsung. Untuk itu, kurikulum menuntut kerja sama 
yang baik antara pendidikan dengan dunia kerja, terutama dalam mengidentifikasi 
dan menganalisis kompetensi yang perlu diajarkan kepada peserta didik di 
sekolah.  
Gordon (dalam Mulyasa, 2005: 38) menjelaskan beberapa aspek atau ranah 
yang terkandung dalam konsep kompetensi adalah sebagai berikut. 
1. Pengetahuan, yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 
2. Pemahaman, yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu. 
3. Kemampuan, adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 
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4. Nilai, adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis 
telah menyatu dalam diri seseorang. 
5. Sikap, yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi 
terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. 
6. Minat, adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan. 
Dalam hubungannya dengan pembelajaran, kompetensi menunjuk kepada 
perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam proses 
belajar (Mulyasa, 2005: 40). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan indikator yang menunjuk kepada perbuatan yang bisa 
diamati, dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap, serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh. 
Kompetensi tersebut terbentuk secara transaksional, bergantung pada kondisi-
kondisi dan pihak-pihak yang terlibat secara aktual.  
Berdasarkan definisi kompetensi di atas, maka dapat diartikan bahwa KBK 
adalah suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan 
kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi 
tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan 
terhadap seperangkat kompetensi tertentu (Mulyasa, 2005: 39). KBK diarahkan 
untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan 
minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, 
ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.  
KBK memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu 
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dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa, sehingga 
pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk perilaku atau keterampilan peserta 
didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. Kegiatan pembelajaran perlu diarahkan 
untuk membantu peserta didik menguasai sekurang-kurangnya tingkat kompetensi 
minimal, agar mereka dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai 
dengan konsep belajar tuntas dan pengembangan bakat, setiap peserta didik harus 
diberi kesempatan untuk mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan dan 
kecepatan belajar masing-masing (Mulyasa, 2005: 40).   
KBK menuntut guru yang berkualitas dan profesional untuk melakukan 
kerja sama dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Meskipun demikian, 
konsep ini tentu saja tidak dapat digunakan sebagai resep untuk memecahkan 
semua masalah pendidikan, namun dapat memberi sumbangan yang cukup 
signifikan terhadap perbaikan pendidikan (Mulyasa, 2005: 40).  
Tiga landasan teoretis yang mendasari KBK, yakni (1) adanya pergeseran 
dari pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran individual; (2) pengembangan 
konsep belajar tuntas (mastery learning) atau belajar sebagai penguasaan 
(learning for mastery) adalah suatu falsafah pembelajaran yang mengatakan 
bahwa dengan sistem pembelajaran yang tepat, semua peserta didik dapat 
mempelajari semua bahan yang diberikan dengan hasil yang baik; dan (3) 
pendefinisian kembali terhadap bakat. 
Landasan teoretis di atas memberikan beberapa implikasi terhadap 
pembelajaran, yakni (1) pembelajaran perlu lebih menekankan pada kegiatan 
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perbedaan peserta didik; (2) perlu diupayakan lingkungan belajar yang kondusif, 
dengan metode dan media yang bervariasi, sehingga memungkinkan setiap peserta 
didik belajar dengan tenang dan menyenangkan; dan (3) dalam pembelajaran 
perlu diberikan waktu yang cukup, terutama dalam penyelesaian tugas atau 
praktik, agar setiap peserta didik dapat mengerjakan tugas belajarnya dengan baik 
(Mulyasa, 2005: 41).  
Tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan KBK menurut 
Ashan (dalam Mulyasa, 2005: 41) adalah penetapan kompetensi yang akan 
dicapai, pengembangan strategi untuk mencapai kompetensi, dan evaluasi.  
Depdiknas (dalam Mulyasa, 2005: 42) mengemukakan bahwa KBK 
memiliki karakteristik sebagai berikut. 
1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual 
maupun klasikal. 
2. Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman. 
3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang 
bervariasi. 
4. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang 
memenuhi unsur edukatif. 
5. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan 
atau pencapaian suatu kompetensi. 
Lebih rinci dapat diidentifikasikan enam karakteristik KBK, yaitu (1) sistem 
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pengalaman lapangan; (4) strategi individual personal; (5) kemudahan belajar; dan 
(6) belajar tuntas (Mulyasa, 2005: 43).  
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa KBK 
adalah seperangkat kurikulum yang menekankan perolehan kompetensi-
kompetensi tertentu pada peserta didik. KBK menjadi dasar lahirnya KTSP. 
Dengan kata lain, KTSP merupakan aplikasi atau penerapan dari KBK. 
d. Hakikat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Di dalam dunia pendidikan, kurikulum yang saat ini digunakan adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP pada dasarnya merupakan 
aplikasi atau penerapan dari KBK (Kurikulum 2004) di tingkat satuan pendidikan. 
KTSP ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 
15 sebagai “kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan”. Dengan demikian yang dimaksud dengan 
KTSP adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dikembangkan dan 
dilaksanakan oleh satuan pendidikan yang bersangkutan di bawah pengawasan 
dan pembinaan dinas pendidikan  (Hamid Hasan, 2008: 119). 
KTSP adalah kurikulum yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing 
satuan pendidikan (Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 79). Lebih jelas, 
Mulyasa (2006: 8) menyatakan bahwa KTSP adalah kurikulum tingkat satuan 
pendidikan yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat, 
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satuan pendidikan, struktur, dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
kalender pendidikan, dan silabus. 
Dalam Badan Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 Ayat 15 dinyatakan 
bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang dikembangkan dan dilaksanakan 
oleh masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh 
masing-masing satuan pendidikan dengan memperhatikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP).  
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan silabus di sekolah atau madrasah dikembangkan 
berdasarkan kerangka dasar kurikulum, yakni Standar Isi (SI) dan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) di bawah supervisi dinas kabupaten/ kota yang 
bertanggung jawab di bidang pendidikan di SD, SMP, SMA, dan SMK, serta 
Departemen yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, 
MTs, MA, dan MAK. Untuk pengembangan KTSP itu sendiri dilakukan oleh 
guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan dewan pendidikan.  
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP), Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi (SI), Permendiknas 
Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan 
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Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan kurikulum yang 
dibuat Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), maka setiap satuan 
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kurikulum yang 
diimplementasikan di satuan pendidikan masing-masing. Berdasarkan landasan 
pengembangan KTSP tersebut, guru hendaknya mengembangkan sendiri KTSP di 
satuan pendidikannya. Dengan demikian KTSP disusun sebagai upaya untuk 
menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar dengan guru, karena dalam hal ini 
guru banyak dilibatkan dan diharapkan memiliki tanggung jawab yang memadai.  
Pengakuan terhadap kedudukan guru sebagai tenaga profesional merupakan 
bagian dari pembaharuan sistem pendidikan nasional yang diharapkan dapat 
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, cerdas, maju, 
sejahtera, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, dalam pengembangan KTSP 
perlu memperhatikan upaya-upaya untuk memaksimalkan fungsi dan peran 
strategis guru yang meliputi: (1) penegakan hak dan kewajiban guru sebagai 
tenaga professional; (2) pembinaan dan pengembangan profesi guru; (3) 
perlindungan hukum;  (4) perlindungan profesi; serta (5) perlindungan 
keselamatan dan kesehatan kerja.     
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam KTSP adalah sebagai berikut. 
(a) KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi dan 
karakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat dan peserta 
didik; 
(b) Sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum tingkat satuan 
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kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas pendidikan kabupaten/kota, dan 
departemen agama yang bertanggung jawab di bidang pendidikan; 
(c) KTSP untuk setiap program studi di perguruan tinggi dikembangkan dan 
ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi dengan mengacu pada 
Standar Nasional Pendidikan.    
 Menurut Siskandar (dalam Mimin Haryati, 2007: 5) ciri-ciri KTSP antara 
lain: (a) menekankan pada ketercapaian siswa baik secara individual maupun 
klasikal; (b) berorientasi pada hasil dan keberagaman; (c) penyampaian dalam 
pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi; (d) sumber 
belajar bukan hanya guru tetapi sumber belajar lainnya yang memenuhi unsur 
edukatif; dan (e) penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 
penguasaan suatu kompetensi.   
 
Alasan-alasan yang menghendaki agar KTSP diterapkan oleh setiap satuan 
pendidikan adalah karena: 
(1) sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi 
dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 
tersedia untuk memajukan lembaganya;  
(2) sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input 
pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses 
pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik; 
(3) pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang paling tahu apa 
yang terbaik bagi sekolahnya; 
(4) keterlibatan semua warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan 
kurikulum menciptakan transparansi dan demokrasi yang sehat, serta lebih 
efisien dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat; 
(5) sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-masing 
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sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan 
mencapai sasaran KTSP; 
(6) sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-sekolah lain 
untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif dengan 
dukungan orangtua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah daerah 
setempat; dan 
(7) sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat dan lingkungan 
yang berubah dengan cepat, serta mengakomodasikannya dalam KTSP. 
(Mulyasa, 2006: 23). 
 
Tujuan diterapkannya KTSP dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan 
tujuan khusus. Secara umum, tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk 
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian 
kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk 
melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan 
kurikulum.  
Tujuan diterapkannya KTSP secara khusus adalah untuk: (a) meningkatkan 
mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam 
mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumber daya yang 
tersedia; (b) meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama; dan (c) 
meningkatkan kompetisi yang sehat antarsatuan pendidikan tentang kualitas 
pendidikan yang akan dicapai.    
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa KTSP 
adalah KTSP adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang disusun dan 
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pembinaan dinas pendidikan yang dikembangkan sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya 
masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. KTSP pada dasarnya 
merupakan aplikasi atau penerapan dari KBK di tingkat satuan pendidikan. 
e. Prinsip Pengembangan dan Acuan Operasional  KTSP 
KTSP yang dilakukan oleh masing-masing satuan pendidikan 
dikembangkan dengan memperhatikan standar kompetensi dan indikator 
kompetensi sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik 
dari satuan pendidikan, dan standar isi yang telah disahkan pemerintah. 
Pengembangan KTSP tersebut mengacu pada SI dan SKL dan berpedoman pada 
panduan penyusunan kurikulum yang disusun BSNP, serta memperhatikan 
pertimbangan komite sekolah.  
Standar Isi (SI) adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, 
kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh 
peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu (Mulyasa, 2006: 45).  
Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) Pasal 5 Ayat 1 disebutkan bahwa SI 
mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi 
lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  
Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) Pasal 1 Ayat 4 disebutkan 
bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kualifikasi kemampuan lulusan 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Mulyasa (2006: 
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mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang digunakan sebagai 
pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan. SKL meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau 
kelompok mata pelajaran. 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab VI Bagian Kesatu Pasal 17 disebutkan bahwa pendidikan dasar 
berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain 
yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), bentuk lain yang sederajat. Terkait dengan penelitian ini yang 
merupakan penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
maka jenjang pendidikannya termasuk pendidikan dasar. Tujuan umum dari 
pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pegetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Struktur KTSP pada jenjang pendidikan 
dasar tertuang dalam SI. SI untuk satuan pendidikan dasar mencakup lingkup 
materi minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi 
lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. SKL pada jenjang 
pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut.  
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut. 
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa 
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agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung 
pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik 
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan 
pembelajaran berpusat pada peserta didik.   
2. Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis 
pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan 
agama, suku, budaya, adat-istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan 
lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan 
dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi.  
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, semangat 
dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk 
mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni.  
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pengembangan kurikulum dilakukan 
dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin 
relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya 
kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha, dan dunia kerja. Oleh karena itu, 
pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan 
sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional merupakan 
keniscayaan. 
5. Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kurikulum mencakup 
keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran 
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6. Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, 
pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan 
formal, nonformal, dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan 
lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia 
seutuhnya. 
7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. Kurikulum 
dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan 
memperdayakan sejalan dengan motto Bhinneka Tunggal Ika dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
(Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 79-81). 
 
Senada dengan Khaeruddin dan Mahfud Junaedi di atas, Mulyasa (2006: 
151-153) juga mengungkapkan prinsip-prinsip pengembangan KTSP sesuai 
dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, yang meliputi: (1) berpusat pada 
potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik dan lingkungannya; (2) 
beragam dan terpadu; (3) tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni; (4) relevan dengan kebutuhan; (5) menyeluruh dan 
berkesinambungan; (6) belajar sepanjang hayat; (7) seimbang antara kepentingan 
global, nasional, dan lokal.  
Mencermati prinsip pengembangan KTSP di atas dapat diketahui bahwa 
kebijakan pemerintah ini bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Dalam hal ini tak terlepas dari pembelajaran keterampilan 
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mengungkapkan kembali dengan baik apa yang telah dibaca secara lisan atau 
tulis. Di dalam kurikulum, aspek membaca tersebut menjadi salah satu aspek yang 
termuat dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Acuan operasional penyusunan KTSP adalah: (a) peningkatan iman dan 
takwa serta akhlak mulia; (b) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai 
dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik; (c) keragaman 
potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan; (d) tuntutan pembangunan 
daerah dan nasional; (e) tuntutan dunia kerja; (f) perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni; (g) agama; (h) dinamika perkembangan global; 
(i) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan; (j) kondisi sosial budaya 
masyarakat setempat; (k) kesetaraan jender; dan (l) karakteristik satuan 
pendidikan (Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 82-84). 
f. Karakteristik dan Komponen KTSP 
KTSP merupakan bentuk operasional pengembangan kurikulum dalam 
konteks desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah, yang akan memberikan 
wawasan baru terhadap sistem yang sedang berjalan selama ini  (Mulyasa, 2006: 
29). Hal ini diharapkan dapat membawa dampak terhadap peningkatan efisiensi 
dan efektivitas kinerja sekolah, khususnya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Karakteristik KTSP dapat diketahui dari cara satuan pendidikan 
atau sekolah dalam mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan 
sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem penilaian.  
Karakteristik KTSP dapat diketahui dari: bagaimana sekolah dan satuan 
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sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, dan sistem penilaian. 
Secara rinci, karakteristik dari KTSP adalah sebagai berikut: 
(a) pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan; 
(b) partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi; 
(c)  kepemimpinan yang demokratis dan profesional; dan 
(d) tim-kerja yang kompak dan transparan. 
Selain karakteristik KTSP di atas, yang harus diperhatikan juga adalah 
komponen-komponen yang terdapat dalam KTSP. Komponen-komponen tersebut 
meliputi sebagai berikut. 
(a) Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan 
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan tersebut mengacu kepada tujuan 
umum pendidikan yang terdiri dari tiga tujuan, yakni tujuan pendidikan dasar, 
menengah, dan kejuruan. Dalam penelitian ini jenjang pendidikannya adalah 
pendidikan dasar. Tujuan dari pendidikan dasar adalah meletakkan dasar 
kecerdasan, pegetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
(b) Struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang 
tertuang dalam SI meliputi lima kelompok mata pelajaran, yaitu agama dan 
akhlak mulia, kewarganegaraan dan kepribadian, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, estetika, jasmani olahraga dan kesehatan. Muatan KTSP meliputi 
sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban 
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melalui muatan atau kegiatan pembelajaran. Hal tersebut diuraikan dalam PP 
Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 7. Muatan KTSP meliputi sejumlah  mata 
pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi 
peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu, materi muatan lokal dan 
kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum. Lebih jelasnya, 
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan memuat mata 
pelajaran, muatan lokal, kegiatan pengembangan diri, pengaturan beban 
belajar, ketuntasan belajar, kenaikan kelas dan kelulusan, penjurusan, 
pendidikan kecakapan hidup, dan pendidikan berbasis keunggulan lokal dan 
global. 
(c) Kalender pendidikan 
Masing-masing satuan pendidikan dapat menyusun kalender pendidikan 
dengan memperhatikan kalender pendidikan yang termuat dalam SI. 
Penyusunan kalender ini sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik 
sekolah/madrasah, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.   
 (Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 84-90). 
Dalam buku saku KTSP yang diterbitkan Kementerian Pendidikan Nasional 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (2010: 4) menyebutkan bahwa 
selain ketga komponen KTSP yang telah tertulis di atas, masih terdapat satu 
komponen lagi yakni: lampiran-lampiran [antara lain program tahunan, program 
semester, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), SK dan KD mulok, 
program pengembangan diri, dan perangkat lain, misalnya pemetaan Kompetensi 
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g. Persepsi Guru Mengenai KTSP 
Kegiatan belajar mengajar merupakan proses yang dijalankan guru dalam 
pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar tersebut, guru penyampaian 
materi pelajaran kepada siswa. Guru berperan penting dalam proses belajar. Agar 
proses pembelajaran menarik dan menyenangkan, guru sebagai pemegang peran 
utama harus mempunyai persepsi yang baik dan positif terhadap kurikulum yang 
sedang berlaku. 
Persepsi atau tanggapan adalah bayangan/ kesan yang tertinggal di dalam 
ingatan setelah melakukan pengamatan terhadap objek (Sri Rukmini, 2001: 2). 
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Jalaluddin Rakhmad (2001: 51) 
menyatakan bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Oleh karena itu, persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap 
lingkungan seorang individu. Persepsi ini juga meliputi pengetahuan. 
Bimo Walgito (2003: 46) menyatakan bahwa persepsi merupakan proses 
pengorganisasian, penginterprestasian terhadap stimulus yang diterima oleh 
organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan 
aktivitas yang integrated dalam diri individu. Lebih jelas, Slameto (2003: 102) 
mengemukakan bahwa: 
“Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi, manusia terus 
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan 
ini dilakukan lewat indranya, yaitu indra penglihat, pendengar, 
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Persepsi sebagai pemahaman individu bersifat pribadi. Oleh karena itu, 
persepsi bersifat individual dan subjektif. Persepsi bersifat individual karena 
berdasarkan perasaan, kemampuan berpikir, dan pengalaman individu; sedangkan 
persepsi bersifat subjektif karena berdasarkan pada penilaian diri sendiri. 
Persepsi seseorang dapat berbeda-beda terhadap objek yang sama. Hal ini 
disebabkan oleh berbagai faktor yang melatarbelakangi individu tersebut. Faktor-
faktor yang berperan dalam persepsi antara lain objek yang dipersepsi, alat indera, 
pusat susunan syaraf, dan perhatian (Bimo Walgito, 2004: 70). Pemahaman 
terhadap informasi bergantung pada kemampuan penyerapan, kemampuan 
mentransfer, dan kemampuan menalar. Monty P. Setiadharma (2001: 50) 
menambahkan bahwa persepsi banyak dipengaruhi oleh latar belakang, 
pengalaman, kebiasaan, adat-istiadat, pendidikan, kepercayaan, dan pengalaman 
pribadi. 
Lebih rinci, faktor-faktor di atas dibagi menjadi dua, yakni faktor intern dan 
faktor ekstern. Penjelasan dari kedua faktor tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Faktor intern  
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri dan 
berkaitan langsung dengan kepribadian seseorang. Menurut Bimo Walgito 
(2004: 68), faktor intern yang mempengaruhi persepsi antara lain: 
a. stimulus dan respon 
stimulus adalah bagian dari respon stimuli yang berhubungan dengan 
kelakuan sedangkan respon adalah reaksi terhadap rangsang yang diterima 













































commit to user 
 
b. perhatian 
perhatian merupakan proses penyeleksian terhadap stimulus, dengan 
demikian apa yang diperhatikan akan betul-betul disadari oleh individu. 
c. keadaan diri (personality) 
keadaan diri individu itu berupa pengalaman, latar belakang individu, dan 
pendidikan. 
d. kebermaknaan (meaningful) 
kebermaknaan merupakan hasil dari proses pemahaman dari kesatuan 
stimulus dan respon, perhatian, keadaan diri (personality) ataupun 
informasi yang diterima mengenai ketentuan-ketentuan yang ada. 
e. penilaian (pengambilan keputusan) 
penilaian berhubungan dengan pemberian kesan atau anggapan sebagai 
respon yang integrated dalam diri individu. 
2. Faktor ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu dan dapat 
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu objek. Faktor ini meliputi 
lingkungan, situasi sosial, dan objek yang melatarbelakangi persepsi tersebut. 
Ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh besar untuk mengungkap persepsi 
seseorang terhadap suatu objek, terlebih jika objek persepsi adalah manusia. 
Situasi sosial yang melatarbelakangi stimulus seseorang akan ikut berperan 
dalam pengungkapan hasil persepsi seseorang (Bimo Walgito, 2005: 49). 
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persepsinya juga akan berbeda. Oleh karena itu, apa yang kita perhatikan 
ditentukan oleh factor situasional (Jalaluddin Rakhmat, 2002: 52).    
Dari beberapa pengertian tentang persepsi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa persepsi adalah kemampuan memahami, mengenali, mengorganisasikan, 
menginterprestasikan stimulus yang diindranya, dan menanggapi informasi 
dengan cara menghubungkan pengetahuan yang dimiliki, menyimpulkan 
informasi, dan menafsirkan pesan sebagai respon yang menyatu dalam diri 
individu. Faktor yang melatarbelakangi persepsi seseorang terdiri dari faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi stimulus dan respon, perhatian, 
keadaan diri (personality), kebermaknaan (meaningful), dan penilaian 
(pengambilan keputusan). Faktor ekstern meliputi lingkungan, situasi sosial, dan 
objek yang melatarbelakangi persepsi tersebut. 
Persepsi guru terhadap KTSP berarti tanggapan, kesadaran, dan pemahaman 
guru untuk menerima, memahami, dan menafsirkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Setelah guru memberikan persepsi positif terhadap KTSP, 
kemudian membentuk konsep mengenai KTSP. Selanjutnya, konsep KTSP yang 
sudah dipahami oleh guru tersebut direfleksikan dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Persepsi guru mengenai KTSP sangat penting karena erat berhubungan 
dengan proses pembelajaran yang berlangsung. Kualitas pelaksanaan 
pembelajaran guru di kelas sangat dipengaruhi oleh persepsi yang jelas. Oleh 
karena itu, guru diharapkan mempunyai persepsi yang baik dan positif terhadap 
KTSP. Setelah persepsi baik mengenai KTSP dimiliki guru, selanjutnya guru 
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melaksanakan pembelajaran, menerapkan metode, memilih media, dan membuat 
evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum.     
 
4. Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran  
Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru hendaknya membuat suatu 
perencanaan pembelajaran. Adanya perencanaan pembelajaran yang matang akan 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Maka dari itu, seorang guru 
harus memiliki kemampuan dalam merencanakan pembelajaran. Untuk dapat 
menyusun perencanaan pembelajaran dengan baik, guru dituntut dapat 
menjabarkan kurikulum. Menjabarkan kurikulum merupakan kegiatan meneliti 
dan mempelajari serta menguraikan isi kurikulum.  
Perencanaan diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, 
penggunaan media pengajaran, pendekatan dan metode pembelajaran, dan 
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilakukan pada waktu tertentu 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Abdul Majid, 2007: 7). Senada 
dengan hal tersebut, Hadari Nawawi (dalam Abdul Majid, 2007: 15-16) 
mengemukakan bahwa perencanaan adalah menyusun langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada 
pencapaian tujuan tertentu.  
Menurut Imam Syafi’ie (1993: 21) perencanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah keseluruhan proses pemikiran tentang hal-hal yang perlu 
dikerjakan secara sistematis berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan belajar bahasa 
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belajar mengajar untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan yang telah 
ditentukan, serta cara-cara untuk mengetahui bahwa kebutuhan itu telah terpenuhi 
dan tujuan itu telah tercapai. Lebih lanjut, pengertian dari perencanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia ini dipandang sebagai suatu sistem yang di 
dalamnya terdapat sejumlah komponen yang saling berhubungan, yakni: 
komponen tujuan pengajaran yang hendak dicapai, materi, metode dan teknik 
serta pengalaman belajar siswa, dan evaluasi keberhasilan belajar.  
Laura Hull (dalam Graves, 1996: 189) menyatakan bahwa ”As the first 
component of the curriculum framework began to assume its shape, decided that a 
program learning plan should be written, to include the following elements, 
communicated to the student in a form acceptable to the program director, the 
instructor, the student” (Sebagai komponen utama dari kerangka kurikulum 
dimulai dengan mengambil bentuk, memutuskan bahwa suatu program rencana 
pembelajaran seharusnya ditulis, memasukkan elemen-elemen yang mengikuti, 
menghubungkan siswa pada kemampuan menerima program pimpinan, instruktur, 
siswa). 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa sebelum melaksanakan 
pembelajaran, seorang guru yang baik hendaknya memperhatikan komponen-
komponen pengajaran terlebih dahulu. Komponen-komponen tersebut antara lain: 
(1) tujuan pengajaran; (2) materi pengajaran; (3) metode pengajaran; (4) media 
pengajaran; dan (5) penilaian pengajaran. Semua komponen pengajaran tersebut 
tertuang dalam perangkat pembelajaran yang berupa silabus, yang kemudian 
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Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, meliputi penyusunan RPP, 
pemilihan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, ketepatan penerapan 
pendekatan dan metode pembelajaran, serta pelaksanaan penilaian dalam suatu 
alokasi waktu yang akan dilakukan pada waktu tertentu. 
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau 
lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam SI dan dijabarkan dalam silabus 
(Mulyasa, 2006: 212). Pada hakikatnya RPP ini merupakan perencanaan jangka 
pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran (Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 145). 
Dalam buku saku KTSP yang diterbitkan Kementerian Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa RPP adalah penjabaran silabus yang menggambarkan rencana 
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar 
yang ditetapkan dalam Standar Isi (SI).  
RPP merupakan komponen penting dari KTSP yang pengembangannya 
harus dilakukan secara profesional. Pengembangan RPP harus memperhatikan 
perhatian dan karakteristik peserta didik terhadap materi standar yang dijadikan 
bahan kajian (Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 147). Dalam hal ini, guru 
tidak hanya berperan sebagai transformator tetapi juga harus berperan sebagai 
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peserta didik untuk belajar dengan menggunakan berbagai variasi media dan 
sumber belajar yang sesuai, serta menunjang pembentukan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar (Mulyasa, 2006: 218-219).  
RPP merupakan garis besar apa yang akan dikerjakan guru dan peserta 
didik selama proses pembelajaran, baik meliputi satu kali pertemuan maupun 
beberapa pertemuan (Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 145). RPP 
merupakan penjabaran lebih lanjut dari silabus.  
White (dalam Graves, 1996: 3) menyatakan bahwa “A syllabus will be 
defined narrowly the specification and ordering of content of course or course” 
(Sebuah silabus menegaskan akan spesifikasi ringkas dan urutan dari isi mata 
pelajaran atau mata pelajaran). Graves (1996: 3) menambahkan bahwa “syllabus 
design is a part of course development, and a course is part of a curriculum” 
(rancangan silabus adalah suatu bagian dari pengembangan mata pelajaran dan 
suatu mata pelajaran adalah bagian dari sebuah kurikulum”.   
Lebih jelas, Posner (1995: 7) mengemukakan bahwa “the syllabus is a plan 
for an entire course. The plan typically includes the goals and/ or rationale for 
the course, topics covered, resources used, assignments given, and evaluation 
strategies recommended. The syllabus represents the plan for a course, elements 
of the ends and the means of the course” (silabus adalah sebuah perencanaan 
untuk seluruh mata pelajaran. Hal khusus dari perencanaan termasuk tujuan dan/ 
atau rasional dari mata pelajaran, topik yang melingkupi, penggunaan sumber, 
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perencanaan sebuah mata pelajaran, elemen dari akhir tujuan dan maksud dari 
mata pelajaran). 
Tugas guru paling utama terkait RPP berbasis KTSP adalah menjabarkan 
silabus ke dalam RPP yang lebih operasional dan rinci. RPP dijadikan guru 
sebagai pedoman atau skenario dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, 
laboratorium, dan lapangan. Dalam KTSP, guru bebas dalam menyusun dan 
mengembangkan RPP.  Guru diberi kebebasan untuk mengubah, memodifikasi, 
dan menyesuaikan silabus dengan karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, dan 
daerah.  
Fungsi RPP dalam KTSP ada dua, yakni fungsi perencanaan dan fungsi 
pelaksanaan. Fungsi perencanaan RPP dalam KTSP adalah bahwa rencana 
pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih siap 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Untuk 
fungsi pelaksanaan, rencana pelaksanaan pembelajaran berfungsi untuk 
mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan 
(Mulyasa, 2006: 217-218).  
Dalam menyukseskan implementasi KTSP, prinsip yang harus diperhatikan 
dalam pengembangan RPP adalah sebagai berikut. 
1) Kompetensi yang dirumuskan dalam RPP harus jelas,  makin konkrit 
kompetensi makin mudah diamati, dan makin tepat kegiatan-kegiatan yang 
harus dilakukan untuk membentuk kompetensi tersebut. 
2) RPP harus sederhana dan fleksibel, serta dapat dilaksanakan dalam kegiatan 
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3) Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam RPP harus menunjang, dan 
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan diwujudkan. 
4) RPP yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh, serta jelas 
pencapaiannya. 
5) Harus ada koordinasi antar komponen pelaksana program di sekolah, 
terutama apabila pembelajaran dilaksanakan secara tim (team teaching) atau 
dilaksanakan di luar kelas, agar tidak mengganggu jam-jam pelajaran yang 
lain (Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 147).  
Secara garis besar, cara penyusunan RPP meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) mengisi kolom identitas; 
2) menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah 
ditetapkan; 
3) menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang 
akan digunakan yang terdapat pada silabus yang telah disusun; 
4) merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan; 
5) mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok pembelajaran yang 
terdapat dalam silabus; 
6) menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan;  
7) merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, 
inti, dan akhir; 
8) menentukan sumber belajar yang digunakan;  
9) menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan teknik 
penskoran. 
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RPP perlu dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen-komponen 
pembelajaran (Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, 2007: 145). Komponen-
komponen tersebut adalah kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil 
belajar, dan penilaian. Penjelasan dari masing-masing komponen tersebut antara 
lain: (1) kompetensi dasar berfungsi mengembangkan potensi peserta didik; (2) 
materi satandar berfungsi member makna terhadap kompetensi dasar; (3) indikator 
hasil belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi 
peserta didik; dan (4) penilaian berfungsi mengukur pembentukan kompetensi dan 
menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi standar belum 
terbentuk atau belum tercapai.    
Standar Kompetensi (SK) biasanya yang dituliskan pada RPP sebelum 
Kompetensi Dasar (KD). SK ini merupakan dasar bagi peserta didik  untuk 
memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. Dengan  SK 
mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan: (1) peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan 
minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan 
dan hasil intelektual bangsa sendiri; (2) guru dapat memusatkan perhatian kepada 
pengembangan kompetensi bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai 
kegiatan berbahasa dan sumber belajar; (3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam 
menentukan bahan ajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi 
lingkungan sekolah dan kemampuan peserta didiknya; (4) orang tua dan 
masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan program kebahasaan 
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tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan 
sumber belajar yang tersedia;  dan (6) daerah dapat menentukan bahan dan 
sumber belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan 
daerah dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional. 
Dari beberapa pengertian RPP di atas maka dapat disimpulkan bahwa RPP 
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam SI, berisi 
garis besar apa yang akan dikerjakan guru dan peserta didik selama proses 
pembelajaran yang dinyatakan dalam beberapa pertemuan. RPP memiliki dua 
fungsi, yakni fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan. 
b. Pemilihan Materi Pembelajaran 
Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran selain menyusun RPP 
adalah mempersiapkan materi pembelajaran. Kemampuan guru dalam memilih 
dan menetapkan bahan ajar atau materi yang akan diberikan kepada siswa 
hendaknya diutamakan. Guru pun harus pandai dalam memilih materi sesuai 
dengan tujuan dan indikator yang akan dicapai. Penguasaan materi bagi guru 
merupakan hal yang sangat menentukan, khususnya dalam proses belajar 
mengajar yang melibatkan guru mata pelajaran (Usman, 2009: 50). 
Guru harus memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar 
yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi dalam kegiatan 
pembelajaran. Materi pembelajaran perlu dipilih dengan tepat agar seoptimal 
mungkin membantu siswa dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi 
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materi bahan ajar hanya dituliskan secara garis besar dalam bentuk “materi 
pokok”. Tugas guru terkait  dengan hal ini adalah menjabarkan materi pokok 
tersebut sehingga menjadi bahan ajar yang lengkap. Selain itu, bagaimana cara 
memanfaatkan bahan ajar juga merupakan masalah. Pemanfaatan dimaksud 
adalah bagaimana cara mengajarkannya ditinjau dari pihak guru, dan cara 
mempelajarinya ditinjau dari pihak murid. 
Adanya materi sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya 
materi pembelajaran yang cukup dan memadai, kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan guru akan terhambat. Dengan demikian, materi sangat dibutuhkan 
dalam proses kegiatan belajar mengajar.  
Materi ajar merupakan bahan pembelajaran yang sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kejiwaan peserta didik (Nurhadi, 2004: 73). Kemp (dalam 
Wardhani, 2001: 233) mengemukakan bahwa materi pembelajaran merupakan 
gabungan antara pengetahuan (fakta dan informasi yang terinci), keterampilan 
(langkah-langkah, prosedur, keadaan, dan syarat-syarat), serta faktor sikap.  
Materi pembelajaran (bahan ajar) merupakan salah satu komponen sistem 
pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Secara garis besar, bahan ajar atau 
materi pembelajaran berisikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai 
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Lebih rinci, Nana Sudjana (2000: 67) mengemukakan bahwa materi atau 
bahan pelajaran adalah isi dari materi pelajaran yang diberikan kepada siswa 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Dalam menetapkan materi pelajaran 
tersebut terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yakni: (1) bahan 
pengajaran harus sesuai dengan tujuan yang akan dicapai; (2) bahan pengajaran 
yang ditulis dalam perencanaan pengajaran terbatas pada konsep/ garis besar 
bahan ajar, jadi tidak perlu dirinci; (3) penetapan bahan pengajaran harus serasi 
dengan urutan tujuan; (4) urutan bahan pengajaran hendaknya memperhatikan 
kesinambungan/ kontinuitas; dan (5) bahan pengajaran disusun dari yang 
sederhana menuju yang kompleks, dari yang mudah menuju yang sukar, dari yang 
konkrit menuju yang abstrak, sehingga siswa mudah memahaminya.   
Penentuan dan pemilihan bahan ajar yang tepat meliputi cara penentuan 
jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian dan perlakuan 
(treatment) terhadap materi pembelajaran serta memilih sumber di mana bahan 
ajar tersebut didapatkan (Aliana Najah, 2010: 1). Sebelum melaksanakan 
pemilihan bahan ajar, terlebih dahulu yang perlu diketahui adalah kriteria 
pemilihan bahan ajar. Kriteria pokok pemilihan bahan ajar atau materi 
pembelajaran adalah standar kompetensi dan kompetensi dasar. Hal ini berarti 
bahwa materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru di satu pihak 
dan harus dipelajari siswa di lain pihak hendaknya berisikan materi atau bahan 
ajar yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi 
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Secara garis besar langkah-langkah pemilihan bahan ajar adalah sebagai 
berikut. 
a.  Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam SK dan KD 
Identifikasi aspek dalam SK dan KD yang dipelajari atau dikuasai siswa perlu 
ditentukan terlebih dahulu, karena setiap aspek standar kompetensi dan 
kompetensi dasar memerlukan jenis materi yang berbeda-beda dalam kegiatan 
pembelajaran untuk membantu pencapaiannya. 
b.   Identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran 
Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar kompetensi, materi pembelajaran 
juga dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat 
dibagi menjadi empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. 
c.   Memilih jenis materi yang sesuai dengan SK dan KD 
Identifikasi jenis materi pembelajaran penting untuk keperluan mengajar 
karena jenis materi pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau 
metode, media, dan sistem evaluasi atau penilaian yang berbeda-beda. Cara 
yang paling mudah untuk menentukan jenis materi pembelajaran yang akan 
diajarkan adalah dengan jalan mengajukan pertanyaan tentang kompetensi 
dasar yang harus dikuasai siswa. 
d.   Memilih sumber bahan ajar 
Materi pembelajaran atau bahan ajar dapat ditemukan dari berbagai sumber 
seperti buku pelajaran atau buku teks, majalah, jurnal, koran, internet, media 













































commit to user 
 
tempat dimana bahan ajar dapat diperoleh. Dalam mencari sumber bahan ajar, 
siswa dapat dilibatkan untuk mencarinya. 
(Awan Sundiawan, 2008: 4-6). 
Dalam menyusun rencana pembelajaran, buku-buku atau terbitan tersebut 
hanya merupakan bahan rujukan. Buku-buku pelajaran atau buku teks yang ada 
perlu dipelajari untuk dipilih dan digunakan sebagai sumber yang relevan dengan 
materi yang telah dipilih untuk diajarkan. Untuk membantu siswa  mencapai 
kompetensi, hendaknya guru menggunakan banyak sumber materi (Aliana Najah, 
2010: 10). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
materi pembelajaran adalah bahan pembelajaran atau isi dari materi pelajaran 
yang digunakan untuk membantu siswa mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum yang digunakan, pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 
kejiwaan peserta didik. Penentuan dan pemilihan bahan ajar yang tepat meliputi 
cara penentuan jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian dan 
perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran serta memilih sumber materi 
ajar. Langkah-langkah pemilihan bahan ajar antara lain: (a) identifikasi aspek-
aspek yang terdapat dalam SK dan KD; (b) identifikasi jenis-jenis materi 
pembelajaran; (c) pemilihan jenis materi yang sesuai dengan SK dan KD; dan (d) 
pemilihan sumber bahan ajar. 
Terkait dengan materi pembelajaran di atas, materi pembelajaran membaca 
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dikuasai siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
manusia Indonesia. Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran Bahasa Indonesia 
merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 
bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta 
didik  untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.   
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 
dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan 
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
negara; (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan; (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan  intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; 
(5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa; dan (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Ruang lingkup di dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup 
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-
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menulis. Pada akhir pendidikan di SMP/MTs, peserta didik hendaknya telah 
mampu membaca sekurang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra. 
Karena objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran membaca, maka 
dalam hal ini akan dituliskan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) keterampilan membaca siswa VIII SMP/MTs. Adapun Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar keterampilan membaca kelas VIII SMP/MTs dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Membaca  
(Semester Genap dan Ganjil) 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Memahami ragam wacana tulis dengan 
membaca ekstensif, membaca intensif, dan 
membaca nyaring 
1.  Menemukan masalah utama dari berbagai 
berita yang bertopik sama melalui membaca 
ekstensif 
2. Menemukan informasi untuk bahan diskusi 
melalui membaca intensif 
3. Membacakan teks berita dengan intonasi 
yang tepat serta artikulasi dan volume suara 
yang jelas  
Memahami buku novel remaja (asli atau 
terjemahan) dan antologi puisi 
1.  Menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar 
novel (asli atau terjemahan) 
2.  Mengenali ciri-ciri umum puisi dari buku 
antologi puisi 
Memahami ragam wacana tulis dengan 
membaca memindai, membaca cepat 
1.  Menemukan informasi secara cepat dan 
tepat dari ensiklopedi/buku telepon dengan 
membaca memindai 
2.  Mendeskripsikan tempat atau arah dalam 
konteks yang sebenarnya sesuai dengan 
yang tertera dalam denah 
3.  Menyimpulkan isi suatu teks dengan 
membaca cepat 250 kata per menit 
Memahami teks drama dan novel remaja 1. Mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama 
2. Membuat sinopsis novel remaja Indonesia 
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c. Penerapan Metode Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan yang lebih baik (Mulyasa, 2009: 100). 
Dengan pembelajaran yang dilakukan tersebut diharapkan akan terjadi perubahan 
pada diri siswa, tentunya perubahan yang bersifat positif dan bermanfaat bagi diri 
siswa. 
Sejalan dengan hal tersebut di atas, pemerintah mengisyaratkan bahwa 
pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006). 
Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia memuat empat keterampilan berbahasa, 
yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pada 
keterampilan membaca, pembelajaran diarahkan agar siswa mampu memahami, 
menafsirkan, dan mengungkapkan kembali dengan baik apa yang telah dibaca 
secara lisan atau tulis.  
Dalam sebuah pembelajaran, khususnya pembelajaran membaca, guru 
memiliki peran penting bagi keberhasilan siswa. Dalam hal ini, guru menjadi 
sumber ilmu. Dari seorang guru itupun, siswa bisa memperoleh banyak 
pengalaman, ilmu, dan pengetahuan. Namun, jika guru terlalu mendominasi juga 
tidak baik bagi pembelajaran. Seorang guru harus bisa memosisikan dirinya dalam 
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Salah satu tugas guru yang utama dalam mengajar adalah menciptakan 
iklim belajar yang kondusif. Dalam interaksi antara guru dan siswa, iklim yang 
muncul pada dasarnya merupakan hasil peran dari kedua belah pihak. Guru 
merupakan pelaksana dan pengendali dalam kegiatan belajar-mengajar, sedangkan 
siswa sebagai subjek didik. Jika peranan guru lebih dominan, anak didik pun 
menjadi pasif, sehingga siswa tidak akan termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. Oleh karena itu, siswa hendaknya dirangsang untuk selalu bertanya, 
berpikir kritis, dan bertindak kreatif.  
Seorang guru juga harus memahami keadaan dan situasi yang 
memungkinkan gagalnya suatu pembelajaran, baik dilihat dari kondisi 
lingkungan, guru sendiri atau bahkan keadaan siswa. Dalam pembelajaran 
membaca salah satu kegagalan terjadi karena kemalasan siswa dalam membaca 
teks tertulis yang menjadi materi (bahan ajar) di dalam pembelajaran. Beberapa 
hal lain yang menyebabkan kegagalan siswa dalam membaca disebabkan oleh: (a) 
adanya pandangan yang salah terhadap proses membaca; (b) kurangnya budaya 
membaca; (c) secara individual, terdapat kurangnya minat baca (Sri Wahyuni, 
2002: 4). Kegagalan membaca tersebut dapat diatasi jika guru memiliki metode 
mengajar yang baik. Oleh karena itu, jika pembelajaran ingin berjalan dengan baik 
maka seorang guru harus memahami berbagai metode dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, keberhasilan seorang guru dalam mengajar tidak hanya 
ditentukan oleh kemampuan siswa tetapi ditentukan oleh metode yang diterapkan 
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Metode pembelajaran mempermudah guru dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Suhartono (2007: 148) menyatakan bahwa faktor metode/ teknik 
yang digunakan dalam pembelajaran merupakan faktor yang dominan dalam 
menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. Dengan kata lain, kegiatan belajar 
mengajar di kelas akan berhasil apabila guru menerapkan metode pembelajaran 
yang tepat.  
Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru untuk 
menjadikan siswa aktif dan antusias di dalam kelas. Guru hendaknya dapat 
berganti-ganti metode dalam mengajar agar membuat siswa antusias mengikuti 
pembelajaran. Diterapkannya metode yang berpengaruh di kelas membantu guru 
dalam mencapai tujuan yang dapat membantu siswa berkonsentrasi pada apa yang 
diajarkan melalui kegiatan yang dapat dilakukan dengan cara sederhana dan 
mudah.  
Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa Yunani yang berarti cara 
atau jalan. Metode bersifat prosedural (langkah-langkah), maksudnya penerapan 
suatu metode dalam pembelajaran dikerjakan melalui langkah-langkah yang 
teratur dan secara bertahap, dimulai dari penyusunan perencanaan pengajaran, 
penyajian pengajaran, proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar. 
Dengan demikian, pengertian dari metode adalah cara mengajar atau cara 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa. Dalam pengertian secara khusus, 
metode adalah cara mengajar yang dilandasi prinsip-prinsip tertentu yang selaras 
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pembelajaran adalah cara pembelajaran dengan sistem tertentu yang dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan (Suroso, 2004: 13). 
Lebih lanjut, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Akhmad 
Sudrajat, 2008: 2). Metode pembelajaran merupakan jabaran dari pendekatan. 
Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode pembelajaran. 
Metode dapat diartikan prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian 
tujuan. Senada hal tersebut, Suyatno (2008: 1) menyatakan bahwa metode 
pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara yang digunakan 
guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Pendapat yang sama juga 
dikemukakan oleh Sangidu (2004: 14), yang memberikan batasan bahwa metode 
adalah cara kerja yang bersistem untuk memulai pelaksanaan suatu kegiatan 
penelitian guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Menurut Suryobroto (2002: 34) pemilihan metode dalam pengajaran 
memiliki beberapa dasar, yakni: (1) relevansi dengan tujuan; (2) relevansi dengan 
materi; (3) relevansi dengan kemampuan guru; (4) relevansi dengan keadaan 
siswa; dan (5) relevansi dengan fasilitas sekolah atau perlengkapan. Jazir Burhan 
(dalam Suroso, 2004: 13) mengemukakan bahwa metode digunakan untuk 
menyatakan kerangka yang menyeluruh tentang proses mengajar yang di 
dalamnya tercakup secara sistematis bahan pelajaran yang akan diberikan, urutan 
pemberian bahan, teknik penyajian, serta teknik pengulangan pemberian pelajaran 
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Menurut Akhmad Sudrajat (2008: 2), beberapa metode pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: 
(1) ceramah; (2) demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium; (6) 
pengalaman lapangan; (7) brainstorming; (8) debat, (9) simposium, dan 
sebagainya. 
Lebih rinci, Saksomo (dalam Akhmad Sudrajat, 2009: 6) menyebutkan 
macam-macam metode dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode tersebut 
antara lain: (1) metode gramatika-alih bahasa, (2) metode mimikri-memorisasi, (3) 
metode langsung, metode oral, dan metode alami, (4) metode TPR dalam 
pengajaran menyimak dan berbicara, (5) metode diagnostik dalam pembelajaran 
membaca, (6) metode SQ3R dalam pembelajaran membaca pemahaman, (7) 
metode APS dan metode WP2S dalam pembelajaran membaca permulaan, dan (8) 
metode SAS dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan.   
Dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran keterampilan membaca, 
seorang guru hendaknya mampu memilih dan mengembangkan strategi, teknik, 
atau metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sekolah yang ada. Selain 
itu, guru juga harus mempertimbangkan kemampuan, baik dari siswa ataupun dari 
guru sendiri agar metode pembelajaran yang dipilih atau diterapkan sesuai dengan 
tujuan. Metode yang hendaknya diterapkan guru dalam pembelajaran adalah 
metode yang PAIKEM. Terkait dengan ini, guru harus memahami hakikat 
PAIKEM dan menguasai berbagai strategi/ model pembelajaran yang berorientasi 
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PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan. Hakikat PAIKEM dan PAKEM sama. PAKEM 
adalah proses pembelajaran dimana guru harus menciptakan suasana 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, 
mengemukakan gagasan, kreatif, kritis, serta mencurahkan 
perhatian/konsentrasinya secara penuh dalam belajar serta suasana pembelajaran 
yang menimbulkan kenyamanan bagi siswa untuk belajar  (Indrawati dan 
Wanwan Setiawan, 2009: 16-17) 
Indrawati dan Wanwan Setiawan (2009: 12-16) menjelaskan satu per satu 
metode yang terdapat dalam PAKEM. Penjelasan dari metode PAKEM antara lain 
sebagai berikut.  
1. Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta 
didik daripada berpusat pada guru. Untuk mengaktifkan peserta didik, guru 
harus merancang kegiatan yang dilakukan siswa, baik kegiatan berpikir 
maupun berbuat (Indrawati dan Wanwan Setiawan, 2009: 12).  
2. Pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang menstimulasi siswa untuk 
mengembangkan gagasannya dengan memanfaatkan sumber yang ada 
(Indrawati dan Wanwan Setiawan, 2009: 14). 
3. Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang menghasilkan apa yang harus 
dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung (Indrawati dan 
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4. Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran atau suasana belajar 
yang dilakukan dalam keadaan gembira. Ciri suasana belajar yang 
menyenangkan rileks, bebas dari tekanan, aman, menarik, bangkitnya minat 
belajar, adanya keterlibatan penuh, perhatian peserta didik tercurah, 
lingkungan belajar yang menarik (misalnya keadaan kelas yang terang, 
pengaturan tempat duduk leluasa untuk peserta didik bergerak), bersemangat, 
perasaan gembira, dan konsentrasi tinggi (Indrawati dan Wanwan Setiawan, 
2009: 16). 
Pendapat yang sama mengenai metode PAIKEM juga dikemukakan oleh 
Tarmizi Ramadhan (2008: 3-4). Penjelasan dari metode pembelajaran tersebut 
sebagai berikut. 
1. Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.  
2. Pembelajaran inovatif bisa mengadaptasi dari model pembelajaran yang 
menyenangkan. Kunci yang diterapkan dalam pembelajaran inovatif adalah 
“learning is fun”. Jika siswa sudah menanamkan hal ini di pikirannya tidak 
akan ada lagi siswa yang pasif di kelas, perasaan tertekan dengan tenggang 
waktu tugas, kemungkinan kegagalan, keterbatasan pilihan, dan rasa bosan. 
3. Pembelajaran kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar 
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4. Pembelajaran menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yang 
menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada 
belajar sehingga waktu curah perhatiannya tinggi.  
Penerapan PAIKEM dalam proses pembelajaran dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan 
kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat. 
2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok 
bagi siswa. 
3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang 
lebih menarik dan menyediakan ‘pojok baca’. 
4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk 
cara belajar kelompok. 
5. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan 
suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkam siswa 
dalam menciptakan lingkungan sekolahnya (Tarmizi Ramadhan, 2008: 4-5). 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan bahan 
pelajaran kepada siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. Metode yang 
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(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). PAIKEM 
adalah proses pembelajaran dimana guru harus menciptakan suasana 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, 
mengemukakan gagasan, kreatif, kritis, serta mencurahkan 
perhatian/konsentrasinya secara penuh dalam belajar serta suasana pembelajaran 
yang menimbulkan kenyamanan bagi siswa untuk belajar.  
d. Penggunaan Media Pembelajaran 
Dalam suatu proses belajar dan mengajar, ada dua unsur penting yang tidak 
boleh terlupakan, yakni metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua hal 
tersebut saling berkaitan satu sama lain. Pemilihan metode mengajar yang baik 
akan mempengaruhi pula pemilihan media pembelajaran yang akan dipakai. 
Media yang digunakan dalam pembelajaran hendaknya sesuai dengan metode 
mengajar yang diterapkan. 
Media diperlukan sebagai penunjang kelancaran jalannya proses kegiatan 
belajar mengajar. Dengan adanya media pembelajaran, guru dapat menyampaikan 
pesan atau informasi pada siswa terkait dengan pembelajaran yang diberikan. 
Wardhani (2001: 3) menyatakan bahwa media merupakan bentuk jamak 
dari bahasa Latin medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 
Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
ke penerima pesan (Surtikanti, 2010: 38). Senada hal tersebut, Ardiani 
Mustikasari (2008: 5) mengemukakan bahwa media adalah segala sesuatu yang 
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Terkait dengan pendidikan, pengertian media adalah alat bantu apa saja 
yang dapat dijadikan penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran (Djamarah 
dalam Popon Saadah, 2006: 1). Gane dan Briggs (dalam Azhar Arsyad, 2003: 4) 
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber belajar/ 
wahana fisik yang mengandung materi pembelajaran yang dapat merangsang 
siswa belajar. Lebih rinci, Ardiani Mustikasari (2008: 5) mengatakan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan informasi dari guru ke siswa sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, minat siswa, dan pada akhirnya dapat menjadikan siswa 
melakukan kegiatan belajar. 
Media sering diidentikkan dengan berbagai jenis peralatan/ sarana untuk 
menyajikan pesan. Namun yang terpenting dari suatu media bukanlah 
peralatannya, tetapi pesan belajar yang dibawa oleh media tersebut atau guru yang 
memanfaatkannya (Badru Zaman, Asep Hery Hernawan, dan Cucu Eliyawati, 
2008: 4.6). Lebih rinci, manfaat dari media pembelajaran antara lain: (1) materi 
pembelajaran yang disampaikan dapat diseragamkan; (2) proses pembelajaran 
menjadi lebih jelas dan menarik; (3) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif; 
(4) efisiensi dalam waktu dan tenaga; (5) meningkatkan kualitas hasil belajar 
siswa; (6) memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan 
saja; dan (7) menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar 
serta mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif (Ardiani 
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Djamarah (dalam Popon Saadah, 2006: 1) membagi jenis media menjadi 
tiga, yakni: (1) media auditif, (2) media visual, dan (3) media audio visual. Media 
auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti 
radio, cassette recorder, dan piringan hitam. Media visual adalah media yang 
hanya mengandalkan indera penglihatan, seperti gambar, gambar dalam film strip 
(rangkaian film), slides, foto, dan lukisan. Media audio visual adalah media yang 
menampilkan gambar atau simbol yang bergerak dan mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar seperti film kartun. Oleh karena itu, dalam pembelajaran, guru 
dapat memanfaatkan berbagai macam media pembelajaran, baik media visual, 
media audio, maupun media audiovisual.  
Lebih rinci, Seels dan Glasgow (dalam Azhar Arsyad, 2007: 33-34) 
mengelompokkan berbagai jenis media tradisional dan media teknologi mutakhir. 
Pembagian media tradisional antara lain: (1) visual diam yang diproyeksikan, 
contoh: proyeksi tak tembus pandang, proyeksi overhead, slides, filmstrips; (2) 
visual yang tak diproyeksikan, contoh: gambar, poster, foto, charts, grafik, 
diagram, pameran, papan info, papan bulu; (3) audio, contoh: rekaman piringan, 
pita kaset, reel, cartridge; (4) penyajian multimedia, contoh: slide plus suara 
(tape), multi-image; (5) visual dinamis yang diproyeksikan, contoh: film, televisi, 
video; (6) cetak, contoh: buku teks, modul, teks terpogram, buku kerja, majalah 
ilmiah, lembaran lepas; (7) permainan, contoh: teka-teki, simulasi, permainan 
papan; dan (8) realia, contoh: model, contoh, manipulasi peta dan boneka. 
Pembagian media teknologi mutakhir antara lain: (1) media berbasis 
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mikroprosesor, contoh: permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, 
hipermedia, video. 
Selanjutnya, Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 22-26) mengemukakan 
pengelompokkan atau jenis-jenis media beserta contohnya adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Pengelompokkan Media 
No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran 
1 Audio Kaset audio, siaran radio, CD, telepon 
2 Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, gambar 
3 Audio Cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis 
4 Proyeksi Visual Diam  Overhead Transparency (OHT), film bingkai (slide) 
5 Proyeksi Audiovisual Diam Film bingkai (slide) bersuara 
6 Visual Gerak Film bisu 
7 Audiovisual Gerak Film gerak bersuara, video/VCD, televisi 
8 Objek Fisik Benda nyata, model, spesimen 
9 Manusia dan Lingkungan Guru, pustakawan, laboran 
10 Komputer CAI (pembelajaran berbantukan komputer), CBI 
(pembelajaran berbasis komputer) 
 
Kegunaan utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu dalam 
kegiatan belajar mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan 
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh seorang tenaga pengajar 
(Arsyad dalam Ghozali, 2010: 1). Pendapat yang sama dikemukakan oleh 
Surtikanti (2010: 38) yang menyatakan bahwa media pendidikan digunakan dalam 
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Media pembelajaran berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi 
yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau 
mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat 
terjadi. Selain menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan 
pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan siswa 
(Arsyad dalam Ghozali, 2010: 1). Dengan kata lain, media pembelajaran 
mempunyai fungsi memperjelas, memudahkan, dan mampu menarik perhatian 
siswa dalam belajar.  
Manfaat lain dari pemakaian media pengajaran dalam proses belajar 
mengajar menurut Hamalik (dalam Ghozali, 2010: 1) adalah dapat 
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Di samping meningkatkan motivasi dan minat siswa, media 
pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan 
data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 
memadatkan informasi.  
Tekait dengan manfaat penggunaan media, motivasi sebagai salah satu 
fungsi dalam media pada intinya merupakan kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, 













































commit to user 
 
sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, 
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
adalah alat bantu atau segala sesuatu yang dapat digunakan guru untuk 
menyalurkan informasi atau pesan pada siswa guna mencapai tujuan pengajaran. 
Manfaat media pembelajaran antara lain: (a) menunjang kelancaran jalannya 
proses kegiatan belajar mengajar; (b) membangkitkan keinginan dan minat baru; 
(c) membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar; (d) membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa; (e) membantu siswa meningkatkan 
pemahaman; (f) menyajikan data dengan menarik dan terpercaya; dan (g) 
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.  
e. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran 
Menilai mengandung arti mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan 
berdasarkan diri atau berpegang pada ukuran baik-buruk, sehat-sakit, pandai-
bodoh, dan lain-lain. Suharsimi Arikunto (dalam Muhammad Zainal Abidin, 
2008: 1) mengemukakan bahwa menilai adalah mengambil keputusan terhadap 
sesuatu dengan baik. Penilaian ini bersifat kuantitatif (Suharsimi Arikunto, 2005: 
3). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Nurkancana (dalam Dimyati dan 
Mudjiono, 2002: 191) yang menyatakan bahwa penilaian menekankan kepada 
proses pembuatan keputusan terhadap sesuatu ukuran baik-buruk yang bersifat 
kualitatif. 
Asesmen atau penilaian adalah kegiatan yang merupakan bagian atau focus 
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evaluasi kurikulum (Hamid Hasan, 2008: 18). Penilaian merupakan sebuah istilah 
luas yang mencakup pengujian. Penilaian (assesment) merupakan istilah yang 
umum dan mencakup semua metode yang biasa dipakai untuk mengetahui 
keberhasilan belajar siswa dengan cara menilai unjuk kerja individu peserta didik 
atau kelompok (Mimin Haryati, 2007: 15). Assesment adalah proses pengumpulan 
berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa 
(Andayani, 2009: 35). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa  penilaian ini 
menjadi suatu proses di mana informasi yang diperoleh relatif terhadap suatu yang 
dikenal objektif atau tujuan (Bob Kizlik, 2010: 1). Untuk dapat mengadakan 
penilaian, hendaknya mengadakan pengukuran terlebih dahulu. Kita tidak dapat 
mengadakan penilaian sebelum mengadakan pengukuran.  
Penilaian mempunyai arti yang lebih luas daripada istilah pengukuran. 
Pengukuran sebenarnya hanya merupakan suatu langkah atau tindakan yang 
kiranya perlu diambil dalam rangka pelaksanaan evaluasi, dimana tidak semua 
penilaian harus didahului dengan pengukuran secara lebih nyata. Penilaian di sini 
berarti suatu alat atau kegiatan yang diperlukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Burhan 
Nurgiyantoro, 2001: 5).  
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh guru sebagai 
bagian dari sistem pengajaran yang direncanakan dan diimplementasikan di kelas.  
Di samping itu, penilaian juga merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui 
perkembangan, kemajuan, dan/atau hasil belajar siswa selama program 
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pernyataan Gronlund (dalam Sarwiji Suwandi, 2008: 17) yang mengatakan bahwa 
penilaian kelas harus mendukung dan memperkuat aspek-aspek program 
pembelajaran lainnya.    
Lebih jelas, Sarwiji Suwandi (2008: 15) menyatakan bahwa penilaian 
adalah suatu proses untuk mengetahui apakah proses dan hasil dari suatu program 
kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditetapkan. Penilaian 
dapat dilakukan secara tepat jika tersedia data yang berkaitan dengan objek 
penilaian. Alat penilaian yang diperlukan untuk memperoleh data tersebut adalah 
dengan pengukuran. Penilaian dan pengukuran merupakan dua kegiatan yang 
saling berkaitan.  
Dalam mengemukakan definisi penilaian, Mimin Haryati (2007: 15) 
menjelaskan lebih rinci bahwa penilaian merupakan penerapan berbagai cara dan 
penggunaan beragam alat. Penilaian dilakukan untuk memperoleh berbagai ragam 
informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau informasi tentang 
ketercapaian kompetensi peserta didik. Proses penilaian ini bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar peserta didik.  
Menurut Brewer (dalam Soemiarti Patmonodewo, 2003: 138), penilaian 
adalah penggunaan sistem evaluasi yang bersifat komprehensif (menyeluruh) 
untuk menentukan kualitas dari suatu program atau kemajuan dari seorang anak. 
Dari pengertian tersebut, dapat kita ketahui bahwa penilaian digunakan dalam 
usaha memahami dan mendapat gambaran mengenai perkembangan seorang anak.  
Penilaian (assessment) adalah istilah umum yang mencakup semua metode 
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didik (Purwanto, 2009: 1).  Lebih jelas, Purwanto (2009: 1) menyebutkan bahwa 
definisi penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan   menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik 
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi 
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan (Purwanto, 2009: 1).  
Pengertian penilaian belajar dan pembelajaran adalah proses pembuatan 
keputusan nilai keberhasilan belajar dan pembelajaran secara kualitatif (Dimyati 
dan Mudjiono, 2002: 192); sedangkan penilaian pendidikan adalah kegiatan 
menilai yang terjadi dalam kegiatan pendidikan (Suharsimi Arikunto, 2005: 3). 
Dengan demikian, yang dimaksud menilai pembelajaran bahasa berarti 
mengumpulkan, menganalisis, meringkaskan, dan menginterpretasikan data untuk 
menilai atau menghargai unjuk kerja dan prestasi belajar mereka (Farida Rahim, 
2008: 137).   
Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti untuk menunjukkan 
pencapaian belajar (ketercapaian kompetensi) dari peserta didik. Menurut Griffin 
dan Nix (dalam Mimin Haryati, 2007: 15), penilaian adalah suatu pernyataan 
berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau 
sesuatu. Definisi penilaian berhubungan erat dengan setiap bagian dari kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa proses penilaian tidak hanya 
menyangkut hasil belajar saja tetapi juga menyangkut semua proses belajar dan 
mengajar. Oleh karena itu, proses penilaian tidak hanya terbatas pada karakteristik 
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Dari beberapa pengertian mengenai penilaian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penilaian adalah suatu rangkaian kegiatan yang harus 
dilakukan guru untuk memperoleh, menganalisis, dan  menafsirkan data mengenai 
proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan dengan cara menilai unjuk kerja individu peserta didik atau 
kelompok, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pembuatan 
keputusan. Tujuan dari penilaian adalah untuk mengetahui perkembangan, 
kemajuan, dan/atau hasil belajar siswa selama mengikuti program pendidikan 
tertentu. 
Penilaian pembelajaran di dalam KTSP adalah dengan Penilaian Berbasis 
Kelas (PBK). Penilaian Berbasis Kelas (PBK) disebut juga dengan Penilaian 
Kelas (PK). PBK merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru secara 
terpadu dengan kegiatan belajar mengajar (Khaeruddin dan Miftahul Huda, 2007: 
223). Lebih jelas, Masnur Muslich (2007: 91) menyatakan bahwa PBK adalah 
suatu kegiatan pengumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa yang 
dilakukan oleh guru yang bersangkutan sehingga penilaian tersebut akan 
mengukur apa yang hendak diukur dari siswa.  
Sementara itu, Supranata dan Hatta (dalam Sarwiji Suwandi, 2008: 20) 
menyatakan bahwa PBK adalah penilaian yang dilakukan oleh guru dalam rangka 
proses pembelajaran. Menurut Depdiknas (dalam dalam Sarwiji Suwandi, 2008: 
20), PBK adalah penilaian yang dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan 
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Secara terperinci, Sarwiji Suwandi (2008: 20) menyatakan bahwa PBK 
merupakan proses pengumpulan dan penggunaan informasi dan hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan oleh guru untuk menetapkan tingkat pencapaian dan 
penguasaan peserta didik terhadap tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, yaitu 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian belajar yang 
terdapat dalam kurikulum.  
Penilaian Berbasis Kelas (PBK) disebut juga dengan Penilaian Berbasis 
Kemampuan Dasar (PBKD) karena penilaian yang dilakukan oleh guru 
dikembangkan berdasarkan kemampuan dasar yang harus dikuasai peserta didik. 
PBK (PBKD) dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain pengumpulan 
hasil kerja peserta didik (portofolio); hasil karya (produk); penugasan (proyek); 
kinerja (performance) dan tes tertulis (paper and pencil test) (Khaerudin dan 
Miftahul Huda, 2007: 223). Dalam hal ini guru menilai kompetensi dan hasil 
belajar peserta didik berdasarkan SK dan KD, yang dijabarkan lebih lanjut 
menjadi indikator-indikator pencapaian (IP).  
PBK merupakan sebutan dari penilaian yang terdapat dalam KBK,  
sedangkan PBK dalam KTSP dikenal dengan sebutan penilaian kelas. Penilaian 
kelas (PK) adalah suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah 
perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi melalui sejumlah 
bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan 














































commit to user 
 
Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemajuan dan hasil 
belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik 
untuk perbaikan proses pembelajaran, dan penentuan kenaikan kelas (Mulyasa, 
2005: 104). Penilaian kelas ini dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum, 
dan ujian akhir (Mulyasa, 2006: 258).  
Lebih rinci, Sarwiji Suwandi (2008: 21) menyatakan bahwa pelaksanaan 
teknik/cara dalam penilaian kelas meliputi penilaian dengan tes, penilaian unjuk 
kerja (performance), penilaian sikap, penilaian tertulis (paper and pencil test), 
penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya 
peserta didik (portofolio), dan penilaian diri (Sarwiji Suwandi, 2008: 21). 
Penjelasan dari masing-masing penilaian tersebut sebagai berikut. 
1. Penilaian dengan tes adalah suatu bentuk pemberian tugas atau pertanyaan 
yang harus dikerjakan oleh siswa yang sedang dites. Bentuk penilaian ini 
adalah tes esai dan tes objektif. 
2. Penilaian unjuk kerja (kinerja) adalah penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. 
3. Penilaian sikap adalah penilaian yang bermula dari perasaan yang terkait 
dengan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Beberapa 
teknik dalam penilaian ini antara lain: observasi perilaku, pertanyaan 
langsung, dan laporan pribadi.  
4. Penilaian proyek adalah kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus 
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5. Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas 
suatu produk. 
6. Penilaian portofolio adalah penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 
kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta 
didik dalam satu periode tertentu.  
7. Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di mana peserta didik diminta 
untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan tingkat 
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu.   
Lebih lanjut Mulyasa (2006: 258-261) mengemukakan bahwa penilaian 
hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan 
dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, dan 
penilaian program. Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian, ulangan 
umum, dan ujian akhir. Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang diperlukan dalam rangka 
memperbaiki program pembelajaran. Penilaian akhir dilakukan setiap akhir 
semester dan tahun pelajaran guna mendapatkan gambaran utuh dan menyeluruh 
mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu. 
Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja yang sedang 
berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai suatu keunggulan yang memuaskan. 
Penilaian program dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Dinas 
Pendidikan secara kontinu dan berkesinambungan.  
Mengenai hasil dari penilaian berbasis kelas, Genesee and John A. Upshur 
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arrived at by making comparisons between various components of instruction and 
the larger instructional context (including input factors, purposes, plans, 
practices, and outcomes) and then taking action to reduce mismatches between 
the components so that the desired outcome or match is achieved. If there is no 
mismatch, then instruction can proceed without changing anything (Hasil dari 
penilaian berbasis kelas adalah sampai pada membuat perbandingan antara 
macam-macam komponen-komponen  dari pengajaran dan yang terbesar dari 
konteks pengajaran (meliputi faktor masukan, tujuan, rencana, praktik, dan hasil) 
dan kemudian mengadakan tindakan untuk membandingkan kekurangan antara 
komponen-komponen sehingga hal tersebut menggambarkan hasil atau 
perbandingan yang dicapai. Jika hal itu tidak sebanding, kemudian pengajaran 
dapat dilanjutkan dengan merubah atau mengganti sesuatu).  
Dari beberapa pengertian mengenai PBK atau PK di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa PBK atau PK adalah suatu proses yang dilakukan melalui 
langkah-langkah pengumpulan, pelaporan, penggunaan informasi, dan hasil 
belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru tentang hasil belajar siswa untuk 
menetapkan tingkat pencapaian dan penguasaan peserta didik terhadap tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian 
berkelanjutan, otentik, akurat, dan konsisten dalam kegiatan pembelajaran di 
bawah kewenangan guru di kelas. 
Khusus untuk penilaian kemampuan membaca, guru di samping mencatat 
kekurangan-kekurangan siswa juga harus mencatat kemajuan yang telah dicapai. 
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Untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran membaca, guru hendaknya 
menunjukkan hasil yang telah dicapai kemudian menekankan sasaran yang harus 
dicapai. 
Tes kemampuan membaca dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
siswa memahami isi atau informasi yang terdapat dalam bacaan. Oleh karena itu, 
bacaan atau wacana yang diujikan hendaklah yang mengandung informasi yang 
menuntut untuk dipahami (Burhan Nurgiyantoro, 2001: 249). Oleh karena itu, 
pemilihan wacana hendaknya dipertimbangkan dari segi tingkat kesulitan, panjang 
pendek, isi, dan jenis atau bentuk wacana.  
Burhan Nurgiyantoro (2001: 247) mengemukakan bahwa dalam tugas 
membaca yang diberikan guru pada siswa hendaknya mencakup tiga aspek, yakni: 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Tugas kognitif berupa aktivitas kognitif 
memahami bacaan secara tepat dan kritis atau berupa kemampuan membaca. 
Tugas afektif berhubungan dengan sikap dan kemauan siswa untuk membaca. 
Tugas psikomotor berupa aktivitas fisik siswa sewaktu membaca. 
Banyak cara dapat dilakukan guru dalam menilai kegiatan membaca siswa. 
Cara penilaian tentunya melihat tingkatan tes kemampuan membaca. Penekanan 
tes kemampuan membaca adalah kemampuan untuk memahami informasi yang 
terkandung dalam wacana (Burhan Nurgiyantoro, 2001: 253). Kemampuan 
membaca diartikan sebagai kemampuan untuk memahami informasi yang 
disampaikan orang lain melalui sarana tulisan. Kemampuan memahami informasi 
tersebut merupakan aktivitas kognitif yang dapat dibuat ke dalam 6 tingkatan 
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tes kemampuan membaca tingkat pemahaman (C2); (3) tes kemampuan membaca 
tingkat penerapan (C3); (4) tes kemampuan membaca tingkat analisis (C4); (5) tes 
kemampuan membaca tingkat sintesis (C5); dan (6) dan tes kemampuan membaca 
tingkat evaluasi (C6). Di bawah ini merupakan beberapa bahan tes dalam 
kemampuan membaca. 
1. Tes Kemampuan Membaca Tingkat Ingatan 
Tes kemampuan membaca ini sekadar menghendaki siswa untuk menyebutkan 
kembali fakta, definisi, atau konsep yang terdapat wacana yang diujikan 
(Burhan Nurgiyantoro, 2001: 254). 
2. Tes Kemampuan Membaca Tingkat Pemahaman 
Tes ini menuntut siswa untuk dapat memahami wacana yang dibacanya, antara 
lain membaca untuk memahami isi bacaan, mencari hubungan antarhal dan 
sebagainya. (Burhan Nurgiyantoro, 2001: 257). 
3. Tes Kemampuan Membaca Tingkat Penerapan 
Tes ini menghendaki siswa untuk mampu menerapkan pemahamannya pada 
situasi atau hal lain yang ada kaitannya (Burhan Nurgiyantoro, 2001: 259). 
4. Tes Kemampuan Membaca Tingkat Analisis 
Tes kemampuan membaca ini menuntut siswa untuk mampu menganalisis 
informasi tertentu dalam wacana, mengenali, mengidentifikasi, atau 
membedakan pesan dan atau informasi, dan sebagainya yang sejenis (Burhan 
Nurgiyantoro, 2001: 261).   
5. Tes Kemampuan Membaca Tingkat Sintesis 
Tes kemampuan membaca ini menuntut siswa untuk mampu menghubungkan 
dan atau menggeneralisasikan antara hal-hal, konsep, masalah, atau pendapat 
yang terdapat di dalam wacana (Burhan Nurgiyantoro, 2001: 265). 
6. Tes Kemampuan Membaca Tingkat Evaluasi 
Tes kemampuan membaca ini menuntut siswa untuk mampu memberikan 
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menyangkut isi atau permasalahan yang dikemukakan maupun cara penuturan 
wacana itu sendiri (Burhan Nurgiyantoro, 2001: 267).  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berbentuk studi kasus tentang pembelajaran membaca telah 
banyak dilakukan oleh banyak pihak. Penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini adalah penelitian dengan judul “Kemampuan Guru Mengimplementasikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pembelajaran Membaca (Studi Kasus di  
Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 2 Karangtengah, Kebumen)” oleh Mugiyo, 
mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Negeri Sebelas Maret. Penelitian 
tersebut merupakan sebuah tesis yang disusun untuk memenuhi syarat gelar 
magister di Program Pascasarjana UNS Surakarta. Secara umum, kesimpulan dari 
penelitian tersebut adalah pembelajaran keterampilan membaca di Sekolah Dasar 
Negeri 2 Karangtengah, Kebumen pada kelas VI sudah sesuai pada pembelajaran 
membaca yang baik meskipun masih terdapat beberapa kendala, akan tetapi 
kendala tersebut masih bias diatasi. Kesimpulan secara khusus dari penelitian 
tersebut adalah bahwa: (1) persepsi guru terhadap KTSP cukup baik, (2) 
pemilihan materi oleh guru dalam pembelajaran membaca masih mengacu pada 
buku paket tertentu, metode yang diterapkan sudah mengacu pada PAKEM, 
media yang digunakan mampu membangkitkan motivasi siswa, (3) evaluasi yang 
dilaksanakan guru belum sepenuhnya dengan authentic assessment, (4) dalam 
mengimplementasikan KTSP masih mengalami kendala-kendala, dan (5) upaya 
yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala-kendala tersebut dengan kegiatan 
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Penelitian lain yang dapat dijadikan penelitian yang relevan adalah 
penelitian dalam bentuk tesis dengan judul ”Implementasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dalam Pembelajaran Membaca (Studi Kasus di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Buluspesantren Kebumen)” oleh Suradi, mahasiswa 
Universitas Negeri Sebelas Maret. Temuan dari penelitian ini adalah bahwa secara 
umum kompetensi dasar guru terbatas, implementasi KTSP bahasa Indonesia 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Buluspesantren Kebumen masih mengalami 
beberapa hambatan, dan  usaha yang dilakukan kepala sekolah dan guru dalam 
mengatasi hambatan tersebut dengan cara membenahi budaya sekolah, 
menyelenggarakan workshop, dan memfasilitasi siswa untuk berbagai kegiatan 
yang menunjang keberhasilan KBM. 
Penelitian lain yang relevan adalah penilaian dalam bentuk tesis yang 
dilakukan oleh Dian Uswatun Hasanah tahun 2009 dengan judul “Pembelajaran 
Apresiasi Drama Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Studi 
Kasus di SMP 1 Sukoharjo)”. Kesimpulan dari penelitian tersebut antara lain: (1) 
persepsi guru terhadap KTSP sudah cukup baik dan positif; (2) perencanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan acuan yang ada di dalam 
kurikulum; (3) pelaksanaan pembelajaran apresiasi drama di SMP Negeri 1 
Sukoharjo yang dilaksanakan oleh guru SR sudah mengarah pada aspek 
pembinaan apresiasi siswa; (4) terdapat kendala-kendala dalam pembelajaran 
apresiasi drama di SMP Negeri 1 Sukoharjo, yaitu (a) guru mengalami kesulitan 
pada bahan ajar dan beban belajar, (b) siswa kurang memiliki keberanian/ rasa 
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masih kurang; dan (5) upaya-upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
kendala-kendala dalam pembelajaran apresiasi drama antara lain mempersiapkan 
bahan ajar sesuai dengan pembelajaran apresiasi drama; penambahan jam 
pelajaran dengan mengadakan ekstrakurikuler; pelatihan bagi guru dalam 
hal/teater; siswa yang kurang percaya diri banyak diberikan kesempatan untuk 
bermain drama di luar jam pelajaran, olah vokal, dan penghayatan karakter tokoh, 
serta menambah sarana prasarana yang memperlancar pembelajaran apresiasi 
drama, seperti tempat berlatih drama dan penambahan guru seni drama yang 
profesional.  
Ketiga penelitian di atas merupakan penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini karena sama-sama menggambarkan kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan KTSP dalam suatu pembelajaran tertentu (dalam hal ini 
pembelajaran yang termasuk ke dalam aspek-aspek keterampilan berbahasa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia).  
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan pendahuluan dan kajian teori mengenai pembelajaran 
membaca di atas, maka dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut. 
Keterampilan membaca adalah salah satu keterampilan yang sangat penting 
untuk dikuasai, baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
Pembelajaran keterampilan membaca secara umum dinilai belum memperoleh 
hasil yang memuaskan. Dalam pembelajaran membaca selama ini, yang kerap 
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Terkait dengan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas, persepsi atau 
pemahaman guru mengenai kurikulum sangatlah penting. Persepsi guru yang baik 
dan positif terhadap kurikulum yang berlaku akan menentukan keberhasilan 
pembelajaran. 
Di samping memiliki persepsi yang baik terhadap kurikulum, guru 
hendaknya memiliki kemampuan dalam mempersiapkan perencanaan 
pembelajaran. Persiapan awal yang harus dilakukan guru adalah menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan pedoman KTSP.  
Di dalam RPP dituangkan materi pembelajaran yang harus dikuasai guru. 
Pemilihan materi merupakan langkah selanjutnya yang harus dilakukan guru 
dalam perencanaan pembelajaran. Terkait dengan materi pembelajaran, seorang 
guru harus menguasai dan memahami materi yang akan diajarkannya pada siswa. 
Terlebih dalam pembelajaran keterampilan membaca, seorang guru harus 
menguasai dan memahami hakikat membaca secara integral. Pembelajaran 
tentang hakikat membaca yang diajarkan guru pada peserta didik antara lain 
meliputi pengertian, manfaat, tujuan, dan jenis-jenis membaca. Oleh karena itu, 
hal tersebut menjadi suatu hal yang sangat mutlak dikuasai guru. Kemampuan 
guru dalam menguasai dan memahami materi pembelajaran sangat menentukan 
berhasil tidaknya anak didik dalam menyerap ilmu yang diberikan guru, di 
samping berpengaruh terhadap prestasi anak didik itu sendiri. Teori-teori yang 
telah dikuasai akan membantu guru dalam menerjemahkan dan menjabarkan 
kurikulum yang harus diajarkan kepada anak didik ke dalam bentuk standar 
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karena kelemahan di dalam pembelajaran keterampilan membaca bukan hanya 
terletak pada siswa melainkan yang paling signifikan adalah kemampuan guru itu 
sendiri dalam menguasai materi yang diajarkan kepada anak didik. Artinya, 
penguasaan teori-teori tentang membaca sangat mutlak untuk dikuasai oleh para 
guru, di samping keterampilan berbahasa yang lain. 
Selain penguasaan materi pembelajaran, seorang guru juga harus memiliki 
kemampuan yang cukup dalam menerapkan metode pembelajaran. Pemahaman 
mengenai metode pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran 
menjadi tahap perencanaan guru selanjutnya. Keberhasilan suatu pembelajaran 
akan tercapai jika materi yang diajarkan guru sesuai dengan tujuan dan indikator, 
apalagi disertai ketepatan penerapan metode pembelajaran dan media 
pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, yang tidak boleh ketinggalan 
dalam perencanaan pembelajaran setelah guru menerapkan metode pembelajaran 
adalah menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan 
guru hendaknya mampu menyampaikan pesan atau informasi yang 
dikomunikasikan pada para siswa sebagai penerima informasi. Dengan demikian, 
guru dituntut memiliki kemampuan dalam menggunakan media pembelajaran. 
Di samping keempat kemampuan guru di atas (kemampuan menyusun RPP, 
memilih materi, menerapkan metode pembelajaran, dan menggunakan media 
pembelajaran), persepsi atau pemahaman mengenai proses pembelajaran bagi 
seorang guru pun hendaknya ditopang dengan kemampuan memberikan penilaian 
yang objektif. Kemampuan guru dalam memahami hakikat penilaian 
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pembelajaran yang prestatif. Dengan penilain yang objektif maka akan dapat 
diketahui sejauh mana prestasi yang dimiliki siswa dan keberhasilan pembelajaran 
keterampilan membaca. 
Dari uraian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa guru yang profesional 
adalah guru yang mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan 
baik dan efektif. Hal ini akan tercermin dari kemampuannya dalam memilih 
materi, menerapkan metode, menggunakan media pembelajaran, dan 
kemampuannya dalam melaksanakan penilaian pembelajaran. Keberhasilan guru 
dalam merencanakan keempat kemampuan tersebut dapat diamati dalam 
pembelajaran yang dilaksanakannya, di samping itu memiliki persepsi yang 
positif dan benar terhadap kurikulum yang berlaku. Persepsi yang baik terhadap 
kurikulum yang berlaku sangat menentukan arah pembelajaran, terkait dengan 
proses maupun hasil belajar. Proses pembelajaran akan terhambat jika di 
dalamnya ditemui kendala-kendala. Oleh karena itu, kendala-kendala yang 
ditemui dalam mengimplementasikan KTSP pembelajaran membaca hendaknya 
dapat diatasi guru dengan baik. Apabila kendala-kendala yang ada tersebut telah 
dapat diatasi, maka dapat diambil keputusan untuk melanjutkan proses 
pembelajaran membaca berikutnya. 
Secara singkat alur pemikiran yang telah disebutkan di atas dapat dilihat 


















































































































































































A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Karangdowo tahun pelajaran 
2010/2011 yang beralamat di Jalan Raya Munggung, Desa Munggung, 
Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2010/2011. 
Alasan pemilihan sekolah tersebut dan kelas VIII sebagai tempat penelitian 
karena: (1) penulis sudah memiliki hubungan yang cukup baik dengan guru 
Bahasa Indonesia kelas VIII; (2) sekolah tersebut belum pernah digunakan 
sebagai objek penelitian sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan adanya 
penelitian ulang; dan (3) sekolah tersebut sudah menggunakan KTSP di dalam 
pelaksanaan pembelajarannya sejak tahun pelajaran 2007/2008. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama enam bulan yang dimulai 
dengan tahap persiapan hingga pelaporan hasil penelitian, yaitu dimulai pada 
bulan Agustus 2010 sampai bulan Januari 2011. Untuk tahap persiapan 
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2010, tahap pelaksanaan 
pada bulan September sampai November 2010, dan tahap pelaporan dilaksanakan 
pada bulan November 2010 sampai Januari 2011. Adapun rincian waktu dan jenis 
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Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No 




















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
proposal dan ijin 
penelitian 
Ö Ö Ö Ö                     
2 
Penyusunan 
instrumen   Ö Ö Ö                    
3 Pengumpulan 
data 
     Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö            
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B.  Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan, penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexi J. Moleong, 
2007: 6). 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. 
Penyebutan deskriptif merupakan salah satu ciri penelitian kualitatif (Nasution, 
1992: 9). Deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak  atau sebagaimana adanya.  Data atau fakta 
yang terkumpul harus diolah dan ditafsirkan, yaitu dengan membuat deskripsi 
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Pendekatan penelitian yang digunakan berupa penelitian studi kasus. 
Penelitian studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin dan mengenai 
subjek yang diteliti, kemudian diuraikan secara terinci, dengan mempelajari 
semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok, atau suatu kejadian. 
Penelitian tersebut bertujuan memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam 
mengenai subjek yang akan diteliti (Deddy Mulyana, 2006: 201). 
Berdasarkan pendapat Deddy Mulyana di atas, dapat diketahui bahwa 
penelitian ini merupakan penelitian studi kasus karena bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan kemampuan guru dalam mengimplementasikan 
KTSP pembelajaran membaca di SMP Negeri 2 Karangdowo tahun pelajaran 
2010/2011. Data yang terkumpul disusun, dianalisis, diinterpretasikan, dan 
disimpulkan sehingga memberikan gambaran tentang hasil penelitian yang 
sistematis dan nyata. 
 
C.  Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang diperlukan antara lain: (1) data persepsi 
guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten mengenai KTSP, (2) 
data mengenai kemampuan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo 
dalam merencanakan pembelajaran membaca, yang meliputi penyusunan RPP, 
pemilihan materi, penerapan metode, dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran membaca, (3) data mengenai kemampuan guru Bahasa Indonesia 
SMP Negeri 2 Karangdowo dalam melaksanakan penilaian pembelajaran 
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Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo dalam pelaksanaan pembelajaran membaca, 
dan (5) data mengenai upaya yang dilakukan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 
2 Karangdowo untuk mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca. 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek di mana dapat diperoleh 
(Suharsimi Arikunto, 1998: 114). Menurut Lofland dan Lofland (dalam Lexi J. 
Moleong, 2007: 157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat dan 
peristiwa, informan, dan dokumen, baik dokumen dari guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia maupun dokumen-dokumen administrasi sekolah, khususnya yang 
berhubungan dengan administrasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
1. Tempat dan Peristiwa 
Tempat yang berkaitan dengan sasaran penelitian, yaitu sekolah sebagai 
wadah pembelajaran, dalam hal ini adalah SMP Negeri 2 Karangdowo 
Kabupaten Klaten. Peristiwa yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 
adalah semua aktivitas pembelajaran membaca yang dilakukan guru dan siswa 
di kelas VIII. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dalam kelas 
difokuskan pada pola interaksi guru-siswa, siswa-guru, dan siswa-siswa dalam 
pembelajaran keterampilan membaca. Di samping itu, pengamatan juga 
difokuskan pada situasi kelas pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 
membaca. Pengamatan dilaksanakan di 3 kelas sebanyak selama 8 kali 
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adalah sebagai berikut: (a) kelas VIII D sebanyak 4 kali pengamatan, yakni 
hari Kamis dan Sabtu tanggal 14 dan 16 Oktober 2010 pukul 07.00-09.00 
WIB dan pukul 09.15-10.35 WIB serta hari Rabu dan Kamis, tanggal 3 dan 4 
November 2010 pukul 10.35-11.15 WIB dan pukul 07.00-09.00 WIB; (b) 
kelas VIII E sebanyak 2 kali pengamatan, yakni hari Rabu dan Kamis tanggal 
20 dan 21 Oktober 2010 pukul 07.00-09.00 WIB dan pukul 10.35-11.15 WIB; 
dan (c) kelas VIII C sebanyak 2 kali pengamatan, yakni pada hari Rabu dan 
Jumat tanggal 27 dan 29 Oktober 2010 pukul 11.30-12.50 WIB dan pukul 
09.15-10.35 WIB. Dari pengamatan ini, penulis mengetahui secara pasti 
kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran karena peneliti 
menyaksikan secara langsung. 
2. Informan 
Informan yaitu seseorang yang dipandang mengetahui permasalahan 
yang akan dikaji oleh penulis dan bersedia untuk memberikan informasi 
sejelas-jelasnya kepada penulis. Penulis dalam memilih informan berdasarkan 
posisi dengan akses tertentu yang dianggap memiliki informasi yang berkaitan 
dengan permasalahan secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data yang mantap (Sutopo, 2006: 64).  
Pada penelitian ini yang menjadi informan yaitu kepala sekolah, guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII (Bu Mur, Bu Rini, Bu Nunik), 
guru lain yang sejawat (Pak Sudadi dan Bu Tugiyem), dan siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Karangdowo (Anisa, Nanda, Rosita, Sri Sundari, dan Beti). 
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yang mengajar di kelas VIII (guru Mur). Kepala sekolah, guru lain, dan siswa 
merupakan informan tambahan untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan di dalam penelitian. Penentuan informan dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa: (1) guru Mur (guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas VIII) sebagai informan kunci karena ia sebagai penanggungjawab di 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran membaca di kelas VIII; (2) siswa 
kelas VIII, khususnya kelas VIII C, D, dan E sebagai informan karena para 
siswa bisa memberikan informasi mengenai proses pembelajaran membaca 
yang dilakukan guru, tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan kesulitan 
siswa dalam pembelajaran membaca yang dilakukan guru di kelas.  
3. Dokumen  
Dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis, yang bergayutan dengan 
suatu peristiwa atau aktivitas tertentu (Sutopo, 2002: 54). Dokumen ialah 
setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan 
karena adanya permintaan seorang penyidik (Lexi J. Moleong, 2007: 216-
217). Dalam definisi dokumen tersebut terdapat kata record. Pengertian 
record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting 
(Lexi J. Moleong, 2007: 216). Dokumen dan arsip yang menjadi sumber data 
dalam penelitian ini antara lain RPP yang disusun guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas VIII, perangkat KTSP pembelajaran membaca, buku materi/ 
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daftar nilai siswa kelas VIII, foto ketika berlangsungnya kegiatan wawancara 
dan saat pembelajaran membaca, serta catatan-catatan hasil observasi yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca. 
 
D.  Teknik Sampling (Cuplikan) 
Teknik sampling adalah teknik pengampilan sampel atau cuplikan. Maksud 
dari teknik sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari 
rancangan dan teori yang muncul (Lexi J. Moleong, 2007: 224). Tujuan dari 
teknik sampling adalah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari 
pelbagai macam sumber dan bangunan dan merinci kekhususan yang ada dalam 
ramuan konteks yang unik (Lexi J. Moleong, 2007: 224).  
Teknik pengampilan sampel (cuplikan) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pusposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan cuplikan 
yang didasarkan atas pertimbangan tertentu. Lexi J. Moleong (2007: 224) 
menyebut pusposive sampling dengan sebutan pusposive sample atau disebut juga 
dengan sampel bertujuan, karena pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak.  
Teknik cuplikan tidak untuk mewakili populasinya, melainkan untuk 
mewakili informasinya (Sutopo, 2006: 62-63). Dalam penelitian kualitatif, teknik 
cuplikan dengan  pusposive sampling tidak ditentukan oleh besarnya informan, 
yang dipentingkan adalah informasi yang dapat diberikan, sehingga dimungkinkan 














































commit to user 
 
Dalam penelitian ini, purposive sampling dilakukan untuk lebih 
memfokuskan penelitian, dalam hal ini adalah siswa tingkat VIII SMP Negeri 2 
Karangdowo tahun pelajaran 2010/2011 yang terdiri dari 3 kelas. Adapun kelas 
yang dijadikan sampel dalam hal ini adalah siswa kelas VIII C, D dan E. 
Pengambilan sampel ini dikarenakan kelas tersebut termasuk kelas menengah. 
Artinya, kelas tersebut bukanlah kelas terbaik, namun juga bukanlah kelas 
terlemah dalam prestasi. 
Penulis tidak mengambil sampel pada kelas VII dan IX karena siswa kelas 
VII merupakan siswa tingkat terendah yang baru masuk menjadi siswa SMP dari 
tingkat Sekolah Dasar (SD) sehingga siswa-siswanya baru tahap penyesuaian, 
sedangkan kelas IX merupakan siswa tingkat paling atas di SMP yang 
pembelajarannya lebih memfokuskan pada persiapan ujian akhir sekolah dan ujian 
nasional. Adapun pada saat penulis melaksanakan penelitian kala itu, guru kelas 
IX lebih memanfaatkan waktu pembelajaran untuk latihan-latihan dan 
mengerjakan soal guna menghadapi ujian nasional. 
Selain menggunakan purposive sampling, penulis juga menggunakan teknik 
snowball sampling. Penulis menggunakan teknik snowball sampling karena dalam 
penelitian penulis memilih informan yang dipandang benar-benar berhubungan 
erat dengan masalah yang diteliti dan pemilihannya dapat tergantung pada 
kebutuhan dan kemantapan dalam memperoleh data. Teknik snowball sampling 
adalah menentukan informan dengan cara bertanya pada orang pertama 
selanjutnya bergulir ke orang kedua, demikian seterusnya sehingga diperoleh 
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memperoleh informasi terkait data yang diperlukan dalam penelitian mengenai 
persepsi guru dalam mengimplementasikan KTSP di SMP Negeri 2 Karangdowo 
dan pelaksanaan pembelajaran membaca di kelas VIII.  
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang ditempuh guna 
mendapatkan data yang diperlukan. Adapun strategi pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif secara umum dapat dikelompokkan ke dalam dua cara, yaitu 
metode atau teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan non interaktif 
(Goetz dan Le Compte dalam Sutopo, 2006: 58). Menurut Lexi J. Moleong (2007: 
237) pengumpulan data melibatkan terutama melalui pengamatan dan wawancara.  
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi atau pengamatan secara langsung 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar. 
Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan mengambil peran atau tak berperan (Sutopo, 2006: 64). Senada dengan 
hal tersebut, Lexi J. Moleong (2007: 176) juga mengungkapkan bahwa 
pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara berperanserta 
dan yang tidak berperanserta.  
Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah observasi 
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kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut 
(Sugiyono, 2008: 227). Jenis observasi tersebut menurut Lexi J. Moleong 
disebut dengan pengamatan tanpa peranserta. Pengamat dalam pengamatan 
tanpa peranserta tersebut hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan 
pengamatan (Lexi J. Moleong, 2007: 176). Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengamati langsung proses kegiatan pembelajaran 
membaca di kelas VIII secara cermat. Hal-hal yang diobservasi adalah 
kegiatan pembelajaran yang terjadi antara guru dengan siswa maupun siswa 
dengan siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran membaca. Observasi 
(pengamatan) dilakukan pada tanggal 14, 16, 20, 21, 27, dan 29 Oktober 2010 
serta tanggal 3 dan 4 November 2010 di  ruang  kelas  VIII C, VIII D, dan 
VIII E.  
2. Wawancara dengan infoman 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu (Deddy 
Mulyana, 2006: 180). Dengan kata lain, wawancara merupakan percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. 
Moleong, 2004: 186). Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
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pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 
yang akan diajukan (Patton dalam Lexy J. Moleong, 2007: 190). 
Wawancara yang dilakukan penulis adalah wawancara secara 
mendalam. Menurut Nana Syaodih (2005: 112) wawancara yang mendalam 
(in-depth interviewing) dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara terbuka, yang memungkinkan responden memberikan 
jawaban secara luas yang berhubungan dengan fokus yang diteliti. Dalam hal 
ini, wawancara dilakukan penulis dalam suasana yang tidak begitu formal, 
dengan harapan agar diperoleh informasi sebenarnya dari informan dan 
informan pun memberikan informasi secara jujur. Wawancara digunakan 
untuk menjaring data tentang pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membaca di SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten dan persepsi guru.  
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, Bu Mur selaku guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII sekaligus sebagai informan kunci, guru 
lain selaku teman sejawat (Bu Rini, Bu Nunik, Pak Sudadi, Bu Tugiyem), dan 
siswa sebagai pelaku kegiatan pembelajaran (Anisa, Nanda, Rosita, Sri 
Sundari, dan Beti). Wawancara dilakukan dengan tujuan mendapatkan 
informasi lebih dari data yang telah dikumpulkan. Begitu juga wawancara 
yang dilakukan dengan siswa yang diambil secara acak dalam kelas yang 
berbeda.  
Wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII 
dan teman sejawat dimaksudkan guna memperoleh gambaran mengenai 
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kelas VIII. Selain itu, juga untuk memperoleh informasi mengenai persepsi, 
pemahaman, kelebihan, kekurangan, kendala atau kesulitan dalam 
mengimplementasikan KTSP dalam pembelajaran, serta upaya-upaya yang 
dilakukan guru dalam mengatasi kendala-kendala di dalam pembelajaran 
tersebut, khususnya guru Bahasa Indonesia dalam mengatasi kendala  
pembelajaran membaca.  
Wawancara kepada siswa (Anisa, Nanda, Rosita, Sri Sundari, dan Beti) 
dilakukan guna memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran membaca 
yang dilakukan guru di kelas VIII dan untuk memperoleh informasi mengenai 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
membaca di kelas.  
3. Angket 
Angket adalah cara mengumpulkan data dengan jalan memberikan 
sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden (Rubino 
Rubiyanto, 2009: 71). Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Mardalis 
(2004: 67) yang menyatakan bahwa angket adalah teknik pengumpulan data 
melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan 
jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Untuk 
memperoleh data, angket disebarkan kepada responden.  
Nama lain angket adalah daftar pertanyaan atau kuestioner (Nazir, 1999: 
245). Kuestioner merupakan sebuah set pertanyaan yang secara logis 
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jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesa (Nazir, 
1999: 246). Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti (Cholid 
Narbuko dan Abu Achmadi, 2003: 76). Dalam penelitian ini, isi dari 
kuestioner berupa pertanyaan tentang persepsi diri. Pertanyaan tentang 
persepsi diri merupakan cara responden menilai sesuatu tentang perilakunya 
sendiri dalam hubungannya dengan orang lain atau lingkungan (Nazir, 1999: 
248). 
Dalam penelitian ini, pertanyaan yang diberikan dalam angket berupa 
pertanyaan berstruktur. Pertanyaan berstruktur adalah pertanyaan yang dibuat 
sedemikian rupa sehingga responden dibatasi dalam memberi jawaban kepada 
beberapa alternatif saja ataupun kepada satu jawaban saja (Nazir, 1999: 250). 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung 
tipe pilihan atau tertutup, yakni angket yang dikirim dan dijawab oleh 
responden/ informan langsung dengan cara tinggal memilih salah satu jawaban 
yang sudah tersedia. Angket langsung adalah daftar pertanyaan dikirim dan 
dijawab langsung oleh responden tanpa melalui perantara, sedangkan yang 
dimaksud dengan angket tertutup adalah angket yang alternatif jawabannya 
telah disediakan, responden tinggal memilih alternatif jawaban yang 
disediakan dengan jalan memberi tanda silang (Rubino Rubiyanto, 2009: 71). 
Angket tertutup juga disebut dengan angket tipe pilihan, yakni angket yang 
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jawaban yang sudah tersedia (Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2003: 77-
78).  
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
mengenai persepsi guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo terhadap Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penulis membatasi responden/ informan 
yang dapat mewakili informasi yang dibutuhkan sehingga penyebaran angket 
secara langsung tertutup yang mengambil subjek guru dan kepala sekolah. 
Penulis menyebar angket ke 30 informan sehingga jawaban yang didapatkan 
dari angket tersebut sebanyak 30 informan. Informan menjawab sesuai 
persepsi masing-masing mengenai KTSP. Jawaban yang diberikan informan 
dalam angket tersebut digunakan penulis untuk mengetahui, mendapatkan data 
garis besar guna memperoleh gambaran umum, dan menyimpulkan persepsi 
guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo terhadap KTSP. Karena penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif, maka fungsi utama angket dalam penelitian 
ini hanya merupakan usaha untuk memperoleh data saja dan tidak digunakan 
sistem penilaian angka dalam teknik pengumpulan data melalui angket ini.  
Adapun alasan digunakannya angket langsung tertutup atau tipe pilihan 
adalah: (a) responden/informan adalah orang yang paling mengetahui tentang 
dirinya; (b) memudahkan responden/informan untuk memberikan jawaban; 
dan (c) mudah dalam pemberian skor dan terlepas dari unsur subjektivitas.  
4. Analisis dokumen  
Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber 
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sekolah (SMP Negeri 2 Karangdowo). Dokumen atau arsip yang dianalisis 
merupakan data yang nyata dan benar-benar telah dilakukan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran membaca. Menurut Nana Syaodih (2005: 109), 
analisis dokumen ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen resmi, dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin.  
Dalam penelitian ini, analisis dokumen ini dilakukan dengan 
mentranskrip data yang berupa RPP, buku materi/buku pegangan guru dan 
buku paket Bahasa Indonesia kelas VIII milik siswa, daftar nilai siswa kelas 
VIII, daftar kelas, serta catatan-catatan yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan membaca yang diambil ketika proses pembelajaran 
berlangsung maupun ketika sedang tidak terjadi proses pembelajaran. 
 
F.  Uji Validitas Data 
Untuk menguji validitas data, penelitian dilakukan dengan cara triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Lexi J. Moleong, 2007: 330). Uji validitas data 
yang dilakukan penulis adalah dengan triangulasi metode, triangulasi sumber, dan 
review informan. Penjelasan dari masing-masing triangulasi tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1. Tringulasi Metode 
Triangulasi metode menurut Patton (dalam Lexi J. Moleong, 2007: 331) 
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kepercayaan penemuan hasil penelitian dari beberapa teknik pengumpulan 
data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. Dari kedua cara tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
pada triangulasi metode, penulis menggunakan lebih dari satu metode dalam 
mengumpulkan data yang sejenis. Dengan kata lain, untuk menguji validitas 
data yang sama penulis menggunakan lebih dari satu metode. Dalam 
penelitian ini, triangulasi metode yang dilakukan penulis adalah dengan 
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton dalam Lexi J. Moleong, 2007: 
330). Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan yang diperoleh dengan data hasil wawancara dan 
membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan dokumen 
yang berkaitan dengan pembelajaran keterampilan membaca di SMP Negeri 2 
Karangdowo Kabupaten Klaten. 
3. Review Informan 
Teknik review informan adalah mengkomunikasikan laporan yang telah 
disusun penulis kepada informannya (Sutopo, 2002: 83). Teknik ini dilakukan 
dengan jalan memanfaatkan penulis atau pengamat lainnya untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data (Lexi J. Moleong, 2007: 331). 
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informasi untuk memperoleh perbaikan dan kebenaran data, seandainya ada 
kesalahan dan ada informasi yang tertinggal, yakni data yang diperoleh dari 
kepala sekolah, guru, dan siswa. Hal ini dilakukan penulis guna mengetahui 
apakah pernyataan dalam data wawancara sudah disetujui dan sesuai dengan 
kesepakatan bersama atau belum.  
Teknik review informan ini antara lain digunakan penulis untuk 
memperoleh data mengenai persepsi/ pemahaman guru mengenai KTSP 
dengan melakukan wawancara dan penyebaran angket pada 
informan/narasumber yang berbeda, sehingga diperoleh informasi dari kepala 
sekolah, guru, dan siswa. 
 
G.  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain (Bogdan & Biklen dalam Lexi J. Moleong, 2007: 248). Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif. 
Model analisis interaktif adalah suatu analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga 
alur kegiatan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi (Sutopo, 2006: 114-116). Aktivitas penarikan kesimpulan berbentuk 
interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus antara tahap-
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Teknik analisis data tersebut dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data di lapangan. Teknik analisis interaktif tersebut mencakup 
kegiatan untuk mengungkap kelebihan dan kelemahan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran berdasarkan kriteria. Teknik analisis data tersebut sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman (dalam Sutopo, 2006: 120). 
Penjelasan dari masing-masing alur kegiatan dalam model analisis interaktif 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data  
Langkah awal dalam analisis data dimulai dari pengumpulan data. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, pembagian 
angket, dan analisis dokumen. Analisis dokumen dimaksudkan untuk 
mengetahui keakuratan dokumen yang ada dan pengerjaan dokumen tersebut. 
Analisis dokumen ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen 
dan arsip yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran keterampilan 
membaca dalam kelas. Adapun dokumen yang dianalisis adalah perangkat 
KTSP, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku pegangan guru dan 
buku paket siswa, daftar nilai siswa kelas VIII, dan catatan-catatan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca. 
2. Reduksi Data 
Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah mereduksi data. 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ’kasar’ yang muncul 
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kecerdasan proses berpikir, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting, mencari tema dan 
polanya, serta membuang data yang tidak perlu.    
Proses mereduksi data berlangsung secara terus-menerus sepanjang 
penelitian. Setelah semua data terkumpul kemudian ditentukan data yang 
sesuai dengan penelitian.  
3. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Melalui penyajian data ini, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan mudah dipahami (Sugiyono, 2009: 341). Penyajian 
data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan.  
Data yang disajikan berupa rangkaian kalimat yang disusun secara logis 
dan sistematis, sehingga mudah dipahami waktu dibaca. Dalam hal ini, sajian 
data mengacu pada rumusan masalah yang telah ditentukan sebagai 
pertanyaan penelitian sehingga apa yang disajikan merupakan deskripsi 
mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan, menjawab, dan menjelaskan 
permasalahan yang ada. Data yang disajikan berupa deskripsi: (1) persepsi 
guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten mengenai KTSP; (2) 
perencanaan pembelajaran membaca, meliputi penyusunan RPP, pemilihan 
materi, penerapan metode, dan penggunaan media; (3) pelaksanakan penilaian 
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Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca; dan (5) upaya yang dilakukan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 
Karangdowo untuk mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca. 
4. Penarikan Simpulan/Verifikasi  
Setelah penyajian data, langkah berikutnya adalah penarikan simpulan 
atau verifikasi. Penarikan simpulan dilakukan sejak berlangsungnya 
pengumpulan data. Penarikan simpulan ini dengan mencatat hal-hal yang 
ditemui dan dipahami sebagai simpulan awal yang masih bersifat sementara. 
Simpulan tersebut akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun, jika 
simpulan yang ditemukan pada tahap awal telah didukung oleh bukti-bukti 
yang konsisten dan valid maka simpulan yang dikemukakan merupakan 
simpulan yang kredibel.  
Penarikan simpulan atau verifikasi adalah membuat simpulan dari data 
yang diperoleh sejak awal penelitian. Simpulan perlu diverifikasi agar mantap 
dan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Sutopo (2002: 93), 
agar hasil penelitian benar-benar bisa dipertanggungjawabkan, verifikasi perlu 
dilakukan dengan tujuan untuk memantapkan dengan cara menelusuri kembali 
kebenaran laporan selama penelitian berlangsung.  
Tahap-tahap yang telah dilalui dari keempat alur kegiatan di atas 
menjadi sesuatu yang saling jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan 
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merupakan proses siklus dan interaktif. Artinya, penulis harus siap bergerak di 
antara empat sumbu kumparan selama pengumpulan data dan selanjutnya 
bergerak bolak-balik di antara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi selama sisa waktu penelitiannya. Adapun teknik 
analisis interaktif dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
   
                                                                                (2) 
                                          (1) 
                                                                    
                                                           
                                             (3) 
                                                                              
 
Gambar 2. 
Model Analisis Interaktif (Miles dan Huberman dalam Sutopo, 2006: 120) 
 
H.  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian digunakan untuk memudahkan penelitian yang akan 
dilakukan. Perencanaan keseluruhan kegiatan penelitian meliputi beberapa hal 
sebagai berikut. 
1. Persiapan 
Hal-hal yang dilakukan selama persiapan antara lain: 
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b. menyusun proposal; 
c. mengurus perijinan penelitian; dan 
d. menyusun pedoman wawancara dan observasi. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada saat tahap pengumpulan data adalah: 
a. mengumpulkan data di lokasi penelitian (sekolah tempat penelitian) 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data, yakni dengan observasi, 
wawancara mendalam, penyebaran angket, analisis dokumen, dan data 
kantor; 
b. melakukan review dan membahas semua data yang terkumpul disertai 
kegiatan merefleksi; dan 
c. mengatur data dalam kelompok untuk kepentingan analisis dengan 
memperhatikan semua variabel yang terlibat. 
3. Analisis Data 
Beberapa hal yang dilakukan dalam analisis data antara lain: 
a. melakukan analisis data dari awal sampai akhir apabila unit data sekolah 
telah cukup; 
b. mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun sistem kode; 
c. melakukan analisis unit sekolah yang diperluas; 
d. melakukan verifikasi, pengayaan, dan pendalaman data; 
e. merumuskan kesimpulan akhir; dan 
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4. Menyusun Laporan  
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam menyusun laporan adalah: 
a. menyusun laporan awal; 
b. review laporan (mengadakan pertemuan dengan orang tertentu yang 
memahami penelitian untuk mendiskusikan laporan awal/ laporan yang 
telah disusun sementara); 
c. menarik laporan dan menyusun kembali laporan akhir penelitian 
(perbaikan laporan sebagai laporan akhir penelitian); dan 









































































commit to user 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
 Temuan dan hasil dari penelitian yang telah dilakukan akan dibahas pada 
bab ini. Bab ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah 
dikemukakan pada bab I. Dalam menjawab rumusan masalah, diperlukan data-
data yang berasal dari obyek penelitian di lapangan. Beberapa hal yang akan 
diuraikan pada bab ini meliputi: (1) deskripsi lokasi penelitian; (2) hasil 
penelitian; dan (3) pembahasan hasil penelitian. 
 
A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
 SMP Negeri 2 Karangdowo didirikan pada tanggal 17 Juli 1975. Sekolah ini 
terletak di sebelah timur kota Klaten, tepatnya di Jalan Raya Munggung, Desa 
Munggung, Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah, 
kode pos 57464, telepon (0272) 898280. SMP ini tepat berada di barat SD Negeri 
1 Munggung. Sekolah berstatus negeri ini berada di lintasan desa dan terletak 1 
km dari pusat pemerintahan kecamatan. Jarak  sekolah ke pusat otonomi daerah 
kira-kira 20 km. Mayoritas penduduk di dekat SMP bermatapencaharian sebagai 
petani.  
 Sekolah ini didirikan di atas tanah seluas 6.860 meter persegi. Status tanah 
tersebut merupakan milik pemerintah. Gedung sekolah dibangun di atas tanah 
seluas 3.502 meter persegi. Sekolah ini terdiri dari satu ruang kepala sekolah, satu 
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tingkatan kelas terdiri dari lima kelas. Rincian kelimabelas ruang kelas tersebut 
adalah: (a) kelas VII terdiri dari 5 kelas, (b) kelas VIII ada 5 kelas, dan (c) kelas 
IX terdapat 5 kelas. Masing-masing ruang kelas berukuran 7 x 9 meter. Ruang 
kepala sekolah jadi satu dengan ruang Tata Usaha (TU) dengan ukuran 7 x 9 
meter, sedangkan ruang kantor guru lebih besar jika dibandingkan dengan ruang 
lainnya, yakni berukuran 7 x 12 meter.    
 Bangunan ruang kepala sekolah, ruang Tata Usaha (TU), ruang kantor guru, 
dan ruang kelas berderet menjadi 4 (empat) bangunan gedung. Keempat bangunan 
gedung tersebut berderet dari beberapa bangunan yang terletak di bagian timur, 
selatan, barat, dan utara.  
 Deretan gedung yang terletak di bagian timur antara lain tempat parkir guru 
dan tamu, perpustakaan, ruang kelas VII A, VII B, VII C, dan IX A. Deretan 
gedung yang terletak di bagian utara adalah ruang kepala sekolah, ruang  Tata 
Usaha (TU), ruang kantor guru, laboratorium bahasa, dan kelas VIII A. Di atas 
deretan gedung bagian utara tersebut dibangun gedung bertingkat. Bangunan 
gedung bertingkat merupakan gedung yang dibangun untuk ruang gudang, ruang 
kesenian (ruang karawitan), ruang kelas VII D, dan VII E. Letak halaman sekolah 
membelakangi deretan bangunan gedung bagian utara tersebut. Halaman sekolah 
menghadap utara, berhadapan langsung dengan Jalan Raya Munggung – 
Karangdowo. Luas halaman sekolah 27 x 18 meter. Permukaan halaman 
diperkeras dengan dipasang paving blok sehingga halaman tidak akan becek saat 
hujan turun. Halaman sekolah cukup digunakan untuk pelaksanaan berbagai 
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siswa saat istirahat berlangsung, dan untuk kegiatan-kegiatan lainnya. Bangunan 
gedung yang terletak di deretan barat meliputi ruang kelas VIII B, VIII C, VIII D, 
VIII E, dan tempat parkir siswa. Bangunan gedung yang terletak di deretan selatan 
antara lain ruang kelas IX B, IX C, IX D, dan IX E. Selain halaman sekolah, di 
sekolah ini juga terdapat taman sekolah yang letaknya di tengah-tengah antara 
keempat deretan gedung yang berjajar di sebelah timur, selatan, barat, dan utara 
tersebut. Luas taman sekolah sekitar  36 x 18 meter. Taman sekolah dibuat untuk 
memperindah sekolah agar lingkungan sekolah kelihatan asri, terlihat hijau, dan 
tidak gersang,  
 SMP Negeri 2 Karangdowo memiliki seorang kepala sekolah, 47 tenaga 
pendidik/guru, seorang pustakawan, 4 orang laboran, dan 9 staff tata usaha. Status 
dari keempatpuluh tujuh guru tersebut adalah 30 orang PNS dan 17 orang GTT 
(guru tidak tetap), sedangkan status kesembilan orang staff tata usaha tersebut 
adalah 1 orang PNS dan 8 orang TTT (tata usaha tidak tetap). Empat orang 
laboran terdiri dari laboran IPA sebanyak dua orang dan laboran komputer 
sebanyak dua orang.  
 Jumlah keseluruhan siswa SMP Negeri 2 Karangdowo saat ini adalah 543 
anak yang terbagi ke dalam 15 kelas. Kelas VII berjumlah 173 anak, kelas VIII 
berjumlah 183 anak, dan kelas IX berjumlah 187 anak. Fokus dari penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII. Peneliti melaksanakan penelitian di kelas VIII C, VIII D, 
dan VIII E. Rincian jumlah siswa laki-laki dan perempuan dari masing-masing 
kelas tersebut adalah: (a) kelas VIII C berjumlah 38 siswa yang terdiri dari 19 
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dengan rincian 18 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan, dan (c) kelas VIII E 
berjumlah 39 siswa yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.  
 SMP Negeri 2 Karangdowo bukan SMP favorit, tetapi hasilnya baik. 
Jenjang akreditasi sekolah ini mendapat nilai A (amat baik), dengan kategori 
sekolah SSN (Sekolah Standar Nasional). Sarana dan prasarana yang terdapat di 
sekolah ini dalam kondisi sedang. Sarana prasarana tersebut meliputi laboratorium 
IPA, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, dan ruang kesenian. Ruang 
kesenian digunakan siswa untuk latihan karawitan. Peralatan yang terdapat di 
laboratorium komputer adalah laptop pentium 4. Peralatan lain yang dimiliki SMP 
tersebut adalah sebuah pesawat telepon.  
 
B.  Hasil Penelitian 
1. Persepsi Guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten 
Mengenai KTSP 
 Kurikulum merupakan suatu program yang dikembangkan dan dilaksanakan 
dalam lingkungan suatu institusi pendidikan yang berisi seperangkat rencana 
tertulis yang di dalamnya memuat pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Agar tujuan kegiatan 
pembelajaran tercapai, guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang 
kurikulum yang berlaku. Guru memegang peranan penting kaitannya dengan 
kurikulum karena guru bertindak sebagai pelaksana kurikulum. Oleh sebab itu, 
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Pemahaman guru terhadap kurikulum yang berlaku dipengaruhi oleh persepsinya 
mengenai kurikulum itu sendiri.  
 Persepsi guru mengenai kurikulum sangat penting karena berhubungan erat 
dengan proses pembelajaran yang berlangsung. Kualitas pelaksanaan 
pembelajaran guru di kelas sangat dipengaruhi oleh persepsi yang jelas. Oleh 
karena itu, guru diharapkan mempunyai persepsi yang baik dan positif terhadap 
kurikulum. Apabila guru mempunyai persepsi yang baik terhadap kurikulum yang 
sedang berlaku saat ini (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), maka baik pula 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakannya.  
 Persepsi adalah kemampuan memahami, mengenali, mengorganisasikan, 
menginterprestasikan stimulus yang diindranya, dan menanggapi informasi 
dengan cara menghubungkan pengetahuan yang dimiliki, menyimpulkan 
informasi, dan menafsirkan pesan sebagai respon yang menyatu dalam diri 
individu. Faktor yang melatarbelakangi persepsi seseorang terdiri dari faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi stimulus dan respon, perhatian, 
keadaan diri (personality), kebermaknaan (meaningful), dan penilaian 
(pengambilan keputusan). Faktor ekstern meliputi lingkungan, situasi sosial, dan 
objek yang melatarbelakangi persepsi tersebut. 
Berdasarkan pengertian persepsi di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
persepsi guru terhadap KTSP adalah tanggapan, kesadaran, dan pemahaman guru 
untuk menerima, memahami, dan menafsirkan KTSP. Setelah memberikan 
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KTSP tersebut. Selanjutnya, konsep KTSP yang telah dipahami guru direfleksikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran.  
 Berdasarkan analisis data yang dilakukan di lapangan, dapat dikatakan 
bahwa persepsi guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten terhadap 
KTSP cukup baik (CLHW 1-6 halaman 290-336). Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil wawancara langsung pada para guru SMP Negeri 2 Karangdowo. Dari hasil 
wawancara penulis dengan para guru, dapat diketahui bahwa guru-guru telah 
mengetahui hakikat KTSP. Hakikat KTSP yang diketahui para guru sebagian 
besar lebih ke konsep dasar dari KTSP.  
Dari beberapa pertanyaan yang disampaikan penulis kepada para guru saat 
wawancara, dapat diketahui bahwa kesemuanya menyebutkan bahwa KTSP 
merupakan pelaksanaan kurikulum di sekolah yang disesuaikan dengan kondisi 
sekolah, anak didik, dan kemampuan guru dalam mengajar. Hal tersebut dapat 
dilihat dari wawancara peneliti dengan kepala sekolah tanggal 27 Oktober 2010 
pukul 09.00-10.00 WIB yang mengatakan sebagai berikut.  
“KTSP adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang disusun oleh  
satuan pendidikan masing-masing dengan menyesuaikan kondisi sekolah, 
kompetensi anak, dan kemampuan guru dalam mengajar.” (lampiran 5.1 
CLHW 1 halaman 292).  
 
Konsep KTSP yang sama juga dituturkan oleh para guru-guru. Hal tersebut 
dapat dilihat dari wawancara penulis dengan guru Mur, guru yang mengampu 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII C, VIII D, dan VIII E yang 
dilakukan pada hari Kamis tanggal 2 September 2010 pukul 10.00-11.00 WIB 
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masing-masing, sesuai dengan kompetensi anak, sarana prasarana sekolah, media, 
dan kemampuan guru juga, supaya siswa tidak tertinggal dengan prestasi siswa 
sekolah lain. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan penggunaan metode dan 
media pembelajaran. Agar tidak tertinggal dengan prestasi anak sekolah lain, guru 
mengakali dengan metode dan media pembelajaran. Hal tersebut seperti 
diungkapkan dalam hasil wawancara dengan guru Mur, tanggal 2 September 2010 
pukul 10.00-11.00 WIB, sebagai berikut:  
”KTSP adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, kurikulum yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah masing-masing dan sesuai 
dengan kompetensi anak serta sarana prasarana sekolah, media, dan 
gurunya juga, supaya anak tidak tertinggal dengan prestasi anak sekolah 
lain. Agar tidak tertinggal dengan prestasi anak sekolah lain, guru 
mengakali dengan metode dan media pembelajaran.” (CLHW 2 lampiran 
5.2 halaman 303) 
 
Guru lain seperti Bu Rini, Bu Nunik, Pak Sudadai, dan Bu Tuginem juga 
mengungkapkan konsep yang sama mengenai KTSP. Hasil wawancara 
selengkapnya pada para guru SMP Negeri 2 Karangdowo dapat dilihat pada 
CLHW 3 sampai CLHW 6 lampiran 5.3 halaman 314-336.  
Terkait dengan KTSP yang dilaksanakan sekolah saat ini, penulis juga 
menanyakan hubungannya dengan kurikulum yang sebelumnya digunakan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari wawancara penulis dengan guru Mur, sebagai berikut: 
”Antara KBK dan KTSP kebanyakan sama mbak, kalau KBK sifatnya umum dari 
pemerintah, tapi kalau KTSP disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-
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Bahasa Indonesia kelas VII) menambahkan bahwa KBK menekankan kompetensi 
tertentu dikuasai anak sedangkan KTSP mencakup semua kompetensi mata 
pelajaran yang harus dikuasai anak. Hal ini dapat dilihat dari CLHW 4 lampiran 
5.3.2 halaman 322 yang mengatakan bahwa “KBK menekankan kompetensi 
tertentu agar dikuasai anak, namun kalau KTSP semua kompetensi yang terdapat 
dalam semua mata pelajaran harus dikuasai anak.”  
 Selanjutnya kepala sekolah mengatakan bahwa sekolah sudah membuat 
perangkat KTSP sendiri dengan mengacu pada buku pedoman  penyusunan KTSP 
serta mengatakan bahwa persiapan atau perencanaan yang dilakukan guru 
sebelum mengajar sudah baik dengan administrasi yang lengkap. Hal tersebut 
dapat dilihat pada prota, promes, silabus, dan RPP yang dipersiapkan guru 
sebelum mengajar. Hasil wawancara selengkapnya bisa dilihat pada CLHW 1 
lampiran 5.1 halaman 292-293. 
Program tahunan (prota) dan program semester (promes) dibuat oleh guru 
sendiri sesuai dengan kondisi sekolah. Hal tersebut diungkapkan oleh para guru 
yang bisa dilihat pada halaman 304, 317, 323, 329, dan 335. Prota dan promes 
dibuat oleh guru sendiri karena dasar membuat RPP adalah prota dan promes 
tersebut yang tertuang dalam silabus. Mengenai prota dan promes, dapat dilihat 
dari penuturan guru Mur yang mengatakan bahwa guru membuat prota dan 
promes sendiri karena dalam membuat RPP dasarnya dari prota dan promes yang  
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Silabus yang digunakan di sekolah juga dibuat oleh guru-guru per mata 
pelajaran yang telah musyawarah terlebih dahulu. Guru mata pelajaran tersebut 
tergabung dalam MGMP sekolah. Hal tersebut diungkapkan oleh para guru yang 
bisa    dilihat   pada   halaman   304,  316,  dan  323.   Salah  satu  hasil  
wawancara mengenai hal tersebut diungkapkan oleh guru Mur sebagai berikut. 
”Silabus yang digunakan dibuat oleh MGMP sekolah. Acuannya dari  
MGMP Bahasa Indonesia tingkat kabupaten. Dari acuan tersebut, 
kemudian sekolah menyesuaikan dengan musyawarah terlebih dulu 
antarguru mata pelajaran yang sama (MGMP sekolah).” (CLHW 2 
lampiran 5.2 halaman 304) 
 
 Selain silabus, RPP juga dibuat oleh guru-guru sendiri dengan mengacu 
pada hasil Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), baik MGMP tingkat 
kawedanan maupun sekolah. Berdasarkan KTSP, guru diharapkan mampu 
menjabarkan kurikulum ke dalam silabus yang selanjutnya dijabarkan lagi 
menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran. Mengenai RPP, guru Mur 
menuturkan bahwa RPP dibuat guru-guru yang tergabung dalam MGMP sekolah 
dengan mengacu pada MGMP kabupaten/kawedanan (CLHW 2 lampiran 5.2 
halaman 304). Pada umumnya guru mengalami kesulitan dalam menjabarkan 
kurikulum ke dalam silabus. Sebagai contoh, dalam membuat perencanaan atau 
persiapan pembelajaran, Bu Mur awalnya kesulitan, tapi lama-kelamaan bisa 
karena terbiasa. Dari penuturan beliau juga, pada dasarnya rekan-rekan beliau 
awalnya juga mengalami kesulitan dalam membuat perencanaan atau persiapan 
pembelajaran tapi lama-kelamaan juga terbiasa. Dari kesulitan awalnya, lama-
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atau persiapan pembelajaran seperti silabus, acuan yang digunakan para guru 
adalah dari perencanaan pembelajaran dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) tingkat kawedanan atau kabupaten. Kemudian dari silabus dijabarkan 
menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembuatannya dilakukan oleh 
guru-guru yang tergabung dalam MGMP sekolah dengan mengacu pada MGMP 
kabupaten/kawedanan. Pernyataan guru-guru mengenai RPP tersebut bisa dilihat 
pada halaman 304, 317, 323, 329, dan 334. 
  Dari hasil wawancara terkait dengan sistem penilaian, hampir semua guru 
mengungkapkan kesulitan. Pernyataan guru-guru mengenai kesulitan dalam hal 
penilaian dapat dilihat pada halaman 307, 319, 325, 330, dan 336. Kesulitan yang 
dihadapi guru dalam menerapkan KTSP yang diungkapkan dalam wawancara 
antara lain dalam hal penilaian dan terbatasnya sarana prasarana atau media 
pembelajaran. Sebagai contoh, hasil dari wawancara yang diungkapkan Pak 
Sudadi, S. Pd. mengenai kesulitannya dalam menerapkan KTSP pada hari Rabu 
tanggal 8 September 2010 sebagai berikut. 
 “Kesulitan dalam penjabaran kurikulum ke dalam silabus dan RPP, dalam 
menerapkan KTSP tingkat kemampuan anak didik berbeda-beda (daya 
serapnya beda-beda), dan rincian penilaian masih kesulitan. Penilaian untuk 
mendapatkan nilai yang objektif sesuai dasar yang ditulis di RPP yang 
disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) masing-masing.” (CLHW 5 
lampiran 5.3.3 halaman 330). 
 
Kesulitan guru dalam penerapan KTSP mengenai terbatasnya media 
pembelajaran dan dalam hal penilaian, sebagai contoh diungkapkan oleh Bu 
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“pada saat mengajar materi pembelajaran tertentu yang menggunakan media, 
kadang media di sekolah belum tersedia. Penilaian dalam KTSP yang 
bermacam-macam kadang juga membuat guru merasa kesulitan”. (CLHW 6 
lampiran 5.3.4 halaman 336) 
 
Kesulitan dalam menerapkan KTSP secara khusus dalam pembelajaran 
membaca diungkapkan oleh guru Mur. Salah satu kesulitan yang diungkapkannya 
adalah kesulitan dalam hal penilaian. Hal tersebut dikarenakan penilaian dalam 
KTSP banyak dan agak rumit. Mengenai kesulitan yang dialami guru Mur 
tersebut dapat dilihat pada hasil wawancara pada tanggal 2 September 2010 pukul 
10.00-11.00 WIB, sebagai berikut:  
“siswa kurang antusias mengikuti pelajaran, banyak siswa kurang 
konsentrasi, antarkelas VIII (dari kelas VIII B sampai kelas VIII E) 
terdapat sekat atau pembatas ruangan menggunakan besi, masih ada siswa 
yang kemampuannya masih jauh di bawah KKM, kesulitan dalam hal 
penilaian, sebagian besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke 
bawah.” (lampiran 5.2 halaman 306-307) 
 
Di samping dapat dilihat dari hasil wawancara, persepsi guru terhadap 
KTSP juga dapat dilihat dari hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran secara 
langsung. Sebagai contoh dapat dilihat dari hasil pengamatan langsung pada 
waktu guru Mur melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru sudah menyiapkan 
perencanaan pembelajaran sebaik-baiknya seperti penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penerapan metode, pemilihan materi yang tepat, 
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penilaian yang dilaksanakan guru terhadap kegiatan siswa dalam pembelajaran. 
Kesemuanya itu menunjukkan bahwa guru telah membuat perencanaan 
pembelajaran dengan baik. Dari kesiapan perencanaan pembelajaran yang telah 
dibuat, diharapkan guru dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik 
pula. Hal tersebut dapat dilihat pada CLHP 1 lampiran 6.1 halaman 359- 365, 
CLHP 2 lampiran 6.2 halaman 366-369, CLHP 3 lampiran 6.3 halaman 370-375, 
dan CLHP 4 lampiran 6.4 halaman 376-380. 
 Selain dapat dilihat dari hasil wawancara dan hasil pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran secara langsung, persepsi guru terhadap KTSP juga 
dapat dilihat dari hasil angket yang dibagikan penulis pada guru-guru SMP Negeri 
2 Karangdowo. Dari hasil analisis angket yang telah disebar pada 30 guru 
diketahui bahwa 76,7 % di antaranya memperoleh skor total antara 70 - 79. 
Kriteria dari rentangan skor total antara 70 – 79 merupakan kriteria cukup baik. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa persepsi guru-guru SMP Negeri 2 
Karangdowo Kabupaten Klaten mengenai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) cukup baik. Hasil penyebaran angket dapat dilihat pada tabel halaman 
233.  
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka fungsi utama 
angket dalam penelitian ini hanya merupakan usaha untuk memperoleh data saja 
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melalui angket ini. Oleh karena itu, digunakannya angket dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendapatkan data garis besar guna memperoleh 
gambaran umum, serta untuk menyimpulkan persepsi guru-guru SMP Negeri 2 
Karangdowo Kabupaten Klaten terhadap KTSP.  
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru-guru 
SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten khususnya guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 2 Karangdowo mengenai Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan cukup baik.  
 
2.  Kemampuan Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo 
Kabupaten Klaten dalam Merencanakan Pembelajaran Membaca 
 Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru hendaknya membuat suatu 
perencanaan pembelajaran. Adanya perencanaan pembelajaran yang matang akan 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Maka dari itu, seorang guru 
harus memiliki kemampuan dalam merencanakan pembelajaran.  
 Apabila perencanaan pembelajaran yang dibuat guru matang, besar 
kemungkinan hasil yang diperoleh akan baik pula. Sebaliknya, apabila suatu 
kegiatan dilaksanakan tanpa perencanaan yang matang dapat diperkirakan 
hasilnya kurang memuaskan. Semakin baik suatu perencanaan pembelajaran, 
diharapkan akan semakin baik pula proses pelaksanaan pembelajaran. Apabila 
perencanaan pembelajaran baik, pelaksanaan proses pembelajaran pun baik, maka 
besar harapan hasil pembelajaran yang didapat baik pula. Artinya, tujuan 
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 Berdasarkan KTSP, perencanaan pembelajaran yang harus dibuat dan 
dipersiapkan oleh guru, meliputi: program tahunan (prota), program semester 
(promes), silabus, penilaian, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), daftar 
nilai, dan analisis ulangan harian.  
 Berdasarkan hasil pengamatan, perencanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh guru Mur dapat dikatakan bahwa perencanaan pembelajaran yang 
telah dibuat oleh guru Mur sudah baik. Hal tersebut dapat dilihat dari: prota, 
promes, silabus, RPP, pemilihan materi pembelajaran, penerapan metode 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, serta penilaian.   
a.  Program Tahunan (Prota) dan Program Semester (Promes) 
 Program tahunan lebih sering dikenal dengan sebutan prota, sedangkan 
program semester lebih sering dikenal dengan sebutan promes. Dari hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti, guru Mur sudah membuat prota dan promes. 
Dalam program tersebut sudah banyak terdapat informasi seperti jumlah minggu 
efektif, jadwal mengadakan ulangan tengah semester I, jadwal ulangan semester I, 
jadwal ulangan tengah semester II, jadwal ulangan semester II, sampai dengan 
jadwal libur semester. Penyusunan jadwal tersebut telah disesuaikan dengan 
Kalender Pendidikan (Kaldik) yang berlaku, yang diterbitkan oleh Dinas 
Pendidikan Provinsi Jawa Tengah. Dari program tersebut, guru dengan jelas dapat 
membagi waktu dengan baik, karena sudah mengetahui kapan waktu yang tepat 
untuk melakukan suatu kegiatan terkait dengan pembelajaran.  
 Prota dan promes yang digunakan oleh guru Mur tersebut bukan dibuat 
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Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah yang mengacu pada 
MGMP tingkat kawedanan/ kabupaten. Hal tersebut karena untuk keseragaman 
antarguru mata pelajaran di sekolah, di samping guru memang kesulitan jika 
diharuskan menyusun program tahunan dan program semester sendiri. Hal 
tersebut diungkapkan oleh guru Mur, dalam wawancara tanggal tanggal 2 
September 2010 pukul 10.00-11.00 WIB, yang mengatakan bahwa prota dan 
promes dibuat guru sendiri karena dalam membuat RPP dasarnya dari prota dan 
promes yang  tertuang dalam silabus (CLHW 2 lampiran 5.2 halaman 304-305). 
b.  Silabus 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa 
silabus yang digunakan guru Mur merupakan silabus yang dibuat oleh guru per 
mata pelajaran yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
sekolah. Acuan penyusunan silabus dari MGMP tingkat kawedanan atau 
kabupaten. Silabus dari MGMP tingkat kawedanan atau kabupaten tersebut dibuat 
oleh MGMP untuk keseragaman dalam lingkup kawedanan atau kabupaten. 
Karena silabus tersebut dibuat secara bersama-sama sehingga hasilnya dianggap 
dapat dipertanggungjawabkan. Penyusunan dan pengembangan silabus tersebut 
menggunakan pedoman penyusunan silabus yang disusun oleh BSNP atau 
Depdiknas. Dengan adanya silabus yang dibuat bersama forum guru per mata 
pelajaran dalam lingkup sekolah (MGMP sekolah), guru merasa terbantu karena 
kesulitan dalam menyusun silabus tidak dipikul sendiri.  
 Dalam silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII terdapat aspek 
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membaca, dan menulis. Khusus aspek membaca di kelas VIII terdapat empat 
standar kompetensi. Standar kompetensi yang terdapat pada semester I ada dua 
yaitu: (1) memahami ragam wacana tulis dengan membaca ekstensif, membaca 
intensif, dan membaca nyaring dan (2) memahami buku novel remaja (asli atau 
terjemahan) dan antologi puisi. Standar kompetensi terdapat pada semester II ada 
dua yaitu (1) memahami ragam wacana tulis dengan membaca memindai, 
membaca cepat dan (2) memahami teks drama dan novel remaja.  
Standar kompetensi dijabarkan menjadi kompetensi dasar. Standar 
kompetensi pertama pada semester II yaitu memahami ragam wacana tulis dengan 
membaca ekstensif, membaca intensif, dan membaca nyaring, dijabarkan menjadi 
tiga kompetensi dasar, yaitu: (1) menemukan masalah utama dari berbagai berita 
yang bertopik sama melalui membaca ekstensif; (2) menemukan informasi untuk 
bahan diskusi melalui membaca intensif; dan (3) membacakan teks berita dengan 
intonasi yang tepat serta artikulasi dan volume suara yang jelas. Standar 
kompetensi kedua pada semester II yaitu memahami buku novel remaja (asli atau 
terjemahan) dan antologi puisi terdiri dari tiga kompetensi dasar, yakni: (1) 
memahami buku novel remaja (asli atau terjemahan) dan antologi puisi; (2) 
menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar novel (asli atau terjemahan); dan (3) 
mengenali ciri-ciri umum puisi dari buku antologi puisi. Hal tersebut dapat dilihat 
dari CLHAD 1 lampiran 4.1 halaman 247.  
Standar kompetensi pertama pada semester I yaitu memahami ragam wacana 
tulis dengan membaca memindai, membaca cepat, dijabarkan menjadi tiga 
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ensiklopedi/buku telepon dengan membaca memindai; (2) mendeskripsikan 
tempat atau arah dalam konteks yang sebenarnya sesuai dengan yang tertera 
dalam denah; dan (3) menyimpulkan isi suatu teks dengan membaca cepat 250 
kata per menit. Standar kompetensi kedua pada semester I yaitu memahami teks 
drama dan novel remaja terdiri dari dua kompetensi dasar, yakni: (1) 
mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama dan (2) membuat sinopsis novel 
remaja Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari CLHAD 1 lampiran 4.1 halaman 
247.  
c.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
 Bentuk kesiapan guru dalam mengajar adalah selalu menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap akan mengajar. Dasar membuat RPP 
adalah prota dan promes yang tertuang dalam silabus. RPP merupakan penjabaran 
dari silabus. Oleh karena itu, dari kompetensi dasar yang ada dalam silabus, guru 
menjabarkannya menjadi RPP. Selanjutnya RPP tersebut menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran.  
RPP memuat identitas RPP yang meliputi: (1) mata pelajaran; (2) satuan 
pendidikan; (3) kelas/ semester; (4) pertemuan ke-; (5) alokasi waktu; dan (5) 
standar kompetensi. Setelah itu di bawahnya terdiri dari komponen-komponen 
penting dalam RPP, meliputi: (1) kompetensi dasar; (2) indikator; (3) tujuan 
pembelajaran; (4) materi ajar/ materi standar; (5) metode pembelajaran; (6) 
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RPP yang baik adalah rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru masing-
masing sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan kondisi dan 
situasi masing-masing sekolah. Jika guru mengetahui dengan benar dan sungguh-
sungguh rencana pembelajaran apa yang akan dilaksanakannya, maka hasilnya 
akan lebih baik jika dibandingkan menggunakan skenario pembelajaran yang 
dibuat orang lain. Dari pengamatan yang dilakukan, perangkat pembelajaran yang 
digunakan oleh guru Mur adalah hasil musyawarah guru mata pelajaran sekolah 
(MGMP sekolah) yang mengacu pada hasil MGMP kawedanan/ kabupaten. RPP 
yang digunakan guru Mur merupakan RPP yang dibuat sendiri disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi sekolah. 
Pengalaman belajar yang diberikan guru sudah sesuai dengan RPP, sehingga 
tujuan pembelajaran atau kompetensi yang dicapai maksimal dan optimal. Sebagai 
contoh kompetensi dasar membaca puisi dengan intonasi, lafal, dan mimik yang 
tepat dikembangkan dengan pengalaman belajar mengamati/ 
berkunjunglingkungan sekitar sekolah, membuat puisi, dan kemudian 
membacakan puisi yang telah dibuat dihadapan teman-teman. Pengalaman belajar 
yang dikembangkan dalam RPP membaca pada kompetensi dasar membacakan 
hasil diskusi tentang persamaan dan perbedaan dari berbagai berita yang bertopik 
sama dikembangkan dengan merumuskan masalah dari data yang diperoleh untuk 
bahan diskusi dan menyebutkan secara benar hasil diskusi tentang persamaan dan 
perbedaan dari berbagai berita yang bertopik sama (CLHAD 3 lampiran 4.3 
halaman 270-273). 
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d. Pemilihan Materi 
  Sesuai dengan KTSP untuk menyiapkan kegiatan pembelajaran, silabus 
yang sudah ada dalam kurikulum dijabarkan dalam RPP. Dalam menyusun RPP, 
guru telah menentukan pilihan materi yang tepat sesuai dengan kompetensi dasar 
yang hendak dicapai. Penguasaan materi bagi guru merupakan hal yang sangat 
menentukan, khususnya dalam proses belajar mengajar yang melibatkan guru 
mata pelajaran. Adanya materi sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 
Tanpa adanya materi pembelajaran yang cukup dan memadai, kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan guru akan terhambat. Dengan demikian, materi sangat 
dibutuhkan dalam proses kegiatan belajar mengajar.  
 Materi yang dikembangkan guru hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa, menarik, praktis, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa. Pengembangan materi dilakukan sebagai upaya agar penyampaian materi 
kepada siswa menyenangkan, tidak membosankan, dan menarik (CLHAD 3 
lampiran 4.3 halaman 261, 264, 267, 271). 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, menunjukkan bahwa guru 
Mur dalam memilih materi pembelajaran telah sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
Dalam menetapkan materi pelajaran tersebut guru Mur telah memperhatikan hal-
hal sebagai berikut: (1) bahan pengajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai; 
(2) bahan pengajaran ditulis dalam perencanaan pengajaran terbatas pada konsep/ 
garis besar bahan ajar; (3) penetapan bahan pengajaran serasi dengan urutan 
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pengajaran disusun dari yang sederhana atau mudah menuju yang sukar, dengan 
tujuan agar siswa mudah memahami materi pelajaran yang diberikan.   
Sumber materi yang dipilih oleh guru dalam kompetensi dasar membaca 
bervariasi, sehingga tidak hanya mengacu pada buku paket tertentu saja yang 
digunakan. Buku acuan lain selain buku paket (Aneka Ilmu) yang digunakan guru 
antara lain buku pegangan yang dimiliki guru sendiri seperti Seti-Aji, Intan 
Pariwara, dan Ganesha. Di samping itu, guru juga mencari materi dari internet. 
e.  Penerapan Metode PAIKEM  
 Penggunaan metode pembelajaran diupayakan agar mampu mendukung 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Maksud dari aktif adalah bahwa 
dalam proses pembelajaran guru mengupayakan suasana sedemikian rupa 
sehingga peserta didik aktif mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat 
atau gagasan, dan mencari data dan informasi yang mereka perlukan untuk 
memecahkan masalah. Peran aktif siswa sangat penting dalam rangka 
pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk 
kepentingan diri sendiri dan orang lain. Maksud dari menyenangkan adalah dalam 
proses pembelajaran guru mengupayakan suasana belajar-mengajar yang 
membuat siswa dalam kondisi senang, sehingga siswa memusatkan perhatiannya 
secara penuh pada proses belajar. 
 Metode pembelajaran mempermudah guru dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Guru dalam menerapkan metode pembelajaran hendaknya 
merupakan kegiatan yang lebih banyak didominasi oleh siswa, sehingga siswa 
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dasar yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Peran guru terkait metode 
pembelajaran hendaknya lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator, mediator, 
motivator, dan memberikan jalan pemecahan jika siswa mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran yang sedang berlangsung.    
 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dalam pembelajaran 
kompetensi dasar membaca sub membacakan puisi dengan intonasi, lafal, dan 
mimik yang tepat, guru Mur telah menerapkan metode yang tepat. Metode yang 
diterapkan guru adalah ceramah, tanya jawab, pemodelan, pengamatan, dan 
penugasan. Meskipun dalam pelaksanaannya masih menggunakan metode 
ceramah, namun siswa telah aktif dalam mengajukan pertanyaan dan mencari data 
serta informasi yang mereka perlukan untuk membuat puisi. Selain membuat 
siswa aktif, metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran membaca puisi juga 
membuat siswa kreatif, efektif dan menyenangkan. Langkah pembelajaran yang 
dilakukan guru dengan meminta siswa mengamati atau berkunjung ke lingkungan 
sekitar sekolah agar mereka bisa berimajinasi guna menghasilkan puisi, terbukti 
cara tersebut efektif dan menyenangkan dan menjadikan siswa kreatif membuat 
puisi. Hasil puisi yang dibuat siswa di sekitar lingkungan sekolah selanjutnya 
dibacakan di depan kelas.  
 Dari pengamatan yang telah dilakukan dalam pembelajaran kompetensi 
dasar membaca sub membacakan hasil diskusi tentang persamaan dan perbedaan 
dari berbagai berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif, guru Mur 
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mengacu pada PAIKEM dengan metode ceramah, tanya jawab, pengamatan, 
diskusi, dan penugasan.  
Meskipun dalam pelaksanaannya guru masih menggunakan metode 
ceramah, namun siswa telah aktif dalam mendeskripsikan persamaan dan 
perbedaan dari berbagai berita yang bertopik sama. Metode ceramah hanya 
digunakan guru sebagai pengantar atau pengungkapan tujuan pembelajaran dan 
penyampaian materi seperlunya pada siswa. Pembelajaran aktif dapat dilihat dari 
keaktifan siswa pada saat siswa berdiskusi. Pada saat diskusi, siswa aktif bertanya 
jawab dan memberikan tanggapan pada proses diskusi kelompok berlangsung. Di 
samping itu, siswa juga terlihat aktif mengerjakan tugas dan membaca berita pada 
dua surat kabar yang berbeda yang telah dipersiapkan guru sebelumnya.  
Pembelajaran inovatif dapat dilihat dari pengaturan tempat duduk. Guru 
Mur telah mengupayakan inovasi atau pembaharuan dalam hal pengaturan tempat 
duduk siswa, sehingga tidak monoton sebagaimana dalam kelas-kelas tradisional. 
Formasi tempat duduk siswa telah diatur secara melingkar, sehingga 
memungkinkan komunikasi beberapa arah, baik antara siswa maupun dengan 
guru. Pada saat diskusi berlangsung, tempat duduk juga telah diatur secara 
berkelompok, sehingga mendukung keaktifan siswa dalam kerja kelompok. 
Pembelajaran efektif dan menyenangkan bisa dilihat dari metode 
pembelajaran yang diterapkan guru dengan membawa beberapa surat kabar. 
Maksud guru membawa surat kabar dalam pembelajaran adalah agar tujuan 
pembelajaran kompetensi membaca ekstensif siswa tercapai. Cara ini terbukti 
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membawa surat kabar, lain dari pembelajaran biasanya, yakni tidak hanya 
membicarakan materi yang terdapat pada buku paket saja.  
 Dalam pembelajaran, guru masih terlihat berkali-kali mengarahkan siswa. 
Siswa perlu berlatih mandiri dalam mengerjakan tugas maupun pada saat proses 
diskusi berlangsung. Oleh karena itu, siswa tidak harus selalu mengandalkan 
bimbingan dari guru sebelum siswa sendiri mencoba mengerjakannya. Hal 
tersebut terlihat pada saat siswa diskusi dalam proses pembelajaran membaca 
ekstensif. 
f.   Penggunaan Media yang Menarik Minat dan Motivasi Siswa 
 Dalam pembelajaran, media diperlukan sebagai penunjang kelancaran 
jalannya proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, penggunaan media 
merupakan hal yang penting di dalam pembelajaran. Penggunaan media di dalam 
pembelajaran akan menentukan keberhasilan dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Media yang dipilih guru harus tepat sesuai dengan materi yang diberikan. 
Penggunaan media yang tepat akan mampu mendukung tercapainya kompetensi 
pembelajaran yang telah ditetapkan.  
 Pengertian media secara umum mengarah pada sesuatu yang dapat 
mengantar atau meneruskan informasi (pesan) dari sumber(pemberi pesan) ke 
penerima pesan. Pesan dalam hal ini merupakan kompetensi dasar yang telah 
direncanakan dalam RPP. Penggunaan media dalam pembelajaran diharapkan 
dapat mendukung kelancaran berlangsungnya pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, guru Mur dalam 
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membacakan puisi dengan intonasi, lafal, dan mimik yang tepat, guru Mur dalam 
memilih media sudah tepat. Guru Mur menggunakan buku antologi puisi yang 
dipinjam dari perpustakaan.  
Pada standar kompetensi memahami ragam wacana tulis dengan membaca 
ekstensif, guru Mur juga telah memilih media yang tepat. Guru Mur telah 
mempersiapkan dua surat kabar yang di dalamnya terdapat berita yang aktual pada 
saat itu.  
Kedua media yang dibawa guru Mur dalam pembelajaran tersebut (buku 
antologi puisi dan surat kabar) mampu menarik minat dan motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Apa yang dilakukan guru Mur tersebut terkait dengan 
penggunaan media berbeda dari pembelajaran yang dilakukan pada umumnya 
yang hanya menggunakan dan membicarakan buku tertentu atau buku paket 
sebagai penunjang tercapainya tujuan pembelajaran.  
  
3. Kemampuan Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo dalam 
Melaksanakan Penilaian Pembelajaran Membaca 
 Penilaian pembelajaran di dalam KTSP adalah dengan penilaian proses dan 
penilaian hasil. Kedua penilaian tersebut di dalam KTSP disebut dengan Penilaian 
Berbasis Kelas (PBK) atau penilaian kelas (PK). PBK/ PK adalah penilaian yang 
dilakukan oleh guru dalam rangka proses pembelajaran dan dilaksanakan secara 
terpadu dengan kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan teknik/cara dalam PBK 
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(paper and pencil test), penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui 
kumpulan hasil kerja/karya peserta didik (portofolio), dan penilaian diri. 
 Penilaian yang dilakukan oleh guru Mur telah mengacu pada kurikulum 
yang berlaku pada saat ini. Guru telah melaksanakan penilaian proses dan 
penilaian hasil dalam pelaksanaan pembelajaran. Penilaian yang diberikan guru 
disesuaikan dengan kompetensi yang diajarkan. Dalam kompetensi membaca 
puisi, penilaian yang dilaksanakan guru dengan teknik unjuk kerja (performance). 
Teknik tersebut dilakukan guru dengan meminta siswa membacakan hasil puisi 
yang telah mereka tulis. Sebelum menampilkan pembacaan puisi di depan kelas, 
guru meminta siswa melakukan pengamatan atau berkunjung di lingkungan 
sekitar sekolah agar berimajinasi menghasilkan puisi. Pada saat siswa melakukan 
pengamatan tersebut, guru melakukan penilaian proses. Penilaian proses yang 
dilakukan guru dengan cara mengamati siswa selama proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, guru memberikan nilai yang berbeda terhadap siswa yang benar-benar 
aktif dan bekerja sungguh-sungguh dibandingkan dengan siswa yang pasif dan 
kurang bersungguh-sungguh selama proses pembelajaran. 
 Pada kompetensi membaca ekstensif, guru juga telah melaksanakan 
penilaian proses dan penilaian hasil. Pada saat proses pembelajaran, penilaian 
yang dilakukan guru dengan cara mengamati keaktifan siswa saat berlangsungnya 
diskusi kelompok. Guru memberikan nilai yang berbeda terhadap siswa yang 
benar-benar aktif dan mengungkapkan pendapat dibandingkan dengan siswa yang 
pasif dan tidak bekerja selama pelaksanaan diskusi kelompok. Penilaian hasil 
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ini dapat dilihat dari penampilan salah satu siswa sebagai anggota kelompok yang 
diminta guru maju ke depan kelas agar membacakan hasil dari diskusi kelompok 
yang dilakukan.  
Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, penilaian kelas dilakukan 
secara berkesinambungan, terus menerus, dan setiap saat. Artinya, bahwa 
penilaian dapat dilakukan sebelum proses pembelajaran berlangsung seperti pretes 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa, pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, dan setelah proses pembelajaran berlangsung. Penilaian tersebut 
hendaknya mampu mengukur kemampuan siswa yang sebenarnya, bukan hanya 
perkiraan kemampuan yang diperoleh dari hasil tes. 
 Berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa guru Mur telah mengadakan 
penilaian sesuai tuntutan KTSP yakni penilaian kelas. Di samping penilaian, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimiliki oleh guru Mur sudah 
cukup lengkap karena sudah memuat tentang standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi standar, metode pembelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran, dan sumber belajar.  
 
4. Kendala-kendala Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo 
dalam Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya aspek 
keterampilan membaca masih terdapat kendala yang dihadapi guru. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, kesulitan atau kendala yang 
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a. Siswa kurang antusias mengikuti pelajaran. Hal tersebut dikarenakan siswa 
malas apabila disuruh membaca wacana, apalagi jika bacaannya panjang dan 
kurang memikat. Selain itu, minat membaca siswa juga rendah. Rendahnya 
minat baca siswa dapat dilihat, apabila guru menyuruh siswa membaca, sikap 
yang ditunjukkan adalah siswa malas membaca. Jika antusiasme siswa dalam 
pembelajaran rendah maka sulit untuk menciptakan pembelajaran yang baik. 
b. Banyak siswa yang kurang konsentrasi saat pembelajaran membaca. Hal 
tersebut dikarenakan sebagian dari mereka gaduh atau berbicara sendiri. Pada 
saat guru menyuruh siswa membaca, banyak dari mereka yang berbicara 
sendiri. Oleh karena itu, sebagian dari mereka kurang memahami bacaan. 
c. Antarkelas VIII (dari kelas VIII B sampai kelas VIII E) terdapat sekat atau 
pembatas ruangan menggunakan besi sehingga guru dan para siswa terganggu 
saat proses kegiatan pembelajaran membaca. Hal tersebut dikarenakan suara 
siswa dan guru saat menerangkan di kelas lain terdengar guru Mur dan para 
siswa saat pembelajaran membaca berlangsung. 
d. Masih ada siswa yang kemampuannya masih jauh di bawah KKM. Hal ini 
dikarenakan masih ada siswa yang belum bisa membaca, terkadang 
membacanya masih mengeja. 
e. Guru kesulitan dalam hal penilaian karena penilaian di dalam KTSP banyak 
dan agak rumit, kurangnya konsep atau pemahaman guru tentang penilaian, 
dan kurang memiliki buku-buku tentang konsep penilaian.  
f. Sebagian besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke bawah. Secara tidak 
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tersebut tampak ketika guru menghendaki siswa agar memiliki buku atau 
referensi tertentu. Guru harus berpikir ulang mengenai hal tersebut, apakah 
siswa mampu, apakah nanti tidak akan memberatkan siswa dan lain 
sebagainya. Berbeda halnya apabila kondisi sosial dan ekonomi siswa 
menengah ke atas, tentu bisa diajak menggunakan referensi tertentu yang 
menunjang proses belajar mengajar manakala itu dibutuhkan sebagai media 
pembelajaran. 
 
 Kendala-kendala tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti 
dengan guru Mur yang dilakukan pada Kamis, tanggal 2 September 2010 pukul 
10.00 – 11.00 WIB, sebagai berikut. 
“siswa kurang antusias mengikuti pelajaran, banyak siswa kurang 
konsentrasi, antarkelas VIII (dari kelas VIII B sampai kelas VIII E) terdapat 
sekat atau pembatas ruangan menggunakan besi, masih ada siswa yang 
kemampuannya masih jauh di bawah KKM, kesulitan dalam hal penilaian, 
sebagian besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke bawah.” (lampiran 
5.2 halaman 306-307).      
  
5.   Upaya Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo untuk 
Mengatasi Kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 
 Dalam menerapkan KTSP khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca, kendala-kendala yang dialami guru selalu diupayakan untuk diatasi. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala dalam 
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a. Guru berusaha menggunakan strategi (metode) dan memberikan materi 
pembelajaran yang menarik. Selain memotivasi siswa dengan nilai lebih, untuk 
meningkatkan antusiasme siswa, guru juga selalu menggunakan strategi 
(metode) dan pemberian materi pembelajaran yang menarik. Misalnya guru 
menggunakan metode SQ3R dan SAS untuk pembelajaran membaca agar 
siswa lebih tertarik. Selain itu guru juga tidak segan-segan untuk mengajak 
siswa ke luar kelas agar pikiran siswa lebih segar.  
b. Guru menegur siswa yang gaduh atau berbicara sendiri kemudian menyuruh 
siswa tersebut agar membaca dengan keras (membaca nyaring) dihadapan 
siswa lain, baik disuruh membaca di depan kelas maupun di tempat duduk 
masing-masing. Selain itu, guru juga memberikan pertanyaan agar siswa yang 
gaduh atau berbicara sendiri tersebut menjawab pertanyaan sendiri tanpa 
bantuan dari teman. Hal tersebut dilakukan guru supaya siswa yang berbicara 
sendiri atau gaduh selama berlangsungnya pembelajaran membaca merasa jera 
dan selanjutnya tidak akan mengulangi perbuatan tersebut selama 
pembelajaran.  
c. Sebelum berlangsungnya pembelajaran, guru terlebih dahulu memberi 
himbauan agar para siswa benar-benar memperhatikan penjelasan guru dan 
meningkatkan konsentrasi saat membaca sehingga para siswa mampu 
mencapai nilai maksimal dalam kompetensi membaca.   
d. Guru memberikan pembinaan di luar jam pelajaran agar siswa mampu 
membaca dengan lancar. Pembinaan tersebut dilakukan oleh guru Bahasa 
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dilakukan guru hanya difokuskan pada kemampuan membaca sehingga siswa 
diharapkan mampu membaca dengan baik setelah mengikuti pembinaan 
tersebut. Pembinaan yang dilakukan guru tersebut selama beberapa tahun yang 
lalu dan terbukti berhasil walaupun kemampuan membaca siswa yang diberi 
pembinaan tersebut belum selancar kemampuan membaca siswa lain.  
e. Guru mendalami konsep penilaian secara individu, dengan membeli buku-buku 
tentang dan macam penilaian atau model asesmen dalam pembelajaran. 
Kemudian guru membaca buku-buku yang dibeli tersebut. Dengan banyak 
membaca buku-buku tersebut, guru berharap dapat mengetahui dan memiliki 
pemahaman yang memadai tentang sistem atau macam penilaian yang sesuai 
dengan penerapan kurikulum yang berlaku, dalam hal ini adalah KTSP. Setelah 
guru memahami, selanjutnya guru benar-benar mempraktikkan atau 
menerapkan penilaian tersebut secara perlahan-lahan. Di samping itu, upaya 
yang dilakukan guru adalah mengikuti diklat, seminar, lokakarya, dan 
workshop (yang didalamnya berisi tentang implementasi KTSP terutama 
mengenai penilaian). Dengan bertambahnya pengetahuan dan wawasan tentang 
KTSP melalui diklat, seminar, lokakarya, dan workshop tersebut guru berharap 
kemampuannya dalam mengimplementasikan KTSP akan meningkat.  
f. Guru tidak mengharuskan siswa untuk membeli dan memiliki buku atau 
referensi tertentu. Guru memahami bahwa kondisi sosial ekonomi para siswa 
bukanlah berasal dari golongan menengah ke atas. Dengan kondisi tersebut 
siswa tidak diwajibkan memiliki buku atau peralatan tertentu sebagai media 
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lebih memanfaatkan fasilitas yang ada seperti perpustakaan. Koleksi buku-
buku yang terdapat di SMP Negeri 2 Karangdowo cukup lengkap. Hal tersebut 
hendaknya dapat dimanfaatkan siswa dengan sebaik-baiknya.  
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru telah mampu 
mengatasi kendala-kendala yang dialami penerapan KTSP dalam pembelajaran 
membaca. Dengan upaya-upaya yang telah dilakukan tersebut, guru berharap 
tujuan-tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia pada umumnya dan aspek 
keterampilan membaca khususnya dapat tercapai, sehingga siswa benar-benar 
memiliki kompetensi sesuai dengan harapan. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Persepsi Guru-guru Mengenai KTSP 
 Kurikulum adalah kurikulum merupakan suatu program yang dikembangkan 
dan dilaksanakan dalam lingkungan suatu institusi pendidikan yang berisi 
seperangkat rencana tertulis yang di dalamnya memuat pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Seperangkat rencana tertulis di dalam kurikulum antara lain berisi 
kemampuan yang harus dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu 
dipelajari dan pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai 
kemampuan tersebut, evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat 
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dengan pengalaman belajar peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya 
pada satuan pendidikan tertentu. 
 Kurikulum merupakan pedoman tertulis mengenai kualitas pendidikan yang 
harus dimiliki oleh siswa melalui pengalaman pembelajaran yang dilakukan. 
Dengan demikian, kurikulum hendaknya benar-benar dipahami oleh setiap guru. 
Pemahaman guru terhadap suatu kurikulum sangat dipengaruhi oleh persepsinya 
mengenai kurikulum itu sendiri. Semakin baik persepsi guru terhadap suatu 
kurikulum, maka akan semakin baik pula pemahaman guru terhadap kurikulum 
tersebut. Persepsi yang tinggi terhadap kurikulum akan mendukung pemahaman 
guru yang semakin tinggi juga terhadap kurikulum. Dengan demikian diharapkan 
dalam mengadakan proses kegiatan pembelajaran akan dapat terlaksana dengan 
baik.   
  Persepsi adalah kemampuan memahami, mengenali, mengorganisasikan, 
menginterprestasikan stimulus yang diindranya, dan menanggapi informasi 
dengan cara menghubungkan pengetahuan yang dimiliki, menyimpulkan 
informasi, dan menafsirkan pesan sebagai respon yang menyatu dalam diri 
individu. Dengan demikian, persepsi guru mengenai KTSP dalam pembelajaran 
sangat penting karena erat berhubungan dengan proses pembelajaran yang 
berlangsung. Kualitas pelaksanaan pembelajaran guru di kelas sangat dipengaruhi 
oleh persepsi yang jelas. Oleh karena itu, guru diharapkan mempunyai persepsi 
yang baik dan positif terhadap KTSP. Setelah persepsi baik mengenai KTSP 
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pembelajaran, menerapkan metode, memilih media, dan membuat evaluasi 
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum.     
  Guru mempunyai tugas-tugas yang berat dalam KTSP, khususnya dalam 
kegiatan pembelajaran, yakni membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan 
perencanaan yang telah disusun, membuat penilaian pembelajaran, dan melakukan 
bimbingan dan pelatihan (Nurhadi, 2004: 34). Guru dapat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran apabila guru mempunyai persepsi yang baik terhadap kurikulum 
yang digunakan yakni KTSP. 
  Bagi seorang guru, untuk mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip yang 
terkait dengan persepsi sangat penting, karena ada alasan yang mendasari hal 
tersebut, yaitu: (1) makin baik suatu objek, orang, peristiwa atau hubungan 
diketahui maka akan semakin baik pula objek, orang, peristiwa atau hubungan 
tersebut untuk diingat; (2) dalam pembelajaran menghindari salah pengertian, 
yakni menjadikan siswa belajar sesuatu yang salah atau sesuatu yang tidak 
relevan; (3) merupakan hal yang sangat penting jika dalam pembelajaran di dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  guru harus menggantikan sesuatu 
dengan hal lain, seperti pemilihan materi, metode atau media pembelajaran. Oleh 
karena itu, tanpa adanya pemahaman yang baik terhadap KTSP, guru akan sangat 
sulit untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
  Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa guru-guru di 
SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten sudah memiliki persepsi yang 
cukup baik terhadap KTSP. Hal ini dapat dibuktikan dari angket yang telah 
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pertanyaan yang didalamnya berisi faktor-faktor yang melatarbelakangi persepsi 
yang terdiri dari stimulus dan respon, perhatian, keadaan diri (personality), 
kebermaknaan (meaningful), dan penilaian (pengambilan keputusan).  
Dari hasil analisis angket yang telah disebar, diketahui bahwa 76,7 % di 
antaranya memperoleh skor total antara 70 - 79. Kriteria dari rentangan skor total 
antara 70 – 79 merupakan kriteria cukup baik. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa persepsi guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten 
mengenai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) cukup baik. Hasil 
penyebaran angket dapat dilihat pada tabel halaman 233.  
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka fungsi utama 
angket dalam penelitian ini hanya merupakan usaha untuk memperoleh data saja 
dan tidak digunakan sistem penilaian angka dalam teknik pengumpulan data 
melalui angket ini. Oleh karena itu, digunakannya angket dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendapatkan data garis besar guna memperoleh 
gambaran umum, serta untuk menyimpulkan persepsi guru-guru SMP Negeri 2 
Karangdowo Kabupaten Klaten terhadap KTSP.  
Cukup baiknya persepsi guru-guru mengenai KTSP juga dapat dilihat dari 
hasil wawancara. Dari hasil wawancara, guru mengatakan bahwa dalam KTSP 
guru telah membuat perencanaan pembelajaran sebelum pelaksanaan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran tersebut meliputi perangkat 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan perencanaan yang 
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Walaupun guru telah memiliki persepsi yang baik terhadap KTSP, tetapi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran juga masih mengalami kendala-kendala 
yang berupa kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran yang dilakukan. Kendala-
kendala yang dialami oleh para guru secara umum tersebut antara lain kesulitan 
dalam hal penilaian dan terbatasnya sarana prasarana atau media pembelajaran 
yang tersedia di sekolah. Namun demikian, guru telah melakukan beberapa upaya 
untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi melalui kegiatan-kegiatan yang 
diikutkan sekolah, antara lain mengikuti diklat, seminar, lokakarya, dan workshop 
serta sekolah berusaha membeli atau mengadakan sarana prasarana atau media 
pembelajaran secara bertahap.  
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi guru-guru 
SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten mengenai KTSP cukup baik.    
 
2.  Kemampuan Guru Bahasa Indonesia dalam Merencanakan 
Pembelajaran Membaca 
 Menurut Abdul Majid (2007: 7), perencanaan diartikan sebagai proses 
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, pendekatan dan 
metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 
dilakukan pada waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
 Perencanaan pembelajaran yang dibuat guru hendaknya dipertimbangkan 
secara baik dan matang. Untuk dapat membuat perencanaan yang baik, guru harus 
menjabarkan kurikulum dengan jalan mempelajari dan meneliti isi dari kurikulum. 
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materi pokok. Setelah kurikulum benar-benar dapat dipahami, guru perlu 
mempertimbangkan penyajian pembelajaran yang berhubungan dengan 
pengalaman belajar, media, metode, materi, sumber belajar, dan penilaian yang 
harus diterapkan dan dilakukan oleh guru.  
 Dalam menjabarkan kurikulum dapat dilakukan secara individu atau 
kelompok, seperti MGMP. Dari hasil penjabaran kurikulum tersebut, hal tersebut 
nantinya akan menjadi bahan acuan dalam membuat prota, promes, silabus, dan 
RPP. Apabila guru telah mampu menjabarkan kurikulum ke dalam bentuk 
perencanaan pembelajaran dengan baik, maka pelaksanaan pembelajaran pun akan 
berhasil dengan baik pula.  Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
adalah sebagai berikut. 
a.  Kemampuan Guru dalam Menyusun Prota, Promes, Silabus, dan RPP 
Program tahunan (prota) adalah perencanaan untuk kurun waktu satu 
tahun yang berisi SK/KD dan alokasi waktu pembelajaran untuk setiap 
SK/KD. Program semester (promes) adalah perencanaan untuk kurun waktu 
satu semester yang berisi SK/KD dan alokasi waktu pembelajaran untuk 
setiap SK/KD, dan waktu pelaksanaan pembelajaran pada setiap minggunya. 
Prota dan promes yang terdapat jadi satu dengan silabus merupakan dasar 
untuk membuat RPP.  
Setelah silabus tersusun dan dapat dipahami oleh guru, maka langkah 
yang selanjutnya adalah mengembangkan silabus tersebut ke dalam RPP. 
Dengan demikian, RPP merupakan penjabaran dari silabus. Guru 
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Selanjutnya RPP tersebut digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran.  
Dalam mencapai satu kompetensi dasar, RPP merupakan program yang 
disusun guru untuk satu atau dua kali pertemuan. Di dalam RPP terdapat: (1) 
kompetensi dasar; (2) indikator; (3) tujuan pembelajaran; (4) materi ajar/ 
materi standar; (5) metode pembelajaran; (6) langkah-langkah/ kegiatan 
pembelajaran; (7) alat/ sumber belajar; dan (8) penilaian.  
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru-guru SMP 
Negeri 2 Karangdowo menggunakan silabus yang dibuat oleh guru-guru SMP 
sendiri per mata pelajaran yang tergabung dalam MGMP sekolah. Acuan 
penyusunan silabus berasal dari MGMP tingkat kawedanan atau kabupaten. 
RPP dibuat sendiri oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia karena 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah masing-masing, dengan 
harapan bahwa dalam usaha mencapai kompetensi dasar dapat tercapai 
dengan maksimal.  
b. Kemampuan Guru dalam Memilih Materi Pembelajaran 
Dalam pembelajaran, guru harus pandai dalam memilih materi sesuai 
dengan tujuan dan indikator yang akan dicapai. Penguasaan materi bagi guru 
merupakan hal yang sangat menentukan, khususnya dalam proses belajar 
mengajar yang melibatkan guru mata pelajaran. Oleh karena itu, guru harus 
mampu memilih materi secara tepat dalam pembelajaran membaca.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, menunjukkan bahwa 
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kurikulum. Dalam menetapkan materi pelajaran tersebut guru Mur telah 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) bahan pengajaran sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai; (2) bahan pengajaran ditulis dalam perencanaan 
pengajaran terbatas pada konsep/ garis besar bahan ajar; (3) penetapan bahan 
pengajaran serasi dengan urutan tujuan; (4) urutan bahan pengajaran 
berkesinambungan/ kontinuitas; dan (5) bahan pengajaran disusun dari yang 
sederhana atau mudah menuju yang sukar, dengan tujuan agar siswa mudah 
memahami materi pelajaran yang diberikan.   
Sumber materi yang dipilih oleh guru dalam kompetensi dasar 
membaca bervariasi, sehingga tidak hanya mengacu pada buku paket tertentu 
saja yang digunakan. Buku acuan lain selain buku paket (Aneka Ilmu) yang 
digunakan guru antara lain buku pegangan yang dimiliki guru sendiri seperti 
Seti-Aji, Intan Pariwara, dan Ganesha. Di samping itu, guru juga mencari 
materi dari internet. Dengan demikian, guru menggunakan pedoman lebih 
dari satu buku dalam memilih materi pada pembelajaran membaca.  
Materi pembelajaran yang dipilih dalam mencapai kompetensi dasar 
membaca puisi dengan lafal, intonasi, dan mimik yang tepat, guru tidak hanya 
menggunakan buku paket saja, namun guru menggunakan buku antologi 
puisi. Untuk kegiatan memahami ragam wacana tulis dengan membaca 
ekstensif, materi pembelajaran yang dipilih guru dalam mencapai standar 
kompetensi tersebut tidak hanya berasal dari buku paket saja, namun guru 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten dalam 
memilih materi pembelajaran membaca sudah sesuai dengan tuntutan KTSP 
dan memenuhi kriteria materi pembelajaran yang ditetapkan oleh Depdiknas 
yaitu sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan relevan dengan 
kebutuhan siswa.  
c. Kemampuan Guru Menerapkan Metode PAIKEM 
Metode pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran 
antara lain: tradisional, audiolingual, langsung, komunikatif, integratif, 
tematik, quantum, kontruktivis, partisipori, dan kontekstual. Dari beberapa 
metode tersebut, metode yang menawarkan strategi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk belajar lebih bermakna dan menyenangkan 
adalah metode kontestual. Metode kontekstual dapat diwjudkan dalam 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Dengan metode PAIKEM diharapkan siswa aktif, memunculkan ide-ide 
baru (inovatif), kreatif (mengembangkan kreativitas), mencapai tujuan 
pembelajran, dan memusatkan perhatian secara penuh dalam kegiatan 
pembelajaran. Mengingat bahwa dalam PAIKEM guru harus menciptakan 
suasana pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, mengemukakan gagasan, kreatif, kritis, serta mencurahkan 
perhatian/konsentrasinya secara penuh dalam belajar serta suasana 
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Sesuai dengan tuntutan kurikulum, tujuan pembelajaran Bahasa 
Indonesia adalah siswa mampu berkomunikasi,  baik dalam aspek menyimak, 
membaca, berbicara, maupun menulis sehingga dalam menggunakan 
pendekatan harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan komunikatif. Dengan kata lain, bahwa dengan 
pendekatan komunikatif maka pembelajaran bahasa (dalam hal ini 
menjelaskan wacana) yaitu pembelajaran bahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi yang sesungguhnya dan bukan pembelajaran tentang teori 
bahasa. Dalam artian bahwa dengan pembelajaran ini, anak diharapkan 
mampu berbahasa dan bersastra dan bukan hanya megetahui teori berbahasa 
dan sastra. 
Demikian juga halnya dengan pembelajaran membaca yang dilakukan 
siswa SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten. Mereka belajar 
membaca bukan mempelajari teori tentang membaca, namun belajar 
membaca sesuai dengan apa yang benar-benar terjadi dan diterapkan dalam 
kehidupan nyata. Dengan demikian, tujuan pembelajaran yang sebenarnya 
siswa  adalah bukan mempelajari teori tentang membaca, namun siswa 
mampu membaca wacana tulis dengan benar. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pembelajaran membaca yang 
dilakukan guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten 
Klaten telah menggunakan metode PAIKEM. Hal tersebut dapat dilihat pada 
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d. Kemampuan Guru Menggunakan Media yang Menarik Minat dan 
Motivasi Siswa 
Pengertian media secara umum adalah alat bantu atau segala sesuatu 
yang dapat digunakan guru untuk menyalurkan informasi atau pesan pada 
siswa guna mencapai tujuan pengajaran. Media merupakan sesuatu yang 
dapat mengantar atau meneruskan informasi (pesan) dari sumber (pemberi 
pesan) ke penerima pesan. Pesan dalam hal ini merupakan kompetensi dasar 
yang telah direncanakan dalam RPP. Dengan adanya media pembelajaran, 
guru dapat menyampaikan pesan atau informasi pada siswa terkait dengan 
pembelajaran yang diberikan. 
Penggunaan media diharapkan dapat mendukung kelancaran 
berlangsungnya proses pembelajaran, di samping mampu menarik minat 
siswa untuk mengikuti pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Manfaat dari media pembelajaran antara lain: (a) materi pembelajaran 
yang disampaikan dapat diseragamkan; (b) proses pembelajaran menjadi 
lebih jelas dan menarik; (c) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif; (d) 
efisiensi dalam waktu dan tenaga; (e) meningkatkan kualitas hasil belajar 
siswa; (f) memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja; dan (g) menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar serta mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan 
produktif. 
Seels dan Glasgow (dalam Azhar Arsyad, 2007: 33-34) 
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mutakhir. Pembagian media tradisional antara lain media cetak seperti buku 
teks, modul, teks terpogram, buku kerja, majalah ilmiah, lembaran lepas.  
Dalam kompetensi dasar membaca sub membacakan puisi dengan 
intonasi, lafal, dan mimik yang tepat, guru Mur dalam memilih media sudah 
tepat. Guru Mur menggunakan buku antologi puisi yang dipinjam dari 
perpustakaan. Pada standar kompetensi memahami ragam wacana tulis 
dengan membaca ekstensif, guru Mur juga telah memilih media yang tepat. 
Guru Mur telah mempersiapkan dua surat kabar yang di dalamnya terdapat 
berita yang aktual pada saat itu. Kedua media yang dibawa guru Mur dalam 
pembelajaran tersebut (buku antologi puisi dan surat kabar) mampu menarik 
minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pembelajaran membaca yang 
dilakukan guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten 
Klaten telah menggunakan media pembelajaran yang tepat, yakni dapat 
menarik minat dan motivasi siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada CLHP 1 
halaman 362, CLHP 3 halaman 372, dan CLHP 4 halaman 377.     
 
3. Kemampuan Guru Bahasa Indonesia dalam Melaksanakan Penilaian 
Pembelajaran Membaca Sesuai dengan Penilaian Kelas 
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh guru sebagai 
bagian dari sistem pengajaran yang direncanakan dan diimplementasikan di kelas.  
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perkembangan, kemajuan, dan/atau hasil belajar siswa selama program 
pendidikan (Sarwiji Suwandi, 2008: 17).  
Penilaian berfungsi untuk: (1) mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran, (2) mengetahui kineja belajar siswa, (3) mengetahui kesulitan 
belajar siswa, (4) memberikan umpan balik terhadap peningkatan mutu program 
pembelajaran, (5) menjadi alat pendorong dalam meningkatkan kemampuan 
siswa, (6) menjadi bahan pertimbangan menjatah dalam menentukan jurusan, 
kenaikan kelas atau kelulusan, (7) menjadi alat penjamin, pengawas, dan 
pengendali mutu pendidikan, dan (8) merupakan bentuk akuntabilita 
spenyelenggaran pendidikan kepada masyarakat, jika penilaian dilakukan secara 
sistematik. 
Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran membaca dapat dilakukan 
dengan menggunakan tes dan nontes. Penilaian dapat dilakukan sebelum, pada 
saat, dan setelah proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, penilaian yang 
dilaksanakan guru dilaksanakan pada saat dan akhir pembelajaran membaca. Pada 
saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran membaca, guru telah mengadakan 
penilaian proses secara individual. Penilaian proses dilakukan dengan nontes, 
antara lain dengan observasi atau pengamatan untuk mengetahui keaktifan siswa 
selama berlangsungnya proses pembelajaran. Penilaian proses yang dilakukan 
guru telah dilakukan pada siswa secara individual, sehingga menunjukkan 
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Penilaian kelas adalah suatu proses yang dilakukan melalui langkah-
langkah pengumpulan, pelaporan, penggunaan informasi, dan hasil belajar peserta 
didik yang dilakukan oleh guru tentang hasil belajar siswa untuk menetapkan 
tingkat pencapaian dan penguasaan peserta didik terhadap tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian berkelanjutan, 
otentik, akurat, dan konsisten dalam kegiatan pembelajaran di bawah kewenangan 
guru di kelas. Teknik/ cara dalam penilaian kelas meliputi penilaian dengan tes, 
penilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap, penilaian tertulis (paper and 
pencil test), penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil 
kerja/karya peserta didik (portofolio), dan penilaian diri.  
Berdasarkan pengamatan, dapat dikatakan bahwa guru telah mengadakan 
penilaian sesuai tuntutan KTSP yakni penilaian kelas. Penilaian yang dilakukan 
guru berupa penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dilaksanakan 
guru dengan cara mengamati keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Penilaian hasil belajar diadakan guru saat akhir kegiatan 
pembelajaran. Penilaian hasil belajar tersebut dilakukan guru dengan memberikan 
tes unjuk kerja (performance) terkait dengan kompetensi pembelajaran yang 
hendak dicapai. 
 
4.  Kendala Guru Bahasa Indonesia dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Membaca 
Kendala-kendala yang dialami oleh guru Mur dalam pelaksanaan 
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(2) banyak siswa kurang konsentrasi; (3) antarkelas VIII (dari kelas VIII B sampai 
kelas VIII E) terdapat sekat atau pembatas ruangan menggunakan besi; (4) masih 
ada siswa yang kemampuannya masih jauh di bawah KKM; (5) kesulitan dalam 
hal penilaian; dan (6) sebagian besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke 
bawah. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, hambatan yang datang dari 
faktor guru adalah kesulitan dalam hal penilaian. Menurut guru Mur, kesulitan 
tersebut dikarenakan banyaknya penilaian dalam KTSP dan penilaian yang rumit, 
kurangnya konsep atau pemahaman guru tentang penilaian, serta kurang memiliki 
buku-buku tentang konsep penilaian.  
Penilaian juga merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui perkembangan, 
kemajuan, dan/atau hasil belajar siswa selama program pendidikan (Sarwiji 
Suwandi, 2008: 17). Teknik pelaksanaan penilaian di dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia antara lain dengan teknik tes dan nontes. Penilaian tersebut 
dapat dilakukan sebelum, pada saat, dan sesudah proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Dari hasil wawancara dan pengamatan dapat diketahui bahwa guru 
Mur mengalami kesulitan dalam mengadakan penilaian. 
Kendala yang berasal dari faktor siswa antara lain: (1) siswa kurang antusias 
mengikuti pelajaran; (2) banyak siswa kurang konsentrasi; (3) masih ada siswa 
yang kemampuannya masih jauh di bawah KKM; dan (4) sebagian besar siswa 
berasal dari ekonomi menengah ke bawah. Dari hasil temuan dapat diketahui 
bahwa: (1) kurang antusiasnya siswa dalam pembelajaran membaca dikarenakan 
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(2) kurang konsentrasinya siswa dalam pembelajaran membaca dikarenakan 
sebagian dari mereka gaduh atau berbicara sendiri, sehingga sebagian siswa 
kurang memahami bacaan; (3) masih ada siswa yang kemampuannya jauh di 
bawah KKM karena ada siswa yang belum bisa membaca, terkadang membacanya 
masih mengeja; dan (4) sebagian besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke 
bawah sehingga ketika guru menghendaki siswa agar memiliki buku atau referensi 
tertentu harus berpikir ulang. 
Kendala yang berasal dari faktor sekolah antara lain terdapatnya sekat atau 
pembatas ruangan menggunakan besi antarkelas VIII (dari kelas VIII B sampai 
kelas VIII E), sehingga guru dan para siswa terganggu saat proses kegiatan 
pembelajaran membaca. Dari hasil temuan diketahui bahwa hal tersebut 
dikarenakan suara siswa dan guru saat menerangkan di kelas lain terdengar guru 
Mur dan para siswa saat pembelajaran membaca berlangsung. 
 
5. Upaya Guru Bahasa Indonesia untuk Mengatasi Kendala dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, guru Mur telah melakukan 
upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam mengimplementasikan 
KTSP pembelajaran membaca. Kendala yang berupa siswa kurang antusias 
mengikuti pelajaran diatasi guru dengan cara berusaha menggunakan strategi 
(metode) dan memberikan materi pembelajaran yang menarik. Selain memotivasi 
siswa dengan nilai lebih, untuk meningkatkan antusiasme siswa, guru juga selalu 
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menarik. Misalnya guru menggunakan metode SQ3R dan SAS untuk pembelajaran 
membaca agar siswa lebih tertarik. Selain itu guru juga tidak segan-segan untuk 
mengajak siswa ke luar kelas agar pikiran siswa lebih segar.  
Kendala berupa banyaknya siswa kurang konsentrasi dalam pembelajaran 
membaca diatasi guru dengan menegur siswa yang gaduh atau berbicara sendiri 
kemudian menyuruh siswa tersebut agar membaca dengan keras (membaca 
nyaring) dihadapan siswa lain, baik disuruh membaca di depan kelas maupun di 
tempat duduk masing-masing. Selain itu, guru juga memberikan pertanyaan agar 
siswa yang gaduh atau berbicara sendiri tersebut menjawab pertanyaan sendiri 
tanpa bantuan dari teman. Hal tersebut dilakukan guru supaya siswa yang 
berbicara sendiri atau gaduh selama berlangsungnya pembelajaran membaca 
merasa jera dan selanjutnya tidak akan mengulangi perbuatan tersebut selama 
pembelajaran.  
Kendala berupa terdapatnya sekat atau pembatas ruangan menggunakan besi 
antarkelas VIII (dari kelas VIII B sampai kelas VIII E) diatasi guru dengan cara 
memberi himbauan agar para siswa benar-benar memperhatikan penjelasan guru 
dan meningkatkan konsentrasi saat membaca sebelum berlangsungnya 
pembelajaran sehingga para siswa mampu mencapai nilai maksimal dalam 
kompetensi membaca.   
Kendala berupa masih terdapatnya siswa yang kemampuannya jauh di 
bawah KKM diatasi guru dengan cara memberikan pembinaan di luar jam 
pelajaran agar siswa mampu membaca dengan lancar. Pembinaan tersebut 













































commit to user 
 
pembinaan yang dilakukan guru hanya difokuskan pada kemampuan membaca 
sehingga siswa diharapkan mampu membaca dengan baik setelah mengikuti 
pembinaan tersebut. Pembinaan yang dilakukan guru tersebut selama beberapa 
tahun yang lalu dan terbukti berhasil walaupun kemampuan membaca siswa yang 
diberi pembinaan tersebut belum selancar kemampuan membaca siswa lain.  
Kendala berupa kesulitan dalam hal penilaian diatasi guru dengan cara 
mendalami konsep penilaian secara individu, dengan membeli buku-buku tentang 
macam penilaian atau model asesmen dalam pembelajaran. Kemudian guru 
membaca buku-buku yang dibeli tersebut. Dengan banyak membaca buku-buku 
tersebut, guru berharap dapat mengetahui dan memiliki pemahaman yang 
memadai tentang sistem atau macam penilaian yang sesuai dengan penerapan 
kurikulum yang berlaku, dalam hal ini adalah KTSP. Setelah guru memahami, 
selanjutnya guru benar-benar mempraktikkan atau menerapkan penilaian tersebut 
secara perlahan-lahan. Di samping itu, upaya yang dilakukan guru adalah 
mengikuti diklat, seminar, lokakarya, dan workshop (yang didalamnya berisi 
tentang implementasi KTSP terutama mengenai penilaian). Dengan bertambahnya 
pengetahuan dan wawasan tentang KTSP melalui diklat, seminar, lokakarya, dan 
workshop tersebut guru berharap kemampuannya dalam mengimplementasikan 
KTSP akan meningkat.  
Kendala berupa sebagian besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke 
bawah dimaklumi guru dan guru tidak mengharuskan siswa untuk membeli dan 
memiliki buku atau referensi tertentu. Guru memahami bahwa kondisi sosial 
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kondisi tersebut siswa tidak diwajibkan memiliki buku atau peralatan tertentu 
sebagai media atau alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar. Guru mengajak 
siswa untuk lebih memanfaatkan fasilitas yang ada seperti perpustakaan. Koleksi 
buku-buku yang terdapat di SMP Negeri 2 Karangdowo cukup lengkap. Hal 
tersebut hendaknya dapat dimanfaatkan siswa dengan sebaik-baiknya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala yang 
muncul dalam pembelajaran membaca yang berasal dari guru, siswa, dan sekolah. 
Kendala-kendala tersebut telah dilakukan upaya-upaya untuk mengatasinya. 
Upaya-upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang muncul dilakukan guru 
dengan mengadakan koordinasi, baik dengan kepala sekolah, pengurus MGMP 
sekolah, maupun dengan instansi yang terkait dengan masalah pelaksanaan 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan temuan hasil penelitian dan hasil analisis data penelitian, maka 
dapat dituliskan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Persepsi guru-guru SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten Klaten mengenai 
KTSP cukup baik. Hal tersebut dibuktikan dari angket yang telah disebar pada 
30 responden/ guru. Dari hasil analisis angket yang telah disebar, diketahui 
bahwa 76,7 % di antaranya memperoleh skor total antara 70 - 79. Kriteria dari 
rentangan skor antara 70 – 79 tersebut merupakan kriteria cukup baik. Di 
samping itu, persepsi guru-guru terhadap KTSP juga dapat dibuktikan dari 
hasil wawancara dan pengamatan pelaksanaan pembelajaran, khususnya 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia pada pembelajaran membaca. Dari hasil 
wawancara dan pengamatan diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran telah 
sesuai dengan pelaksanaan penilaian dan perencanaan pembelajaran yang 
telah disusun guru sebelumnya. Kelengkapan perangkat pembelajaran yang 
dimiliki guru dapat dijadikan sebagai bukti, walaupun guru masih mengalami 
beberapa kendala dalam mengimplementasikan KTSP.  
2. Kemampuan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten 
Klaten dalam merencanakan pembelajaran membaca yang meliputi 
penyusunan RPP, pemilihan materi, penerapan metode, dan penggunaan 
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(a) kemampuan guru dalam menyusun RPP sudah sesuai dengan tuntutan 
KTSP, yakni RPP yang disusun guru sesuai dengan format penyusunan RPP 
berbasis KTSP serta kelengkapan identitas RPP sudah terlihat semua dalam 
RPP yang disusun guru; (b) kemampuan guru dalam memilih materi 
pembelajaran sudah sesuai dengan tuntutan KTSP karena bahan pengajaran 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, urutan bahan pengajaran 
berkesinambungan/ kontinuitas, disusun dari yang sederhana atau mudah 
menuju yang sukar, dan materi yang dipilih guru dalam kompetensi dasar 
membaca bervariasi sumbernya sehingga guru tidak hanya mengacu pada 
buku paket tertentu saja yang digunakan; (c) kemampuan guru dalam 
menerapkan metode PAIKEM sudah cukup baik, yakni guru menerapkan 
metode pembelajaran dengan tepat dan mengupayakan variasi dan 
pembaharuan metode yang diterapkan, sehingga siswa merasa senang dan 
kreatif mengikuti proses pembelajaran serta tercapainya efektifitas tujuan 
pembelajaran; dan (d) kemampuan guru dalam menggunakan media cukup 
baik, karena pemilihan media sudah tepat dan sesuai dengan pengembangan 
materi yang dibahas guru dalam pembelajaran, sehingga siswa terbantu 
dengan penggunaan media yang sesuai tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai walaupun masih sebatas media sederhana (menggunakan surat kabar), 
belum menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi dan 
informasi. 
3. Kemampuan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo Kabupaten 
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tuntutan KTSP yakni guru telah melaksanakan penilaian proses dan penilaian 
hasil dalam pelaksanaan pembelajaran. Penilaian yang diberikan guru 
disesuaikan dengan kompetensi yang diajarkan. Dalam kompetensi membaca 
puisi, penilaian proses yang dilakukan guru dengan cara mengamati keaktifan 
siswa saat menulis puisi berdasarkan kunjungan siswa di lingkungan sekitar 
sekolah dan penilaian hasil yang dilaksanakan guru dengan teknik unjuk kerja 
(performance). Pada kompetensi membaca ekstensif, guru melaksanakan 
penilaian proses dengan cara mengamati keaktifan siswa saat berlangsungnya 
diskusi kelompok dan penilaian hasil dengan teknik unjuk kerja 
(performance).  
4. Kendala-kendala yang dialami guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 
Karangdowo Kabupaten Klaten dalam pelaksanaan pembelajaran membaca 
yaitu: (a) siswa kurang antusias mengikuti pelajaran dikarenakan siswa malas 
apabila disuruh membaca wacana dan minat membaca siswa rendah; (b) 
banyak siswa yang kurang konsentrasi saat pembelajaran membaca 
dikarenakan sebagian dari mereka gaduh atau berbicara sendiri; (c) 
terdapatnya sekat atau pembatas ruangan menggunakan besi antarkelas VIII 
(dari kelas VIII B sampai kelas VIII E) sehingga guru dan para siswa 
terganggu suara guru lain saat menerangkan bersamaan dengan proses 
kegiatan yang dilakukan guru saat pembelajaran membaca; (d) masih ada 
siswa yang kemampuannya masih jauh di bawah KKM dikarenakan masih ada 
siswa yang belum bisa membaca, terkadang membacanya masih mengeja; (e) 
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dan agak rumit, kurangnya konsep atau pemahaman guru tentang penilaian, 
dan kurang memiliki buku-buku tentang konsep penilaian; dan (f) sebagian 
besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke bawah sehingga ketika guru 
menghendaki siswa agar memiliki buku atau referensi tertentu harus berpikir 
ulang. 
5. Upaya yang dilakukan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Karangdowo 
Kabupaten Klaten untuk mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca yang berupa kendala kurang antusiasnya 
siswa dalam mengikuti pelajaran adalah berusaha menggunakan strategi 
(metode) dan memberikan materi pembelajaran yang menarik serta mengajak 
siswa ke luar kelas agar pikiran siswa lebih segar. Upaya guru untuk 
mengatasi kurang konsentrasinya siswa dalam pembelajaran membaca adalah 
menegur siswa yang gaduh atau berbicara sendiri, menyuruh siswa tersebut 
membaca nyaring dihadapan siswa lain dari materi yang sedang dibahas, dan 
memberikan pertanyaan pada siswa yang gaduh atau berbicara sendiri tersebut 
agar menjawab pertanyaan tersebut sendiri tanpa bantuan dari teman. Kendala 
berupa terdapatnya sekat atau pembatas ruangan menggunakan besi antarkelas 
VIII (dari kelas VIII B sampai kelas VIII E) diatasi guru dengan cara memberi 
himbauan agar para siswa benar-benar memperhatikan penjelasan guru dan 
meningkatkan konsentrasi saat membaca sebelum berlangsungnya 
pembelajaran sehingga para siswa mampu mencapai nilai maksimal dalam 
kompetensi membaca. Kendala berupa masih terdapatnya siswa yang 
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pembinaan di luar jam pelajaran agar siswa mampu membaca dengan lancar. 
Kendala berupa kesulitan dalam hal penilaian diatasi guru dengan cara 
mendalami konsep penilaian secara individu, dengan membeli dan membaca 
buku-buku tentang macam penilaian atau model asesmen dalam pembelajaran 
kemudian mempraktikkan atau menerapkan penilaian tersebut secara 
perlahan-lahan dalam pelaksanaan membaca serta guru mengikuti diklat, 
seminar, lokakarya, dan workshop (yang didalamnya berisi tentang 
implementasi KTSP terutama mengenai penilaian). Kendala berupa sebagian 
besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke bawah dimaklumi atau 
dipahami guru dan tidak mengharuskan siswa untuk membeli dan memiliki 
buku atau referensi tertentu serta mengajak siswa agar lebih memanfaatkan 
fasilitas yang ada seperti perpustakaan.  
 
B. Implikasi 
 Persepsi guru SMP Negeri 2 Karangdowo mengenai KTSP cukup baik. Hal 
tersebut dibuktikan dengan kelengkapan perangkat pembelajaran yang 
dipersiapkan guru yang dibuktikan dengan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran yang sebelumnya telah disusun dan penilaian 
yang telah dilaksanakan. Dengan kelengkapan perangkat pembelajaran yang 
dipersiapkan guru sebelum mengajar diharapkan guru mampu menerapkan atau 
mengimplementasikan persiapan perangkat pembelajaran tersebut ke dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang baik. Dengan persiapan atau perencanaan 
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dilakukan guru akan berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran akan 
tercapai dengan mudah. Namun dalam hal ini terkadang masih terdapat guru yang 
kurang mempersiapkan perencanaan pembelajaran dengan sebaik-baiknya 
sebelum melaksanakan pembelajaran dikarenakan keterbatasan kemampuan yang 
dimiliki guru.  
Kemampuan guru SMP Negeri 2 Karangdowo dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran sudah cukup baik, karena guru membuat sendiri 
perencanaan pembelajaran sehingga benar-benar sesuai dengan situasi dan kondisi 
sekolah. Perencanaan pembelajaran tersebut meliputi: program tahunan (prota), 
program semester (promes), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Walaupun guru telah membuat kelengkapan perangkat pembelajaran sendiri, 
namun para guru kadang masih mengalami beberapa kendala dalam 
mengimplementasikan KTSP, baik dari segi penilaian maupun media atau sarana 
prasarana pembelajaran. Pada dasarnya sebagian guru ingin memanfaatkan media 
atau sarana prasarana pembelajaran guna menunjang pelaksanaan pembelajaran, 
namun dengan media atau sarana prasarana pembelajaran yang kurang didukung 
dari sekolah dan suasana sekolah yang kurang kondusif menjadikan guru-guru 
tersebut kurang maju dan tujuan pembelajaran kurang tercapai secara maksimal. 
 Kemampuan guru SMP Negeri 2 Karangdowo dalam memilih materi 
pembelajaran sudah sesuai dengan tuntutan KTSP, karena karena bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, urutan bahan pengajaran 
berkesinambungan/ kontinuitas, disusun dari yang sederhana atau mudah menuju 
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bervariasi sumbernya sehingga guru tidak hanya mengacu pada buku paket 
tertentu saja yang digunakan. Dengan demikian, pengembangan materi pelajaran 
yang dilakukan guru secara luas, tidak hanya menggantungkan pada salah satu 
buku sumber saja sebagai sumber pemilihan materi. Dengan demikian sumber 
pemilihan materi ada pembanding, yang sekaligus berguna  untuk pelengkap 
materi apabila salah satu buku belum lengkap materinya. 
 Kemampuan guru dalam menggunakan metode PAIKEM hendaknya selalu 
ditingkatkan, mengingat metode PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan) merupakan pembelajaran yang dituntut dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Dalam menerapkan metode pembelajaran, 
guru hendaknya menerapkan metode yang didalamnya berisi kegiatan 
pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh siswa, sehingga siswa benar-
benar dapat berlatih dan pada akhirnya siswa mampu mencapai kompetensi dasar 
yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Peran guru terkait metode 
pembelajaran hendaknya lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator, mediator, 
motivator, dan memberikan jalan pemecahan jika siswa mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Meskipun sekolah telah 
mengupayakan untuk mengikutkan para guru mengikuti penataran, diklat, maupun 
seminar berulang kali mengenai metode pembelajaran, tapi dalam pelaksanaan 
pembelajaran masih ditemui bahwa guru tidak menerapkan metode PAIKEM 
yang telah diperolehnya dari penataran, diklat, dan seminar yang diikuti. 
 Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran yang mampu 
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guru dituntut lebih tepat dan bervariasi dalam menggunakan media pembelajaran. 
Dengan media pembelajaran, siswa terbantu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Lembaga atau Institusi sekolah hendaknya mengutamakan 
pengadaan atau pembelian sarana prasarana media pembelajaran, bahkan 
menambah media pembelajaran yang tersedia sebelumnya. Hal tersebut 
hendaknya dilakukan agar para guru tidak lagi mengalami kendala atau kesulitan 
pengadaan media pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran.  
 Penilaian yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah 
penilaian kelas. Penilaian kelas meliputi penilaian proses dan penilaian hasil. 
Penilaian kelas merupakan penilaian yang dilakukan guru dalam rangka proses 
pembelajaran dan dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan belajar mengajar. 
Penilaian ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa yang sebenarnya, 
bukan hanya perkiraan kemampuan yang diperoleh dari hasil tes. Pelaksanaan 
teknik/cara dalam penilaian kelas meliputi penilaian unjuk kerja (performance), 
penilaian sikap, penilaian tertulis (paper and pencil test), penilaian proyek, 
penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya peserta didik 
(portofolio), dan penilaian diri. Guru hendaknya berupaya secara terus menerus 
untuk melakukan penilaian kelas tersebut sehingga hasil penilaian akurat dan 
benar-benar menunjukkan kemampuan siswa. 
 Perhatian guru dalam pelaksanaan pembelajaran membaca perlu 
ditingkatkan agar kegiatan membaca yang dilakukan siswa berhasil dengan baik 
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di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, upaya-upaya untuk 
mengatasi kendala-kendala yang timbul dalam pembelajaran hendaknya lebih 
ditingkatkan dan mendapat perhatian khusus, agar kendala-kendala atau hambatan 
tidak ditemukan lagi di dalam proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  
 
C. Saran 
 Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, saran-saran yang 
diajukan sebagai berikut. 
1. Kepada Guru 
a.   Guru hendaknya memiliki persepsi yang baik dan positif terhadap KTSP 
supaya dapat mengimplementasikan KTSP dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan baik pula; 
b.   Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya melaksanakan 
penilaian kelas yang meliputi penilaian proses dan hasil, agar dapat 
mengukur kemampuan siswa yang sebenarnya. 
2. Kepada Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah diharapkan memfasilitasi para guru untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan ilmiah yang bersifat meningkatkan kemampuan dan 
wawasan guru dalam rangka meningkatkan SDM guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran, seperti diklat, seminar, lokakarya, dan workshop; 
b. Kepala sekolah hendaknya mendukung para guru dalam upaya mengatasi 
kendala pada pengadaan sarana prasarana media pembelajaran yang 
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3. Kepada MGMP 
a.   MGMP diharapkan mampu membantu mengatasi masalah-masalah yang 
dialami para guru dalam pelaksanaan pembelajaran; 
b.   MGMP hendaknya membahas tentang cara menyusun perencanaan 
pembelajaran yang baik, sehingga guru mampu mengembangkan sendiri 
sesuai keadaan siswa di sekolah masing-masing. 
4.   Kepada Depdiknas 
a. Depdiknas diharapkan memberi motivasi kepada para guru agar mampu 
meningkatkan kemampuan dan SDM terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran, yakni dengan cara memberikan kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan pengetahuan para guru, baik melalui diklat, seminar, diklat, 
maupun bentuk kegiatan lain yang sejenis; 
b. Depdiknas hendaknya terus mengadakan inovasi kurikulum, agar 
pendidikan di Indonesia tidak mengalami ketertinggalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia internasional.  
5.   Kepada Siswa 
a. Siswa hendaknya konsentrasi dan meningkatkan perhatian saat mengikuti 
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran membaca; 
b. Hendaknya siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi saat pelaksanaan 
pembelajaran; 
c. Siswa hendaknya memanfaatkan perpustakaan sebagai ruang baca guna 
menambah wawasan dan pengetahuan.  
